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ABSTRACT 

This study concerned the research of influence factors (internal and 
external) from local exchange telecommunication office I Kandatel Surabaya 
Barat . Kandatel Surabaya Barat had been generating their aggregate output, in 
this study is telephone calls. The result showed that the rate of demand telephone 
calls influenced significantly by external factors (i.e the rate population growth 
in the operational boundaries from Kandatel Surabaya Barat and the rate 
general inflation from Surabaya City). From the production function model of 
telephone calls showed that marginal productivity of input factors -like total 
capacity line in STO, marketing expense, and depreciation expense- gived high 
contribution to the rate of production telephone calls because of increasing return 
to scale existence. So if Kandatel Surabaya Barat decided to increase 10 % of the 
input factors at the same time then output will increase about 15,21%. Long cost 
function informed that economies to scale existence was reached in output volume 
of 253.685.702 calls with the average cost Rp. 45,89 per call. The economies to 
scope existence of Kandatel Surabaya Barat in generating its multiple output 
(calls and line) generaly showed by the negative sign on the estimated 
coefficients economies to scope variable from the operating cost models (i .e plant 
expenses, interconection expenses and general and administrative expenses. From 
the estimated economies to scope existence model suggested that Kandatel 
Surabaya Barat has to reduce their operating cost by creating acces line diversity 
to different customer groups and attempt to reach higher capacity utilization. The 
result of business plan simulation suggested that Kandatel Surabaya Barat has to 
increase the line capacity in STO 1,4% per month in 1999 and 1% in 2000 
averagely. On the other hand, the result of marketing expenses allocation about 
Rp. 921.436.855 per month in 1999 and Rp. 1.089.348.000 per month in 2000 
averagely (constant price in 1996). 



ABSTRAK 

Penelitian ini diarahkan untuk melakukan pengkajian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi Kandatel Surabaya Barat dalam menghasilkan output 
aggregatnya (pulsa telepon ). Dimana dalam menghasilkan outputnya tersebut 
sangat dipengaruhi faktor-faktor ekstemal dan internal dari perusahaaan. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pemakaian pulsa telepon 
secara nyata dipengaruhi oleh faktor ekstemal perusahaan yaitu tingkat 
populasi wilayah operasional Kandatel Surabaya Barat dan laju inflasi 
umum (Kota Surabaya). Sedangkan untuk tingkat produksi pulsa yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa produktivitas marginal dari faktor total 
jumlah kapasitas SST terpasang di STO,biaya pemasaran, dan biaya 
penyusutan memberikan kontribusi terbesar pada laju kenaikan produksi 
pulsa telepon karena adanya increasing return to scale sehingga apabila 
dilakukan peningkatan/ penambahan penggunaan faktor-faktor tersebut rata­
rata sebesar 10 % maka terj adi laju kenaikan produksi pulsa sebesar 
15,21%. Pengembangan fimgsi-fimgsi biaya yang dilakukan dalam penelitian 
ini menginformasikan skala ekonomis usaha jangka panjang Kandatel 
Surabaya Barat tercapai volume produksi sebesar 253.685.702 pulsa 
dengan rata-rata biaya sebesar Rp. 45,89. Sedangkan keberadaan cakupan 
ekonomis usaha dalam menghasilkan produk komplementer (pulsa telepon 
dan SST) secara umum hanya terjadi pada biaya operasi pemeliharaan, biaya 
interkoneksi, dan biaya administrasi umum yang ditunjukkan dari nilai 
parameter dari variabel cakupan ekonomis yang signifikan negatif yang 
berarti adanya penurunan rata-rata biayanya Hal ini menginformasikan 
perlunya diversifikasi jenis klasifikasi SST pelanggannya dan meningkatkan 
utilisasi SST yang dimilikinya agar biaya-biaya yang lain dapat direduksi . 
Hasil dari simulasi atas perencanaan kebijakan usahanya untuk tahun 1999 
menginformasikan kepada Kandatel Surabaya Barat melakukan penambahan 
kapasitas per bulannya rata-rata 1,4 % dan tahun 2000 sebesar 1 % 
sedangkan alokasi anggaran biaya pemasaran per bulannya tahun 1999 
diperkirakan Rp. 921.436.855 dan tahun 2000 diperkirakan sebesar Rp. 
1.089.348.000 (harga 1996=100). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

I - 1 

Dengan semakin meningkatnya aktivitas-aktivitas masyarnkat terutama 

di wilayah Kotamadya Surnbaya, Gresik, Lamongan dan Pulau Madura dalam 

bidang ekonomi dan sosial kemasyarakatan maka akan terjadi peningkatan 

permintaaan masyarakat atas jasa pelayanan telekomunika.si. Peningkatan 

aktivitas-aktivitas terlihat dari peningkatan aktivitas utamanya perekonomian 

wilayah-wilayah ini yang memberikan peningkatan pada nilai PDRB Atas 

Dasar Harga Berlaku 1996-1998 wilayah-wilayah tersebut rata-rata 28,8 % 

pertahunnya dan kontribusinya pada PDRB Propinsi Jawa Timur 199.6-1998 

rata-rata sebesar 34,8 % per tahun. Agar mampu mengimbangi peningkatan 

pennintaan masyarakat tersebut maka perusahaan yang bergerak di bidang 

pehryananjasa telekomunikasi dituntut untuk selalu bekerja lebih efisien dalam 

menghasilkan produk-produk (keluaran) yang berkualitas dengan tingkat harga 

yang kompetitif Karena dengan terciptanya efisiensi tersebut perusahaan 

telekomunikasi mampu menghasilkan keluarannya pada tingkat rata-rata harga 

yang rendah sehingga !aha usaha yang diperoleh semakin besar dan siap 

menghadapi persaingan dalam era perdagangan beba.s nantinya. Untuk 

mencapai efisiensi usaha tersebut diperlukan perencanaan yang tepat dan 

strategis terutama penggunaan faktor -faktor masukan (sumber-sumber daya) 
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yang dimiliki dalam menghasilkan produk-produknya (keluaran). Proyeksi 

kebijakan strategis ke depan merupakan salah satu tantangan bagi pihak 

perusahaan dalam mengevaluasi hubungan antara faktor-faktor masukan 

terhadap keluarannya Sehingga dapat diketahui tingkat produktivitas dari 

faktor masukan yang digunakan terhadap keluaran yang dihasilkannnya atau 

dengan kata lain sebagai parameter ukuran efisiensi . Penggunaan faktor-faktor 

masukan (sumber-sumber daya) pada kombinasi optimal seiring dengan 

meningkatnya keluaran yang dihasilkannya membuat rata-rata biaya produksi 

jangka panjang semakin menunm atau teijadinya skala dan cakupan ekonomis. 

Dari uraian di atas, nampak jelas dalam mencapai efisiensi perusahaan 

dalam penyediaan saranajasa telekomunikasi tidak hanya didasarkan pada sisi 

internal perusahaan tetapi juga dari sisi ekstemal perusahaan. Oleh karena itu 

diperlukan suatu kebijakan perencanaan ke depan yang terintegrasi didasarkan 

pada sisi ekstemal dan internal perusahaan sebagci pedoman serta kejelasan 

dal am pe I aksanaannya 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

PT. Telkom, Thk sebagai satu-satunya perusahaan telekomunikasi di 

Indonesia yang sudah go public tidak hanya dituntut mampu memenuhi 

permintaan masyarakat a1as layanan jasa telekomunikasi saja tapi juga tuntutan 

dari para pemegang saham yang menginginkan portofolio sahamnya 

memberikan keuntungan baginya Untuk dapat memuaskan keduanya tiap unit 

usaha .dari PT.Telkom,Thk harus mampu memberikan kontribusi laba yang 
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besar bagi perusahaan. Maka Kandatel Surabaya Barat sebagai salah satu tntit 

us aha PT. Telkom, Tbk dituntut untuk mampu menyediaktm pelayanan jasa 

telekomunikasi sebaik mungkin kepa.da masyarakat (pelanggan) dan berusaha 

menghasilkan profit usaha semaksimal mungkin yang didasarkan pada efisiensi 

usaha Pencapaian efisiensi usaha Kandatel Surabaya Barat ini hams dilihat 

tidak hanya dari sisi internal perusahaan saja tapi juga dari sisi eksternal. Sisi 

eksternal meliputi jumlah permintaan masyarakat atau dalam hal ini 

penggunaanl pemakaian atas jasa telekomunikasi yang dipengaruhi oleh faktor­

faktor dalam masyarakat itu sendiri sedangkan dari sisi internal perusahaan 

meliputi produktivitas faktor-faktor masukan (sumber-sumber daya) yang 

digunakan perusahaan dalam menghasilkan keluarannya dan fungsi biaya 

terbentuk akibat memproduksi sejumlah keluaran tertentu. Dengan adanya 

saling keterkaitan diantara sisi eksternal dan internal perusahaan, maka analisa 

yang dilakukan pada penelitian tugas akhir ini diarahkan untuk mengembangkan 

model matematis dari sistem usaha telekomunikasi yang didasarkan pa.da 

faktor-faktor yang mempengaruhinya baik sisi eksternal mauptm sisi internal 

perusahaan dalam menghasilkan keluaran agregatnya sehingga diharapkan 

mampu memecahkan permasalahan dalam hal merumuskan suatu kebijakan 

perencanaan strategis untuk mengantisipasi permasalahan yang mungkin timbul 

di sektor usaha telekomunikasi ini. 
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1.3. TUJUAN PENELIIIAN 

Penelitian tugas akhir ini memiliki tujuan-tujuan yang dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

1. Pengkajian dari faktor - faktor yang mempengaruhi keluaran agregat 

perusahaan atau pemakaian jasa telekomunikasi dalam menentukan 

kebijakan usaha ke depan. 

2. Pengukuran produktivitas marginal dari beberapa faktor masukan terhadap 

keluaran a.ggregatnya 

3. Menganalisis perila.ku fimgsi bia.ya. yang didasarkan pada perubahan 

varia.bel-varia.bel yang mempengaruhinya. da.lam menentukan skala. dan 

ca.kupan ekonomi usaha. . 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Ma.nfa.at yang diharapkan yang dapat diperoleh dari penulisan dan - . 

penelitian tugas a.khir ini adalah seba.gai berikut : 

1. Bagi peneliti : 

+ Meningka.tkan kemampuan da.lam melakukan penelitian dan 

mengaplikasikan ilmu-ilmu teknik industri, khususnya. yang berkaitan 

dengan analisa. hubungan faktor masukan dan keluaran yang diha.silkan 

dalam menentukan produktivitas dan skala./ cakupan ekonomi usaha 
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+ Mendapatkan pengalaman dalam menghadapi permasalahan riil yang 

berhuboogan dengan perencanaan dan pengambilan keputusan 

berdasarkan metode yang digunakan. 

2. Bagi perusahaan : 

+ Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam memberikan kerangka 

kerja lframework) bagi perencanaan usaha penyediaan jasa 

telekomooikasi didasarkan pada sisi internal dan ekstemal perusahaan. 

+ Sebagai dasar penentuan keberadaan skala dan cakupan ekonomis 

usahajasa telekomooikasi. 

1.5. ASUMSI DAN BATASAN MASALAH 

Asumsi - asumsi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 

+ Wilayah penelitian didasarkan pada wilayah administrasi dan 

operasional Kandatel Surabaya Barat. 

+ Perubahan kebijakan pemerintah atas PT. Telkom Indonesia, Tbk 

diasumsikan dibuat tanpa adanya maksud ingin menguasai pangsa pasar 

telekomooikasi secara keseluruhan. 

+ Penyusooan model tidak terkait dengan perubahan politik, sosial budaya, 

dan aspek lainnya seperti bencana alam, kerusuhan sosial ataupoo 

pengaruh harga saham perusahaan di lantai bursa, dll. 
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Sedangkan bata.san - batasan permasalahan yang akan menjadi obyek 

penelitian adalah : 

+ Metode analisis dan pengolahan data yang digunakan adalah metode 

ekonometrik dan fungsi produksi Cobb Douglass. 

+ Penentuan produktivitas marginal faktor-faktor masukan didasarlcan pada 

keterkaitan langsung faktor tersebut terhadsp keluarnn aggregat yang 

dihasilkan. 

+ Pengambilan data perusahaan berupa data time series (lengkap) yaitu 

data bulanan mulai tahun Januari 1996- Desember 1998 (3 tahun). 

1. 6. PEMILIHAN METODOLOGI 

Dalam memodelkan suatu sistem, hal yang penting untuk diperhatikan 

adalah bagaimana karnkteristik dari sistem yang akan dimodelkan. Dalam kasus 

penelitian tugas akhir ini yaitu produk (keluaran) layanan jasa telekomtmikasi 

akan banyak ditentukan oleh sisi-sisi internal dan ekstemal perusahaan 

telekomunikasi itu sendiri. Berangkat dari pemikiran demikian, maka kajian 

mengemu pengestimasian permintaan jasa telekomtmikasi, produktivitas 

marginal dan penentuan keberadaan skalalcakupan ekonomis usaha 

telekomunikasi terkait erat dengan sisi-sisi internal dan ekstemal perusahaan 

telekomunikasi itu. 

Dengan adanya saling keterkaitan diantsra variabel - variabel dalam 

sistem yang akan dimodelkan, maka analisa yang dilakukan adalah melalui 

pendekatan ekonometri dengan merumuskan model model persamaan yang bisa 
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menangkap masalah dan tujuan penelitian. Selain hal tersebut yang menjadi 

dasar dari pemilihan metode ekonometri adalah karena pada kasus penelitian 

ini sistem sangat kompleks sehingga tidak metlllnl@ci.nkan untuk membentuk 

model dengan spesifikasi yang tepat. Dengan model ekonometri akan dapat 

dilihat sampai sejauh mana model merepresentasikan sistem Hanya saja 

dalam model ekonometri validasi model terbatas dalam kunm waktu tertentu, 

dan perlunya dilakukan validasi kembali jika model akan dipergunakan 

kembali. 

1. 7. SISTKMA TIKA PENULISAN 

Penyusllllan tugas akhir ini mengikuti sistematika penulisan yang secara 

garis besar masing- masing bagian akan menjelaskan mengenai : 

Bah I Pendahuluan 

Pada bah ini akan diberikan gambaran tentang penyusunan tugas akhir 

yang meliputi latar belakang permasalahan yang akan dibahas, termasuk pula 

penunusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, juga aswnsi - asumsi 

yang dipergunakan dan sistematika yang digunakan pada penyusllllan tugas 

akhir. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bah II ini akan menguraikan gambaran usaha jasa layanan 

telekomllllikasi, produk atau keluaran yang dihasilkan, teori-teori ekonomi 

produksi, metode - metode ekonometri yang digunakan dan penerapan yang 

digunakan dalam pembahasan dan pemecahan masalah dalam penelitian ini . 
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Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini diberikan gambaran sistematis yang dilakukan selama melakukan 

penelitian. Membahas mengenai, langkah - langkah dalam melaksanakan 

penelitian ini, dari studi literatur, studi pendahuluan kepada bagian yang terkait 

di Kandatel Surabaya Barat, dan pengembangan model matematis, analisis 

hingga kesimpulan dan saran. 

Bah IV Pengumpulan Data Dan Pengembangan Model 

Pada bab ini berisikan gambaran ringkas perusahaan Kandatel Surabaya 

Barat, dan siklus usaha sektor telekormmikasi khususnya PT. Telkom 

Thk,Kandatel Surabaya Barat. Dan uraian tentang proses pengumpulan data 

dari berbagai sumber - sumber terkait untuk membantu pengembangan model 

yang terdiri dari sub bah penentuan keluanm aggre~ pengembangan model 

pemakaian jasa telekomunika.si, fungsi produksi, fungsi-fimgsi biaya pada 

usahajasa telekomunikasi. 

Bab V Pengolahan Dan Analisa 

Berisi tentang pendugaan parameter variahel penelitian, perhitungan 

elastisitas yang didasarkan pada pengembangan model pada bah IV yang 

didapat dari anal isis statistik, juga pengkajian dan anal isis terdiri atas sub bah 

penentuan parameter-parameter fungsi pemakaian jasa telekomunikasi, 

penentuan produktivitas marginal faktor-faktor masukan, penentuan keberadaan 

skala dan cakupan ekonomis usaha jasa telekomunikasi serta interpretasi dan 

analisa hasil pengolahan data dan melakukan simulasi kebijakan yang dapat 
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diambil dengan memperhatikan fungsi penggtmaan jasa layanan telekonumikasi 

dan paramater elastisitas dari fungsi produksinya. 

Bab VI Kesimpulan Dan Saran 

Bah ini berisi kesimpulan akhir terhadap basil penelitian yang dibahas. 

Hal ini meliputi proyeksi bidang usaha ini, berupa rekomendasi penulis serta 

saran terhadap para pengambil keputusan dalam perencanaan usaha jasa 

telekomunikasi dalam menentukan kebijakan strategis di masa depan, selain itu 

pada bagian ini akan diungkapkan beberapa saran yang rrrungkin berguna untuk 

pengembangan model pada sistem permasalahan ini lebih lanjut dikemudian 

hari. 
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I I BAB 2 

TINJAUAN PUST AKA 

j 
) 



BAB II 

'TINJAUAN PUSTAIU. 

2.1. GA~tnARAN UsAIIA JASA TELEKOMUNIKASI PT.TELKOM TnK 

Usaha jasa tclekomunikasi memcgang peranan sangat penting bagi 

masyarakat dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas kcseharian yaitu 

menghubungkan ribuan bahkan jutaan pclanggan satu sama lain melalui 

jaringan tclckomuniknsi yang telah dibangunnya baik itu melalui telepon, 

telegram, telex dan media lainnya. Bisnis utama Telkom sampai saat ini 

adalah penyediaan PSTN (Public Switch Telephone Network ) dan 

menyelenggarakan jasa melalui PSTN. 

Jcnis jasa telekomunikasi yang sudah beroperasi sejak 1995 ini adalah : 

1) Jasa Telcpon Dalam Negeri . 

2) Jasa Interkoneksi kepada Penyelenggara Telekomunikasi lain. 

3) Jasa Telepon Bergerak Sclular. 

4) Jasa Satelit . 

5) Jasa lainnya. 

Jasa Tclepon Oalam Negeri merupakan kegiatan usaha Telkom yang 

membcrikan pendapatan terbesar . Komposisi pendapatan jasa ini meliputi 

biaya pasang , biaya abonemen ( langganan ) bulanan dan biaya pemakaian 
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tclcpon untuk panggilan lokal dan jarak jauh (SU.J) . Penyelenggaraan jasa 

tckpon dalam ncgeri juga termasuk penyediaan Telepon Umum baik kartu 

maupun koin . Disamping memperoleh pendapatan dari pelanggan untuk 

jasa tckpon dalam negcri , Telkom juga menerima pcndapatan intcrkoncksi 

dari penyelcnggaraan telekomunikasi lainnya , sepcrti dari pcnyclcnggara 

tclckomunikasi lainnya , seperti dari penyelenggara telekomunikasi 

intcrnasional dan STBS ( Sistem Telepon Bergerak Selular ) . Pendapatan 

interkoneksi diantaranya diperoleh dari PT. Indosat dan Satelindo, 

Ecxclcomindo, dan lainnya. Selain pendapatan interkoneksi , Telkom juga 

bcrpartisipasi dalam penyelenggaraan STBS , melalui usaha patungan 

ataupun dcngan pola bagi hasil (PBH). 

Jasa telckomunikasi lainnya adalah VSAT, e-mail , calling cards , 

telex , dan telegram . Jasa telex dan telegram dari tahun ke tahun cenderung 

mengalami penurunan bergeser pada pembangunan faksimili . Menghadapi 

kondisi ini PT.TELKOM pun sudah menandatangani Memorandum of' 

Undt.!rstonding (MoU) dengan PT. Pos Indonesia pada tanggal 9 Agustus 

1995 mcngenai pengalihan pengoperasian dan pengelolaaan usaha telegram 

Scbagai basil rcstrukturisasi, sejak 1 juli 1995 organisasi PT. 

Tclkom tcrdiri dari 7 (tujuh) Divisi regional dan 1 (satu) Divisi Network 

yang keduanya mengelola bidang usaha utama. Divisi Regional ini menjadi 

pengganti struktur Wilayah Usaha Telekomunikasi (WITEL) yang memiliki 

daerah tcritorial tertentu, namun hanya menyelenggarakan jasa telepon lokal 
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dan mendapat bagian dari jasa telepon Sambungan Langsung Jarak Jauh 

(SL.l.l), Sambungan Langsung International (SLI) melalui perhitungan 

i ntcrkoncksi. 

Divisi Regional TELKOM mewakili wilayah sebagai berikut: 

+ Divisi 1, Sumatra 

+ Divisi II, Jakarta Raya meliputi Jabotabek (Jakarta, Bogor 

Tangerang, I3ekasi) ditambah Scrang, Karawang dan Purwakarta. 

+ Divisi III, Jawa I3arat minus Serang, Bogor, Karawang dan 

Purwakarta. 

+ Divisi IV, Jawa Tengah dan Daerah lstimewa Yogyakarta. 

+ Divisi Y, Jawa Timur. 

+ Divisi VI, seluruh Kalimantan. 

+ Divisi VII, Kawasan Timur Indonesia, yang terdiri dari seluruh 

Sulawesi, bali, Nusa Tenggara, Timor Timur, Maluku, dan Irian 

Jaya. 

2.1.1. VISI DAN ~11Sl 

• PT.Tclkom merupakan perusahaan yang mampu menyediakan 

bcrbagai produk jasa Tclekomunikasi untuk memcnuhi kebutuhan 

masyarnkat yang luas yang dikelola dengan management modern dan 

profesional serta memanfaatkan teknologi mutakhir sehingga menjadi 

pcrusahaan dengan citra terbaik, pelayanan terbaik dan memberikan 

hasil terbaik bagi konsumen dan stake holder. 
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• PT.Telkom senantiasa menumbuhkan krcatifitas, produktifitas dan 

kescjahtcrnan sumber daya manusianya, serta sclalu mempcrhatikan 

tanggung jawab sosial dan kepcntingan lingkungan secara selaras dan 

scimbang. 

• Menycdiakan jasa Telckomunikasi, memperluas jangkauan pelayanan 

untuk mcmperlancar pcmancaran, pcngiriman dan pcnerimaan bcrita 

dan inforrnasi mclalui pcningkatan pcningkatan SDM scrta pcnguasaan 

tcknologi infom1asi adalah merupakan salah satu misi PT.Telkom. 

2.1.2. TUJUAN JANGKA PANJANG 

Tujuan jangka panjang yang diterapkan PT.Telkom adalah sebagai berikut 

I) Mcncirtakan pclayanan yang terbaik yang mampu mcnjangkau masyarakat 

luas dcngan mempercepat, memperluas, mengganti dan mcmbangun 

fasilitas komunikasi baru untukmemenuhi kebutuhan dan kemajuan 

tcknologi 

2) Mcningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan agar dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 

3) Meningkatkan prfesionalisme karyawan melalui pengcmbangan dan 

pcningkatan kcscjahtcraan iklim kcrja yang sehat serta etas kcrja yang 

tinggi . 

2.1.3. KERJASA~IA 0PERASI DAN POLA BAGI HASIL 
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Untuk mcwujudkan percepatan pembangunan dan sekaligus mengatasi 

pcndanaanya maka PT. Telkom melakukan rekstrulcturisasi internal yaitu 

dengan mengikutsertakan swata dalam pembangunan prasaran jaringan , 

pcnyediaan jasa-jasa khusus dan pelaksanaan operasinya. Partisipasi swasta 

sampai saat ini dikenal dalam bentuk Pola Bagi Hasil ( PBH ) , perusahaan 

patungan dan Kcrja Sama Operasi (KSO ) : KSO merupakan suatu 

organisasi kcmitraan yang tidak membentuk suatu badan hukum , namun 

tctap scbagai suatu divisi dari PT.Telkom,Tbk . Masa KSO ditetapkan 

sclama 15 t:1hun dan pada akhir masa KSO seluruh hak , kepemilikan dan 

kcpentingan mitra KSO yang berkaitan dengan sarana I jaringan baru dan 

scmua pckcrjaan yang sedang berjalan harus dialihkan kepada PT.Telkom . 

2.1.-t. INITIAL PUBLIC OFFERING {lPO) 

Salah satu langkah rekstrukturisasi internal dari PT.Telkom adalah 

keputusan untuk menghimpun dana dari masyarakat melalui pasar modal , 

baik di dalam negeri maupun luar negeri dengan cara mcnjual saham 

PT.Telkom. Dimana dana yang diperoleh dari pasar modal digunakan untuk 

membiayai program investasi perusahaan antara lain : perluasan kapasitas 

transmisi dan sentral, penambahan kapasitas dan pengembangan jaringan 

kabcl scrat optik, peningkatan mutu pelayanan, pengembangan sistem 

tcknologi baru serta peningkatan kualitas sumber daya manusianya. Untuk 

itu PT.Telkom mencatatkan saham-saham yang ditawarkan di Bursa Efek 

Jakarta , Bursa Efck Surabaya , New York Stock Exchange dan London 

Stock Exchange . 
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2.1.5. PROD UK LA YANAN TELEKOMUNIKASI 

Dalam hal produk PT. Tclkom yang utama adalah produksi pulsa 

telcpon. Untuk jenis produk ini, bisa dikatakan PT. Telkom tidak 

mcmpunyai pcsaing karena pada saat ini satu-satunya perusahaan di 

I ndoncsia yang berwenang untuk menangani produksi pulsa adalah PT. 

Tclkom. Dan untuk lcbih mcningkatkan produksi pulsanya, PT. Telkom 

tcrus melakukan upaya-upaya pengembangan, misalnya dengan usaha 

memperbanyak pemasangan sambungan baru. Disamping itu perusahaan 

juga mempunyai beberapa produk unggulan dalam menunjang peningkatan 

produksi pulsa. Produk-produk tersebut dapat sedikit dijelaskan disini sbb: 

1) Three Party 

2) Hot Line Delayed (Andara) 

3) Call Waiting Service (Nada Seta) 

-1) A breviate Dialing Service (Sandinada) 

5) Call forwarding!Follovv Aile (Lacak) 

6) Tel kom Memo 

7) Telehox (Virtual Telepon) 

8) l,uyonan !nformasi Telkom (khusus Divre V Jatim). 

9) Telkomnet Instant 

2.1.6. KEIHJAKAN PENETAPAN l-IARGA 
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Dalam menjalankan usahanya , pcrusahaan berupaya tents 

mcningkatkan upaya pemasaran produknya sebagai cam terbaik untuk 

mcndapatkan kcuntungan Dan dalam pcnanganan masalah harga, 

kcbijaksanaan pemcrintah lebih dominan dalam masalah penentuan harga, 

karcna PT. Tclkom sclain mcnjalankan misi bisnis juga mcnjalankan misi 

sosial mclnyani masyarakat. Penetapan harga harus dengan rekomendasi 

dari pihak pcmerintah karena hal ini menyangkut kcpcntingan rakyar 

banyak. 

2.2. KONSEP DASAR Pn.ODUKSl 

Kegiatan produksi dapat dijelaskan sebagai transformasi sumber-sumber 

daya yang terbatas dari suatu state (kondisi) ke state yang lain.Dimana 

kegiatan produksi secara pengertian umum dapat didefinsikan sebagai segala 

aktivitas yang mcmberikan hasil bersih (value added) berupa peningkatan 

dcrajat kesempurnaan antara kuantitas, kualitas, dan distribusi dari barang 

a tau jasa pada pola prefcrensi yang diinginkan. 

2.2.1. FAKTOR-FAKTOR PRODUKSl 

Faktor-faktor produksi merupakan faktor-faktor masukan berupa sumber­

sumber daya yang digunakan untuk menghasilkan sejumlah keluaran 

tertentu. Dimana menurut ilmu ekonomi Neoklasik faktor-faktor produksi 

yang paling mempengaruhi keluaran terdiri atas : 

• Tanah 
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• Tenaga Kerja 

• Modal 

2.2.2. VARJASI NlASUKAN DAN KELUARAN 

Aspck terpenting dalam teori produksi adalah proses pemilihan dan 

pcmilihan kuantitas yang diproduksi dari kcluaran. Penentuan pilihan dari 

alternatif yang tcrscdia dulam menggunakan sumber daya merupakan 

neksibilitas dalam menggunakan faktor masukan dalam menghasilkan 

kcluaran yang diinginkan. 

Variabilitas masukan dan keluaran juga merupakan suatu fungsi dari 

pcriode waktu. Yaitu perubahan dalam hal penggunaan masukan dalam 

menghasilkan keluaran tertentu dapat dibedakan pada periode waktu jangka 

pendck (short run) danjangka panjang (long run). 

2.2.3. TIGA TAIIAPAN PRODUKSI DAN THE LAW DIMINISIIING 

IlETURN 

fungsi produksi klasik dapat dibagi menjadi tiga dacrah/ tahap, dimana 

mcnunjukkan batas titik-titik penggunaan sumber daya. Tiga tahapan 

tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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II Ill 

X (Input Variabel) 

Gnmbar 2.1. Tiga Tahapan Produksi 

Pada tahap I , jumlah keluaran yang dihasilkan kenaikannya leb:h besar 

daripada kenaikan sumber daya yang digunakan. Tahap II, peningkatan 

jumlah kcnaikkannya samadcngan tingkat kenaikan sumber daya yang 

di gunakan. Scdangkan pada tahap 111, peningkatan jumlah kenaikkannya 

lcbih kecil dibandingkan tingkat kenaikan sumber daya yang digunakan . 

Dimana pada tahap II1 ini menunjukkan berlakunya The Law Diminishing 

Netum atau hukum pcrtambahan hasil yang semakin menurun, karena 

walaupun jumlah faktor masukan /sumber daya ditambah, jumlah 

pcrtambahan keluaran yang dihasilkannya semakin menurun. 

2.2A. ](O~SEP SKALA EKONOMIS 

Konscp skala ekonomis (economies to scale) diintepretasikan sebagai 

gcjala penurunan rata-rata biaya jangka panjang dengan meningkatnya 

aktivitas usaha. Ditinjau dari sisi ekonomi penurunan biaya ini disebabkan 

karena adanya efisiensi da1am "division of labour" dan perubahan 

pencrapan tckno1ogi . 

2.2.5. CAKUPAN EKONOMIS 
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Cakupan Ekonomis (economies to scope) merupakan suatu situasi dimana 

rata-rata biaya semakin menurun ketika dua produk komplementer 

diproduksi pada satu pcrusahaan . Secara konseptual, cakupan ekonomis 

bcrkcmbang dari dua sumbcr yaitu meningkatnya biaya tctap (fixed cost) 

yang bcrlcbihan dalam menghasilkan produk mix, dan dari biaya 

komplcmcntcr yang timbul dari kategori output/ keluaran yang bcrbeda jika 

aktivitas-aktivitas fungsional dilakukan dalam satu payung perusahaan 

(l'ulley don 1/umprey, /993). Meningkatnya biaya tctap bcrkontribusi 

terhadap pencapaian cakupan ekonomis ketika kapasitas yang ada dan 

biaya-biaya yang terkait dari sumbcr-sumber daya fisik dapat direduksi 

dengan memproduksi outputlkeluaran secara gabungan daripada terpisah. 

·-
..; 

2.2.6. lNDEl'S IlERFINDAIIL 

Imkks 1-lerfindahl sccara luas digunakan untuk mengukur konsentrasi atau 

pcnycbnran dnri aktivitns-aktivitas bisnis. lni merupakan alat yang berguna 

untu mcngukur konsentrasi atau penyebaran dari aktivitas-aktivitas pada 

tingknt pcrusahaan. Nilai dari indcks Hcrfindahl ini dipcrolch dengan 

mcnjumlahkan kuadrat dari bagian-bagian aktivitas yang dilakukan 

pcrusahaan dari semua aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan . 

Persamaan Indeks Herfindahl dapat dirwnuskan : 

1 
Ekuivalcn ukuran scktor = 

1 
d k H ./"; d II n e s er1 m a 1 

(2-1) 
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/H<IeksHeifindahl = L:;~,[ aklivi/as, J (2-2) 

2.3. KONSEP PRODUKTIVITAS 

Konsep Produktivitas seringkali dihubungkan langsung dengan persamaan 

fundamcntalnya yaitu rasio pcrbandingan antara keluaran terhadap input. 

Scdangkan dari ilmuwan ckonomi, istilah produktivitas lcbih ditekankan 

pada pcnggunaan sumbcr-sumber daya (input) yang cfisien dalarn 

mcmproduksi barang atau jasa (output). Eflsiensi merupakan rasio dari 

kcluaran aktual yang tclah dicapai terhadap keluaran standart yang 

diharapkan. Efektifltas merupakan derajat pencapaian tujuan. Dengan kata 

lain c!'cktifitas mcnunjukkan seberapa bagus hasil-hasil yang dicapai, 

scdangkan cfisiensi menunjukkan seberapa baiknya dalam menggunakan 

sumbcr-sumber daya yang digunakan untuk mewujudkan hasil-hasil yang 

diinginkan. Jadi produktivitas merupakan kombinasi dari efcktifitas dan 

efi sicnsi , dimana efektifitas lebih dikaitkan dengan performans sedangkan 

efisiensi lcbih dikaitkan dengan penggunaan sumber daya. 

2.3.1. DEFINISI-DEFINISI DASAR PRODUKTIVITAS 

Definsi dasar produktivitas dapat dibagi menjadi tiga yaitu : 

1. Produktivitas Parsial (Partial Productivity) 

Produktivitas parsial mcrupakan rasio dari keluaran tcrhadap suatu kelas 

rnasukan. Scbagai contoh produktivitas tcnaga kcrja mcrupakan ras1o 

dari kcluaran yang dihasilkan terhadap masukan tcnaga kcrja. 
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2. Produktivitas Total Faktor (Total Factor Productivity) 

Produktivitas Total Faktor merupakan rasio dari keluaran bersih (net 

output) tcrhadap jumlah kcseluruhan dari faktor-faktor yang terkait 

langsung dalam mcnghasilkan kcluaran tcrscbut. Kcluaran bcrsih (net 

output) di sini mcrupakan total keluaran yang dihasilkan dikurangi 

dcngan barang-barang atau jasa yang dibeli dalam memproduksi keluaran 

itu scndiri. 

3. l)roduktivitas Total (Total Productivity) 

Produktivitas Total Produktivitas Total Faktor mcrupakan rasio 

dari kclunran bcrsih (net output) terhadap jumlah keseluruhan dari semua 

faktor-faktor rnasukan. Jadi Produktivitas Total rnengukur refleksi 

gabungan dari semua faktor masukan dalam memproduksi keluaran. 

2A. F UNGSI PRODUKSI DAN BIA YA 

2.-L 1. FUNGSI PI{ODUKSI COBB DOUGLASS 

fun gs i produksi mcrupakan konscp inti dari teori ckonomi produksi . 

Dimana dilakukan analisa terhadap proses produksi sebagai alat 

mentransformasi masukan-masukan (modal, tenaga kerja, tanah, dan lain­

lainnya) ke dalam suatu keluaran tertentu. Fungsi produksi dapat 

didcfinisikan sebagai hubungan antara masukan-masukan produktif dan 

keluaran dari produk per unit waktu pada tingkat teknologi tertentu. 



llubungan antara masukan dan kcluaran dalam suatu fungsi produksi 1n1 

(bpat digambarknn sebagai berikut: 

(2-3) 

dimana Y = Keluaran 

= Masukan dalam proses produksi 

Bcntuk dari fungsi produksi bergantung pada teknologi proses yang 

digunakannya. 

Fungsi produksi Cobb Douglass dapat dirumuskan : 

y = b yhl x"2 vb3 vhll + 
O" l 2 J'\ J • •• • · .t\ 11 {; i=1,2,3, ... n (2-4) 

dimana Y =Output/ Keluaran 

=Parameter Estimasi 

= Faktor Masukan 

= Nilai Error 

Dan bi > 0, untuk semua i = 1, 2, 3, ... n. Dan dapat ditu1is dalam perumusan: 

dimana <4! = lnb
0

. Bentuk ini dapat dibuktikan untuk analisis empiris sejak 

pcrsamaan ini mcrupakan persamaan linear terhadap parameter. 

Fungsi Cobb Douglass menunjukkan bahwa: 

oln(Y) I oln(X;) = b; ; i = 1, 2, 3, ... n (2-6) 

Scjak oln(Y) I oln(X;) = qY) I O(X; )(X;) I (Y) menunjukkan bahwa 

O(Y)/O(X;)=b;YIX; ,i=1,2,3, ... n (2-7) 

atau MRSiJ = o(Y) I o(X
1

) I o(Y) I o(Xj1) = (b1Xj) I (bjXi) (2-8) 
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Fungsi produksi Cobb Douglass dimungkinkan untuk mengukur hubungan 

antara faktor masukan dan keluaran (return to scale). 

Sifat hubungan ini dapat bcrupa increasing, decreasing atau constant 

return to scale. Constant return to scale memberikan informasi bahwa 

ap:1bila scmua t~1ktor masukan ditingkan sebcsar seratus pcrsen maka 

kcluarnnnya nkan n1eningkat seratus persen juga. Parameter b0 .... b, dapat 

digunakan untuk mengukur elastisitas keluaran terhadap faktor-faktor 

masukan yang digunakan dalam proses produksi. Return to scale dapat diukur 

dcngan mcnjumlahkan parameter-parameter estimasi tcrscbut atau 

dirumuskan : 

RTS = "~' oln(Y) I oln(X) = "n b L_.,.) I L_.l•l I 
(2-9) 

Apabila nilai return to scale bemilai 1 maka terjadi constant return to scale, 

nilainya lcbih kccil dari I maka tcrjadi decreasing return to scale, dan 

nilainya lcbih bcsar dari I maka terjadi increasing return to scale. 

Pcnjumlahan parameter estimasi tersebut tidak hanya dilakukan dcngan cara 

menjumlahkannya tapi dilakukan pula uji statistik. 

2.4.2. FUNGSI l3IA VA 

Biaya-biaya merupakan pengeluaran yang timbul dalam suatu organisasi 

d::llam melakukan proses produksi tem1asuk biaya dalam menggunakan 

masukan dan jasa. Dimana secara umum total biaya (Total Cost) terdiri atas 

dua yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Biaya 

tetap adalah biaya-biaya yang tidak bergantung pada kuantitas keluaran yang 
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dihnsilkan, sedangknn biaya variabcl bergantung pada kuantitas keluaran 

yang dihasilkan. 

2.4.2.1. FUNGSI lliAYA JANGKA PENDEK 

Oalam ekonomi mikro dan ekonomi manajerial, fungsi biaya jangka 

pendck merupakan periode pengambilan keputusan dimana sekurangnya 

satu faktor masukannya dianggap tetap (fixed). Faktor masukan tetap disini 

umumnya bcrbentuk modal, seperti fasilitas produksi, bangunan, dan lain-

lainnya . .ladi dalam mehkukan analisis fungsi biaya jangka pendck, analisa 

kbih diCokuskan pada pcriode pcrcncanaan dimana bcbcrupa masukan 

adalah tctap dan yang lainnya adalah varinbcl. Oinwna pcrhitungan 

biayanya sebagai bcrikut : 

TC= FC+ VC 

AFC= FC 
y 

AVC= VC 
y 

dimana : TC =Total Biaya 

FC = Biaya Tetap 

VC = Biaya Variabcl 

AFC =Rata-rata biaya tetap 

A VC =Rata-rata biaya variabel 

2.4.2.2. FUi\GSI 13IAYA JANGKA PANJANG 

(2-1 0) 

(2-11) 

(2-12) 
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Scdangkan fungsi biaya jangka panjang periode pcngambilan keputusan 

eli mana semua faktor masukannya dianggap variabel. Jadi dalam melakubn 

anal isis rungsi biaya jangka panjang, analisa lcbih diCokuskan pada peri ode 

pcrcncnnaan dimana scmua masukan adalah variabcl. Pcngestimasian fungsi 

biaya jangkn panjang dapat memberikan informasi mengenai skala 

ckonomis usaha (economies to scale). Dcngan menggunakan konsep skula 

ekonomis , dapat diukur apakah biaya produksi rata-rata menurun apabila 

increasing return to scale terjadi dalam fungsi produksi perusahaan. Dalam 

situasi perusahaan yang mempunyai fungsi produksi increasing return to 

scale apabila fungsi biaya jangka panjangnya menunjukkan biaya rata-

ratanya scmakin menurun maka dapat dikatakan pcrusahaan tersebut 

mengalami skala ekonomis usaha. Dan secara umum fungsi biaya produksi 

mcnunjukkan hubungan antara biaya jangka pendek (short run) maupun 

jangka panjang (long run) dengan tingkat keluaran yang dihasilkan dapat 

digambarkan scbagai berikut : 

AC 

LRAC 

L-------------------------~ 
Q (Kuantitas) 

Gam bar 2.2. fungsi Biaya Jangka Panjang 



Atau dapat di rumuskan sebagai berikut : 

dim ana y 

TC 

ATC 

MC 

e 

TC = f(Y) + c 

A 'j'C _ f(Y) ---+& y 

/vic 
arc 

= ar 

= Keluaran 

=Total Biaya 

=Rata-rata biaya per unit 

= Biaya marginal per unit 

= Nilai Error 
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(2-13) 

(2-14) 

(2-15) 

Dan fungsi biaya di atas dapat disusun dalam beberapa model matematis 

yaitu: 

Kumlrat ik TC=a+fJY+zY 2 +& (2-16) 

Kubik T C = a + fJ Y + X Y 2 + oY 3 + & (2-17) 

Dari persamaan di atas maka dapat ditentukan kurva biaya jangka pendek 

(short run) dan jangka panjang (long run). Dimana kurva biaya jangka 

panjang mcrupakan gabungan dari kurva-kurva biaya jangka pendeknya. 

2.5. DEFINISI EKONOMETRIK 

Sccara harfiah, ekonometrika berarti "pengukuran ekonomi". Meskipun 

pcngukuran mcrupakan suatu bagian penting dari ekonometrika, ruang 

lingkup ekonometrikajauh lebih luas, seperti definisi sebagai berikut : 
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Ekonometrika bisa didefinisikan sebagai ilmu sosial dimana menggunakan 

olut-olat teori elwnomi, 11/0iemat ika dan stat is! ik il!(erensi clolmn 

mengana! is a fenomena ekonomi. 

Tcori ekonomi membuat pernyataan atau hipotesis yang sebagian besar 

bersifat kualitatif. Tetapi teori tersebut tidak memberikan suatu ukuran dalam 

angka (kuantitatif), dan merupakan pekerjaan para ahli ekonometri untuk 

mcmberikan dugaan dalam angka terscbut kemudian menyusunnya dalam 

suatu model pcrsamaan matematis dan melakukan pengujian secara empiris 

terhadap dalil ekonomi tersebut. Ekonometrika peranannya semakin 

menonjol dcwasa ini seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan daan 

tcknologi dalam menjawab tantangan dan permasalahan yang semakin 

kompleks dan bersifat multidimensional. 

Salah satu asumsi dari model regresi klasik adalah model yang 

digunakan dalam analisis regresi telah dispesifikasi secara tepat, sehingga 

tidak terdapat bias spesifikasi (spesiflcation error). Namun dalam 

kcnyataannya sangatlah sulit untuk merumuskan suatu model yang tepat, 

meskipun clemikian pcrsyaratan dalam perumusan model yang tcpat harus 

clipenuhi. Mengenai bagaimana penilaian model yang tepat sulit mendapatkan 

jawaban yang pasti. Kriteria - kriteria berikut dapat dipertimbangkan untuk 

dijadikan dasar penilaian tcrhadap suatu model : 

+ Kenwmpuan mengidentiflkasi. Ini berkaitan dengan kemampuan menduga 

parameter, climana nilai- nilai dugaan parameter harus bersifat unik, dengan 

kata lain hanya terdapat satu nilai dugaan parameter tertentu. 
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+ Uji Kebaikan Suai (Goodness of fit). Karena tujuan dari permodelan ini 

ndnlah menjclasknn selengkap mungkin keragaman dari variabel tak bebas 

bcrdasarkan variabcl - variabcl penjelas yang ada dalam model, maka model 

ini dapat dikatakan memiliki nilai R2 yang tinggi. Nilai R2 merupakan 

indikator yang cukup memuaskan untuk menilai 'kebaikan' suatu model. 

Scmakin tinggi nilai R2
, semakin baik model tersebut. 

+ Konsistensi teoritis. Suatu model dapat saja dianggap tidak tepat, meskipun 

memiliki nila R2 yang tinggi, apabila satu atau lebih koefisien dugaan 

mcmiliki tanda yang salah. 

+ kfemenuhi semua asumsi dasar yang melandasi pembangunan model itu. 

Scpcrti telah dikcmukakan suatu model dianggap valid, apabila semua asumsi 

dasar yang mclnndasi pembentukan model itu telah dipenuhi. 

2.6. ~lETODE PENDUGAAN PARAMETER 

2.6.1. ~'IETODE ORDINARY LEAST SQUARES 

Mctode ini akan menghasilkan suatu penduga bagi parameter 

koefisien reb,rresi yang memiliki ragam (variance) minimum dan pendugaan 

takbias linicr tcrbaik (BLUE = Best Linier Unbiased Estimation). Sifat ini 

merupakan dasar dari Gauss- Markov Theorem yaitu: 

I3crdasarkan scjumlah asumsi tertentu pendugaan bcrdasarkan metode 

kuadrat tcrkecil akan mcnghasilkan penduga takbias linear terbaik (I3LUE) 

bagi parameter kocfisien regresi, di dalam pengertian bahwa mereka 

memiliki variansi minimum dari semua penduga takbias linear lainnya. 
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Mctode ini memiliki asumsi- asumsi yaitu: 

I. Tidak terclapat autokorelasi atau korelasi-serial diantara dua variabel 

a tau galat pada pengamatan yang berbeda. 

2. Galat merupakan variabel acak mengikuti distribusi nonnal dengan 

nilai rata- rata nol dan variansi ci. 

3. I:krsifat homokcdastisitas atau memiliki variansi yang sama I konstan 

untuk setiap periode. 

4. Yariabcl galat bebas dari variabel - variabel penjelas atau variabel -

variabel bebas X. 

5. Tidak adanya bias dalam spesifikasi model. 

6. Tidak adanya kcsalahan dalam pcngukuran variabcl. 

7. Tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel- variabel bcbas. 

8. Yariabel yang bersifat makro diagregasikan secara tepat. 

Y = bo + b1x + e (2-18) 

dimana: 

y variabel takbebas 

X variabel bebas 

bo = intersep 

bl =slope 

e = galat 
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2.6.2. 1Vl ETODE G ENERALIZEO LEAST SQUARES (GLlVI) 

Digunakan apnbila variansi galat bersifat heterokedastik dan 

mempertahankan sifat penduga takbias linier terbaik (BLUE), dalam konteks 

hctcrokedastik disebutjuga scbagai Weighted Least Squares. 

Dimana Xoi = 1 untuk setiap i = 1 ,2, .... ,N. 

dimana: 

• • • • • • 
yi = ~0 Xoi +~I xli + Llj 

. y y __ , 
i - a . 

I 

• Xo· 
Xoi =-' =-

ai ai 

• Xr 
xli =-' 

ai 

(2-19) 

(2-20) 

~0• .~ 
1
• merupakan koefisien dalam model yang telah mengalami pembobotan 

karena ragam galat bersifat heterokedastik, sehingga variansi galat menjadi 

konstan yaitu sama dengan 1. 

2.7. PENGUJIAN STATISTIK 

2.7.1. PENGUJIAN llOMOKEDASTISITAS 

1) Uji Park 

Adanya suatu hubungan fungsional antara variansi galat heterokedastik 

dengan variabel bebas X, dengan bentuk fungsional sebagai berikut : 

(2-21) 
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Dimnna vi adnlah bcntuk galat yang bcrsifat stokastik. Karcna umumnya ai2 

tidak dikctahui, maka digunakan ei2 scbagai variabcl proxy, sehingga : 

(2-22) 

=a+ n. In X+ v 1-' I I (2-23) 

Dalam pengujian hipotesis tentang parameter [3, apabila koefisien f3 

bersifat nyata secara statistik, maka menunjukkan hubungan ketergantungan 

antara nilai - nilai galat dan variabel penjelas dcngan dcmikian dapat 

disimpulkan bahwa tcrdapat hetcroskedastisitas dalam data. Dcmikian pula 

scbaliknya. 

2) Uji Korelasi Rank Spearman 

Statistik ini dipergunakan dengan skala pengukuran ordinal dengan formulasi 

sebagni berikut: 

(2-24) 

di2 = (R x, - Ric, /)2 yaitu selisih dalam rank untuk galat dan pengamatan. 

Pcngujian koc!isien korelasi dengan uji t: 

r . .Jn- 2 t = ' dengan v = n - 2 
~1- r,

2 
(2-25) 

apabila nilai t bcrada dalam daerah kritis maka asumsi homoskedastisitas 

tidak terpenuhi, demikian juga sebaliknya. 
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2. 7.2. PENGU.IIAN AUTO-KORELASI 

Pengujian yang biasa digunakan adalah: 

• Uji Durbin- Watson d 

J-!0 : p = 0 ( tidak ada autocorrelation pada order pertama) 

H 1 : p -:t- 0 (terdapat autocorrelation pada order pertama) 

Dengan formulasi sebagai berikut : 

11 

2)ct- ct-J )2 

d = ~~·~2 ---- (2-26) 

Dengan keputusan : 

ada autocorrelation positif 

4-dL < d < 4 ada autocorrelation negatif 

du < d < 4-du tidak ada autocorrelation 

Dengan asumsi : 

1. Harus memiliki intersep 

2. Vnriabel- variabcl penjelas X adalah nonstokastik 

3. Tidak ada nilai lag 

4. Data lengkap 
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2.7.3. PENGU.JIAN !VIULTIKOLINEARITAS 

P~ngujian multikolincaritas dilakukan dcngan langkah-langkah scbagai 

bcrikut : 

a) Mcregrcsikan sctiap variabcl tak bcbas terhadap setiap variabel penjelas 

sccara terpisah. 

b) Mcnguji pcngaruh nyata sccara statistik dan besaran R2 dari s~tiap 

persamaan. 

c) Mcnyisipkan variahel yang nyata dalam persamaan berganda. 

d) Jika variabel yang dimasukkan meningkatkan R2 tanpa menb'Ubah koefisien 

individual, maka variabel berguna sebagai variabel penjelas. 

e) Jika variabel yang dimasukkan tidak meningkatkan R2 dan tidak signifikan 

dalam pcngujian, maka tidak dijadikan variabel penjelas dalam pcrsamaan 

berganda. 

f) Jika variabel yang dimasukkan mengubah koefisien, maka terdapat 

multikolinearitas yang serius. 

2.7.4. UJI VALIDASI 

Untuk mcngctahui model pcrsamaan yang dikembangkan dapat diterima 

sccara statisitik dan tidak bias jika digunakan dalam melakukan peramalan, 

maka perlu adanya uji statisitk terhadap model tersebut. 
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+ Uji F 

Uji F ini dibkukan untuk menguji apakah persamaan yang diperoleh dari 

pcrhitungan dapat mcwakili keseluruhan model untuk dapat menjelaskan 

tcnomena karaktcristik yang terjadi pada variabel tak bebas Y. pada dasarnya 

pcngujian hipotcsis tcntang parameter kocfisien regresi parsial sccara 

keseluruhan atau pengujian persamaan regresi dengan menggunakan statisitk 

f dapat dirumuskan sebagai berikut: 

F= 

dimana : 

R2 / 
/ (k -1) 

(1-R2) / 
/ (n- k) 

(2-27) 

F : uj i statistik f mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasan 

R2
: koefisien determinasi berganda 

k : banyaknya parameter da\am model 

n : banyaknya pengamatan 

+ Kocfisien Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi berganda R2 mengukur proporsi keragaman total dalam 

variabcl tak bcbas Y yang dapat dijelaskan atau diterangkan oleh variabel -

) 

variabel penjelas yang ada dalam model persamaan secara bcrsama. R-

dipcrolch dari basil pcmbagian antara jumlah kuadrat regresi dengan jumlah 

kuadrat total. Didalam situasi tertentu, misalkan ingin diketahui sejauh mana 
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keandnlan pennmbnhnn suatu variabel penjelas X kedalam model pcrsamaan, 

maka dapnt dibandingkan model sebelum dan sesudah penambahan variabcl 

X itu bcrdasarkan nilai R2
· 

Mengingat sifat R2 yang nkan meningkat sejalan dengan penambahan 

variabel penjelas kedalam model persamaan, maka tidak dapat diketahui 

secara tepat sejauh mana peranan variabel penjelas yang baru itu berdasarkan 

R2
. Untuk itu perlu diberikan koreksi terhadap nilai R2 berdasarkan 

banyaknya variabel penjelas dalam model persamaan tersebut. Dan hasil 

korcksi akan membcrikan suatu bcsaran yang dinamakan koefisicn 

dctcrminasi bcrganda terkorcksi, yang scring dinotasikan R 2 
. 1-Iubungan 

kcduanya adabh sebagai berikut : 

(2-28) 

dimana: 

R2
: koefisien detem1inasi berganda tak terkoreksi 

n : banyaknya pengamatan 

k : banyaknya parameter yang diduga dalam model persamaan 

+ Uji Distribusi Nonnal 

Uji yang dilakukan sebagai uji nonparametrik untuk mcnguji apakah data 

variabcl - variabel endogen dan eksogen mengikuti distribusi nonnal. Hasil 

ini akan dibandingkan dengan nilai Kolmogorof Smirnov yang diperoleh dari 

tabel. Untuk mengetahui bahwa data setiap variabel yang diuji berdistribusi 
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normal maka nilai Kolmogorof Smirnov dari basil perhitungan harus lebih 

kccil dari nilai Kolmogorof Smirnov pada tabel. 

2.8. Sti\llJLASl 

Secnra sederhnna simulasi dapat dideftnisikan sebagai penurunan jalur 

waktu dari model matematis. Pada dasarnya terdapat dua teknik dasar dalam 

proses simulasi, yaitu penyelesaian secara aljabar matematis dari sekumpulan 

persamaan, dan simulasi komputer. 

Hasil dari proses simulasi dapat merupakan model yang stabil, tidak 

stabil , dan berfluktuasi. Hasil ini diharapkan dapat mengikuti pergerakan 

yang snma scperti pada kcadaan aktual. Dalnm membangun model simulasi 

tcrdapat beberapa indikator untuk menilai sejauh mana keandalan model 

simulasi ynng dibangun. Beberapa ukuran itu adalah: 

+ Root Mean Square Simulation Error 

T 

L(Y1
5

- Y.Si 
t~l 

T 
(2-29) 

dimana: 

ys = nilai simulasi dari Y1 

ya = nilai aktual dari Y. 

T = banyaknya periode \Vaktu dalam simulasi 

RMS galat mcngukur penyimpangan nilai - nilai simulasi dari nilai 

aktual bagi variabel yang disimulasi. Hasil proses simulasi dianggap 

memuaskan apabila model tersebut memiliki nilai galat RMS yang kecil. 
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+ Pcrsentasc RMS Galat Simulasi 

Ukuran ini menyatakan ukuran rclatif dari RMS galat yang dinyatakan 

dalnm pcrscn 

[ ]

2 1 T ys ya 
%RMSgalat = '

1

- L 1 
-a 

1 xl 00 
~ T t=l Yt 

+ Mean Absolute Percentage Error 

T 

I\PEtl 
MAPE = -=-t=_,_l -­

T 

(2-30) 

(2-31) 

(2-32) 
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2. 9. PENELIITAN Y AJ.~G TELAH DILAKUKAN SEBELUMNYA 

1) (Ciptomulyono,Udisubakti; lbnu Hisyam," Pengkajian Skala Ekonomis 

Untuk Sistem Usaha Jasa Telekomunikasi di Wilayah Jawa Timur"_. 

Iptek ITS,Tahun 1995). Penelitian yang dilakukan adalah mengkaji 

keberadaan skala ekonomis usaha untuk sistem usaha jasa telekomunikasi 

di wilayah Jawa Timur (WITEL Vll) dengan cara pengembangan 

pendekatan dan metodologi untuk membentuk fimgsi-fungsi biaya dan 

pendapatan dengan variabel volume kegiatan output aggregatnya (SST) 

sehingga dapat ditentukan nilai titik optimal dari volume usahanya pada 

jangka panjang. 

2) (Djunaidi, Haryanto,Ph.D;Then Ngim Fu,MBA, "Estimasi Fungsi dan 

Biaya Produksi Jndustri Sepatu 'X' ", Jumal Manajemen Prasetya 

Mulya, Volume ll,No.4,Tahun 1995). Penelitian yang dilakukan lebih 

diarahkan pada pengestimasian skala ekonomis dari produksi pada 

PT.'X'.Dimana dilakukan pengestimasian dari fungsi produksi dan fimgsi 

biayanya sehingga kebijakan penetapan harga atas output yang diha.c;ilkan 

dan keputusan jangka panjang tentang keputusan investasinya. Dari basil 

estimasi diperoleh bahwa PT.'X" mengalami increa.'>ing return to scale 

yang tidak terlalu kuat sehingga disarankan untuk melipatgandakan semua 

faktor input yang digunakan sehingga output yang dihasilkan jadi dua kali 

lip at 
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3) (R.D.Banker,H-H,Chang &,S.K. Majumdar, "Economies of Scope in the 

US Telecommunications Industry ", JW11al Information Economics and 

Policy, Volume 10,No.2,Tahun 1998). Penelitian ini menguji keberadaan 

cakupan ekonomis yang dapat mereduksi rata-rata biaya dalam satuan 

tmitnya pada perusahaan telekomunikasi lokal di Amerika dari 

pengolahan data yang telah dilakukan ment.II!iukkan keberadaan cak'Upan 

ekonomis pada variabel-variabel cakupan ekonomisnya (SST, Pulsa, 

Teknologi Mix) terhadap biaya berdasarkan klasifikasi biaya-biaya pada 

perusahaan per pulsanya 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam melakukan penelitian ini, maka diperlukan penyusunan suatu 

kerangka kerja penelitian dalam suatu metodologi yang sistematis. Kerangka kerja 

ini berfungsi untuk menjelaskan tahapan-tahapan yang ditcmpuh selama proses 

pcnditian ini dibksnnnkan.Tahapan-tahapan penclitian dapat dijelaskan scbagai 

berikut: 

3.1. PERU~lUSAN ~'fASALAil DAN PENENTUAN TUJUAN PENELITIAN 

Tnhapan ini merupakan tahap awal dari penelitian dimana perumusan 

masalah dan tuj uan penelitian telah dijelaskan pada Bab I dari laporan ini. 

Perumusan masalah berusaha memperjelas adanya ruang lingkup pembahasan, 

serta asumsi- asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. Tuju::m pcnelitian 

untuk memberikan arah dan hasil yang ingin dicapai dalam penelitian. 

3.2. STUDI J>ENDAJIULUAN DAN KEPUSTAKAAN 

Studi pendahuluan pengcnalan masalah ini dilakukan untuk menambah 

wawasan pcncliti tcntang obyek penelitian tcrutama dalam bidang jasa 

pclaynnan tcl ekomunikasi yaitu perencanaan kebijakan pcnyediaan pelayannn 

jnsa telekomuniknsi didasarkan pada sisi internal dan eksternal perusahaan 

yang mcmpengaruhi keluaran aggregatnya dan menggali kemungkinan -
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kcmungkinan vnriabcl yang bisa diteliti dengan melakukan pengamatan dan 

wawancara dcngan Bagian Perencanaan, Keuangan dan Sumbcr Daya Manusia 

Kandatcl Surabaya l3arat. Sclain itu dilakukan pula studi kcpustakaan untuk 

mcmpcrluas dan mempcrdalam pemahaman konsep- konsep dasar dari tcori­

teori ekonomi industri, ekonometri dan yang diperoleh dari literatur- literatur 

yang ada, khususnya fungsi produksi Cobb Douglas dan teori uji-uji hipotesa 

statistik yang diperlukan dalam penelitian ini. 

3.3. PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data disini adalah bertujuan untuk melihat kelengkapan 

data yang tersedia dalam perusahaan dari kemungkinan - kemungkinan 

variabel yang akan dimasukkan dalam pembentukan model. Data - data yang 

diperlukan dalam penclitian ini diambil dari data - data sekundcr yang 

dipcroleh dari Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Sumber Daya Manusia 

Kandatcl Surabaya l3arat , scrta data-data pcnunjang lainnya dari l3PS dan 

litcratur - literatur yang terkait .Sehingga dalam sistem yang dimodelkan 

nantinya tidak mengalami kesulitan dalam penggunaaan datanya. 

3.4. lDENTrFlKASI FAKTOR-FAKTOR ~'lASUKAN DAN KELUARAN 

Tahap ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dan menentukan faktor­

f~lktor masukan yang mcmpengaruhi penentuan keluaran aggregatnya scrta 

biaya-biaya faktor-faktor masukan dalam menghasilkan keluarannya tersebut. 

Dari idcntifikasi faktor-faktor masukan dan keluaran tcrsebut maka faktor­

faktor tersebut ditetapkan sebagai variabel-variabel dalam penelitian ini. 
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3.5. PENGEl\1nANGAN l\10DEL MATEMATIS 

Tahap pcngcmbangan model matematis dalam penelitian ini merupakan 

proses penyusunan model matematis yang didasarkan pengidenti fikasian 

faktor-faktor masukan dan kcluarannya sebagai variabel-variabel penelitian 

yang mampu mcngungkapkan karakterisitik sistem dengan mcmperhatikan 

teori - teori yang sesuai dalam suatu perumusan model persamaan matematis. 

Pengembangan model matematis dalam penelitian ini antara lain untuk 

mengestimasi pemakaian/penggunaan kcluaran agregat usaha Jasa 

tclekomunikasi masyarakat, fungsi produksi dari faktor-faktor rnasukan 

perusahnan yang terkait l~ngsung dengan keluaran aggregatnya, dan fungsi­

fungsi biaya yang timbul akibat memproduksi keluaran tersebut. 

3.6. PENGUJIAN VALIDitAS MODEL MAtEMATIS 

Dimana pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap model matematis 

yang terbcntuk . Pengujian dilakukan secara statistik dan melihat hubungan 

kausal antnr variabcl-variabclnya dcngan menggunakan bantuan software 

komputer SPSS . Tahap ini dibagi menjadi sub tahap-sub tahap antara lain: 

3.6.1. PENDUGAAN PARAMETER 

Pendugaan parameter dalam persamaan model matematis terutama pada 

pers~unaan model rnatematis fungsi produksi dan fungsi-fungsi biayanya 

didasarkan pada asumsi - asumsi dan batasan yang digunakan sehingga tidak 

menimbulkan bias. 



3.6.2. PENGOLATIAN DATA 

Pengolahan data mencakup proses- proses sebagai berikut : 

a. Pengujian Homoskedastisitas. 

IJI- 4 

Mcrupakan pcngujinn tentang vnriansi dari variabel gangguan yang 

diasumsibn bcrsifat konstan. 

b. Pengujian Korclasi-Diri. 

Merupakan pengujian tentang asumsi bahwa nilai pengamatan yang satu 

tidak berkorelasi dcngan nilai pengamatan yang lain dalam satu variabel 

yang tcrurut dalam waktu .. 

c. Pengujian Multikolinecaritas. 

Mcrupakan pcngujian tentang asumsi bahwa variabcl - variabel bebas 

dalam model itu tidak berkorelasi secara sempuma. 

d. Pcngujian Statistik lainnya. 

Pcngujian - pcngujian statistik seperti UJI F, UJI t-Students,Kolmogorof 

Smirnov,dan H.?. 

3.6.3. PERIIITUNGAN ELASTISITAS 

Untuk menunjukkan bagaimana suatu variabel dalam persamaan model 

matematis akan bcrubah sepanjang waktu akibat terjadinya perubahan 

varinbel yang lainnya. Hal ini terbntas hanya pada model matematis fungsi 

produksi faktor-faktor masukan dan fungsi-fungsi biaya sehingga dapat 

diketahui perilaku model matematis yang dibentuk . 



3.64. SIMULASI KEBI.JAI<AN 

Yaitu proses mendapatkan implikasi perilaku antara hubungan antnr 

pcrsnma:m matematis didalnm suatu model. Proses analisa model sistcm tahap 

dcmi tahap mclalui pcrhitungnn matematis untuk melihat perubahan yang 

terjndi pnda sistem tersebut sehingga perilaku sistem tersebut dapat diketahui. 

Apabib model ticlak valid makn clilakukan perbaikan model atau kembali ke 

tahap identifikasi faktor-faktor masukan dan keluaran. 

3.7. A NALlSA OAN INTERPRETASI BASIL 

Padn tahap ini akan dianalisis hasil - hasil pengolahan data yang telah 

dibksanakan dnn selanjutnya akan dibuat interpretasi mengenai hasil - hasil 

tcrscbut. 13crisi tcntang analisis dan intcrprctasi data dari hasil pcngolahan data 

pada bagian scbelumnya yaitu mengenai pengestimasian produktivitas 

marginal faktor- faktor masukan perusahaan terhadap keluaran aggregatnya, 

dan penentuan keberndaan skala dan cakupan ekonomis yang berpengaruh 

terhadap pencapaian efisiensi perusahaan telekomuniknsi. · 

3.7. K£SIMPULAN DAN SARAN 

Tahap ini berisi kesimpulan - kesimpulan, rekomendasi, dan saran-saran 

yang dapnt diambil dari pcnclitian ini untuk penyempurnaan penclitian lebih 

lanjut dan saran- saran. 
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Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian dapat dijelaskan 

pada gambar bcrikut ini. 

Perumusan Masafah dan Penentuan Tujuan Penefitian 

Studi Pendahufuan dan Kepustakaan 

Pengumpulan Data 

ldentifikasi Faktor-faktor Masukan don Keluaran 

Pengembangan Model Matematis 

Tidak 

Analisa dan lntepretasi 

Kesimpu!an dan Saran 

Gam bar 3. Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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PENGUMPULAN DATA 

DAN 

PENGEMBANGAN MODEL 

4.1. GAI\IBARAN UMUM KANDATEL SURABAYA BARAT 

IV - 1 

Kandatel Surabaya Barat merupakan salah satu 1mit usaha (business unit) 

dari PT.Telkom Indonesia Thk dalam menjalankan usahanya dengan cam 

memberikan pelayanan jasa telekom1mikasi kepada masyarakat Jawa Timur di 

wilayah Surabaya, Gresik, Lamongan, dan Pulau Madura utamanya berupa 

penyediaan satuan sambungan telepon dan produksi pulsa telepon sedangkan 

penyediaan fasilitas lainnya merupakan upaya t.mtuk mendukung tujuan utama 

yaitu meningkatkan penjualan pulsa . 

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa daerah Jawa Timur 

merupakan daerah Telkom Divisi V. Kantor Divisi ini membawahi beberapa 

Kantor Daerah Telekom1mikasi (Kandatel) yaitu : 

1) Kandatel Surabaya Barat 

2) Kandatel Surabaya Timur 

3) Kandatel Malang 

4) Kandatel Madiun 

5) Kandatel Jember 
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Khusus Kantor Daerah TelekomWlikasi Surabaya Barat mempunyai lingkup 

wilayah pelayanan yang terdiri dari kantor Area Pelayanan (AP) dan Unit 

Pelayanan (UP) serta dua kantor cabang. 

Kantor Area Pelayanan masing-masing membawahi bebernpa kantor unit 

pelayanan bertanggung jawab kepada Kadin Niaga, sedangkan kantor-kantor 

cabang langsung bertanggung jawab kepada Kakandatel. Dimana khusus 

wilayah Surabaya terdapat 3 area pelayanan yaitu AP Mergoyoso, AP Kebalen 

dan AP Tandes. Untuk kantor cabang masih mempunyai bebernpa unit 

pelayanan, kantor-kantor cabang tersebut adalah : 

1) Kantor Cabang Telekomunikasi (Kancatel) Pamekasan yang 

dikepalai oleh seorang kepala kantor dan membawahi sebanyak 18 

unit pelayanan yang meliputi wilayah Kabupaten Bangkalan, 

Sampang, Pamekasan, Sumenep dan unit-unit pelayanan tru 

bertanggungjawab langsung kepada Kakancatel Pamekasan. 

2) Kantor Cabang Telekomunikasi (Kancatel) Gresik yang dikepalai 

oleh seorang kepala kantor dan membawah.i 13 unit pelayanan yang 

meliputi wilayah kabupaten Gresik dan Lamongan dan unit-unit 

pelayanan ini bertanggung jawab langsung kepada Kakancatel 

Gresik 

4.1.2. STRUKTUR 0RGANISASI KANDATEL SURABAYA BARAT 

Kantor daerah Telekomunikasi Surabaya Barat dipimpin oleh seorang 

Kepa.\a Kantor Daerah Telekomunikasi (Kakandatel) yang bertanggung jawab 
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kepada Kepala Divisi Regional (Kadivre - V Jatim) . Kakandatel membawahi 

Wakakandatel yang berpernn dan bertanggung ja~ sebagai pimpinan 

operasional. Adaptm susunan Organisasi Kandatel Surabaya Barat dapat dilihat 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Kandatel Surabaya Barat 

4.1.3. DINAS 0PERASIONAL KANDATEL SURABAYA BARAT 

Dinas-dinas operasional yang ada pada Kandatel Surabaya Barat bertugas 

tmtuk melaksanakan tugas-tugas operasional terutama yang terkait langsung 

dalam memberikan pelayananjasa telekomtmikasi utamanya produksi pulsa dan 

satuan sambtmgan telepon kepada ma.syarakat. Dinas-dinas tersebut antara lain 

Dinas Ophar Jarkab, Diltas Ophar Sentradaya, dan Dinas Niaga. 

4.1.3.1. DINAS OPERAS! DAN PKMELIHARANAAN JARINGAN KABEL 

Bagian ini bertugas tmtuk melaksanakan kegiatan pengoperasian dan 

pemeliharaan terhadap jaringan kabel seperti perbaikan kerusakan. pemasangan 

sambtingan barn, pencabutan, dan pemindahan serta perawatan terhadap 

jaringan kabel di wilayah operasional Kandatel Surabaya Barat.. 
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4.1.3.2. DINAS OPERAS! DAN PEMELIHARAAN SENTRADAYA 

Bagian m1 bertuga.s untuk mengopera.sikan peralatan-peralatan 

telekomunikasi Kandatel Surabaya Barat seperti Telekomunika.si Sentral 

(STO), Transmisi, Catudaya, LMG, dan Dalnet yang berfungsi untuk 

menghuboogkan komooika.si antar tenninal pelanggan dalam mengha.silkan pulsa 

telepon. 

4.1.3.3. DINAS NIAGA 

Untuk Kandatel Surabaya Barat , bagian ini bertuga.s untuk memasarkan dan 

mensosialisasikan produk-produk jasa telekomwlikasi yang dirniliki oleh 

Kandatel Surabaya Barat. Bagian ini menjalankan upaya pemasaran melalui 
' 

beberapa strategi pemasaran . Strategi pemasaran yang dilakukan 

dititikberatkan pada langkah-langkah sebagai berikut : 

+ Men&galakkan usaha-usaha penelitian (survey) dalam rangkah mencar1 

daerah-daerah potensial untuk pema.sangan telepon barn, sekaligus 

potensial untuk meningkatkan produksi pulsa 

+ Promosi untuk lebih mengenalkan produk, fasilitas dan pelayan yang 

diberikan oleh Kandatel dilakukan berkaitan dengan upaya peningkatan 

pemasangan baru sekaligus peningkatan produksi pulsa Promosi ini 

dilakukan melalui penyebaran brosur, spanduk, iklan di media cetak dan 

elektronik, dan fasilitas-fasilitas lainnya 

+ Melaksanakan strategi-strategi pema.saran baik secara reguler maupun 

insidensial melalui pemberian fasilitas seperti : Service Point Center, Sales 

Force, Telemarketing (Pelayanan 162), Promophon, sales coooter ,Penjualan 

dari rumah ke rumah, dan lain-lain. 
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4.2. SIKLUS USAHA 

Siklus usaha dari PT. Telkom, Thk - Kandatel Surabaya secara umum dapat 

digambarkan dan di jelaskan sebagai berikut : 

PT. Telkom Indonesia Tbk l? 
Puaut 

IJ 
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Gambar 4. 2. Siklus Usaha Kandatel Surabaya Barat 
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Untuk dapat menjalankan operasional usahanya PT. Telkom, Thk - Kandatel 

Surabaya Barat secara periodik menyusun Rencana Anggaran Keuangan dan 

Pendapatan (RAKP) Kandatel yang berisikan rencana-rencana usahanya ke 

depan yang diajukan melalui Divisi Regional V- Jatim yang kemudian RAKP 

tersebut dimasukkan dalam RAKP Divisi Regional V-Jatim dan diajukan ke PT. 

Telkom, Thk Pusat yang berkedudukan di Bandtmg. Setelah melalui penelitian 

dan pengkajian oleh Pusat maka RAKP yang disetujui akan tunm sebagai 

An,ggaran Keuangan dan Pendapatan (AKP). 

Dan AKP ini digunakan sebagai dasar untuk meminta pengalokasian dana 

anggaran untuk pembiayaan pengeluaran operasional usaha perusahaan yang 

meliputi be ban biaya usaha dan non usaha. Dimana pengeluaran operasioanal ini 

digunakan untuk menghasilkan jasa-jasa pelayanan telekomunikasi kepada 

masayarakat. Dari pelayanan jasa telekomunikasi tersebut, Kandatel Surabaya 

Barat memperoleh pendapatan usahadan non usaha, dimana pendapatan yang 

diperolehnya langsung masuk ke kas bank PT.Telkom, Thk. Dan pendapatan yang 

terkumpul dari selwuh Kandatel Indonesia akan dialokasikan sebagian untuk 

membiayai An,ggaran Keuangan dan Pendapatan yang telah disetujui dari tiap 

Kandatel di selwuh Indonesia. 

4.2.1. KLASIFIKASI BEBAN BIAYA USAHA 

Behan biaya usaha telekomunikasi Kandatel Surabaya Barnt meliputi beban 

biaya usaha dan non usaha . Klasiflkasi ata.s beban biaya usaha yang 

dipergunakan dalam penelitian tugas akhir ini didasarkan pada klasifikasi 
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beban biaya usaha sesuai dengan aturan yang berlaku pada Bagian Keuangan 

PT. Telkom,Thk. Be ban Usaha dapat dibagi menjadi kategori sebagai berikut : 

1) Beban Karyawan 

2) Beban Penyusutan 

3) Beban Operasi dan Pemeliharaan 

4) Beban Interkoneksi 

5) Beban Umum dan Adrninistrasi 

6) Beban Pemasaran 

Dimana dari tiap klasifikasi beban biaya di atas merupakan kumpulan dari 

komponen-komponen biaya yang tersendiri, rincian komponen-komponen 

biayanya dapat dilihat pada lampiran Klasifl.kasi Behan Usaha Kandatel 

Surabaya Barat. 

4.2.2. PENDAPATAN USAHA 

Seperti halnya biaya usaha , pendapatan usaha juga dibagi menjadi 

Pendapatan Usaha dan Non - Usaha . Rincian kegiatan usaha yang memberikan 

kontribusi terhadap pendapatan dari Kandatel Surabaya Barat periode tahtm 

1996-1998 dapat disaj ikan pada lamp iran Kontribusi Pendapatan Us aha 

Kandatel Surabaya Barat . 

4.3. IDENTIFIKASI FAKTOR MASUKAN DAN KELUARAN 

Pengidentifikasian faktor masukan dan keluaran dimaksudkan untuk 

mempermudah dalam mengembangkan model matematis yang melibatkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi usaha jasa telekomtmikasi itu sendiri. Dari 



IV - 8 

identifikasi faktor-faktor masukan dan keluaran tersebut maka faktor-faktor 

tersebut ditetapkan sebagai variabel-variabel dalam penelitian ini. Dimana 

faktor keluaran (output agregat) terlebih dulu ditentulam, barn setelah itu 

ditentukan faktor-faktor masukan yang mempengaruhi aktivitas-aktivitas dalam 
' 

pelaksanaan operasional jasa layanan telekomunikasi dalam menghasilkan 

output agregatnya tersebut. 

4.3.1. PENENTUAN KELUARAN AGREGAT 

Untuk memudahkan analisis , produk telekomunikasi dari PT. Telkom, 

Thk - Kandatel Surnbaya Barat akan ditentukan satuan keluarnn/ output 

agregatnya . Satuan produksi agregat akan digunakan untuk menyatakan 

hubungan tingkat kegiatan usaha telekomunika.si terhadap besarnya beban biaya 

yang ditimbulkannya. Besar beban biaya dipilih sebagai dependen variabel 

dari tingkat produksi , karena beban-beban biaya yang timbul merupakan faktor 

yang ada diluar kendali perusahaan. 

Dari usaha telekomunika.si yang ada diketahui ada 2 produk utama yang 

secara ummn menjadi andalan Kandatel Surnbaya Barat yaitu : Total Satuan 

Sambungan Telepon ( SST ) dan Total Pulsa Telepon (Lokal dan SUJ) 

.Pemilihannya didasarkan pada tingkat korelasi yang kuat dengan besarnya 

total beban biaya yang dikeluarkan karena besarnya total beban biaya tidak 

dapat dikendalikan sepenulmya oleh perusahaan . 

Dari ha.sil perhitungan tingkat korela.sinya, maka dapat ditetapkan satuan 

agregate volume kegiatan usaha adalah pulsa telepon. Hal ini ditunjuldam dari 



IV- 9 

hasil perhitungan korelasi Pearson yang kuat dengan total biaya dengan nilai 

0,723 . Selain it.u didukung pula data kont.ribusi pendapat.an pulsa telepon 

terhadap total pendapatan usaha menunjukkan bahwa pulsa telepon memberikan 

kont.ribusi terbesar dibandingkan dengan SST yaitu rata-rata pertahunnya 

sebesar 62,7 % (tahun 1996-1998) yang disaj ikan pada lamp iran Kontribusi 

Pendapatan Usaha kandatel Surabaya Barat . 

4.3.2. IDENTIFIKASI F AKTOR-F AKTOR MAsUKAN 

Dalam usaha jasa telekomunikasi terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

perusahaan dalam menghasilkan keluarannya. Faktor-faktor tersebut tida.k hanya 

dari dalam perusahaan (internal) saja melai&lkan juga faktor luar perusahaan 

(eksternal) turut mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini 

berusaha mengakomodasikan faktor internal perusahaan yaitu asset-asset 

operasional yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan outputnya, kapasitas 

terpasang SST (Satuan Sambungan Telepon) ,TarifDasar pulsa dan Tarifbiaya 

pemasangan sambungan baru SST, Jwnlah tenaga operasional yang terkait 

langsung dengan peningkat3Il produksi output dan beban-beban biaya-biaya 

·yang timbul akibat memproduksi keluarannya tersebut. Sedangkan untuk faktor 

ekstemalnya yang diambil kondisi sosio ekonomis masyarakat di wilayah yang 

dica.kup oleh Kandatel Surabaya Barat seperti : jwnlah populasi, dan tingkat 

inflasi . Dari penentuan faktor-faktor di atas ma.ka dapat disusun pengembangan 

model dengan melibatkan faktor-faktor di atas sebagai variabel-variabel 

penelitiannya. 
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PSBa : Rata-rata tarifPemasangan Sambungan Barn pada 6 bulan ke-i 

dan talum ke-t 

Poprc : Jwnlah Populasi Wilayah yang dicakup Kandatel Surabaya 

Barat pada 6 bulan ke-i dan talmo. ke-t 

lnjlaiilt : Tingkat JnflaBi Umwn Kota Surabaya pada 6 bulan ke-i 

dan tahun ke-t 

E H : Galat error 

Dari kelima model yang dikembangkan akan dipilib salab satu model yang 

teruji kevalidarmya berdasarkan uji statistik. 

4.4.2. PRODUKTIVITAS MARGINAL F AKTOR MASUKAN 

Dalam mengestimaBi produktivita.B marginal atau elastisita.B dari faktor­

faktor masukan digunakan fungsi produksi Cobb DouglaBs. Dimana keluaran 

agregat usaha jasa telekomunikaBi dihaBilkan dari pemakaian faktor-faktor 

masukan yaitu tenaga kerja operasinal (tenaga kerja Dinas Niaga, Opharjarkab 

dan Sentradaya) yang berkaitan langsung dalam meningkatkan produksi pulsa 

telepon dan jwnlah modal operasional yang digunakan perbulannya dalam 

melaksanakan kegiatan opero.aional Kandatel Surabaya Barat. Dimana modal 

operasional yang digunakan ini berupa modal kerja dan pemakaian asset 

operasional seperti Sentral Telepon Otomat, Gedung instalasi,Jaringan Kabel, 

asset Terminal Umum (Telepon Umum), Terminal di pelanggan, Transmisi 
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teritorial, Catudaya dan peralatan penunjang, Komunikasi data,alat pengolah 

data dan lain-lain. Dimana modal kerja yang terwakili dalam beban biaya 

operasi dan pemeliharaan, beban interi<oneksi, dan beban pemasaran sedangkan 

asset operasionalnya terwakili pada beban penyusutan. Untuk analisanya maka 

nilai dari masukan modal operasional akan dideflasikan nilai buku perbulrumya 

berdasarkan tingkat inflasi bulanan yang terjadi pada sektor Transportasi dan 

Komunikasi berdasari<an nilai lndeks Harga Konsumen (1996=100). Sehingga 

modelnya dapat dirumuskan : 

Tingkat Keluaran (Pulsa) = f( Modal Operasional, Jumlah T.operasional) 

atau dimodelkan 

ln P _ Pulsa1 = ln 5 +a ln Kap _ Ops1 + filn T _Kerja0ps1 + &c .... ...... (4-6) 

dimana P _ Pu I sa, 

Kap_Ops, 

T_KerjaOp, 

E, 

: Tingkat Produksi total pulsa telepon bulan ke-t 

: Nilai modal operasional bulan ke-t terdeflasi 

berdasarkan harga konstan 1996 

: Jumlah tenaga kerja operasional bulan ke-t 

: Galat error 

4.4.3. FUNGSI-FUNGSI BIAYA 

Untuk melakukan penilaian kinerja perusahaan dalam hal mt pencapa~an 

efisiensi usaha yang terwakili dalam pencapaian skala ekonomis dan cakupan 

ekonomis dapat dilakukan melalui analisis fungsi biaya. Dimana fi.mgsi biaya 

yang terbentuk secara runrun dipengaruhi oleh faktor-faktor internal perusahaan 

utamanya besarnya pemakaian faktor-faktor produksi dalam satuan nilai uang 
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yang digunakan tmtuk usaha . Dan analisis fimgsi biaya dalam penelitian ini 

dikembangkan melalui dua pendekatan model fungsi biaya yaitu fungsi biaya 

yang dipergunakan tmtuk menentukan keberadaan skala ekonomis usaha dan 

fungsi biaya Wltuk menentukan keberadaan cakupan ekonomis. 

4.4.3.1. PENENTIJAN SKALA EKONOMIS 

Berdasarkan langkah penetapan satuan keluaran agregat diketahui bahwa 

pulsa telepon merupakan ukuran keluaran agregat yang paling kuat berkorelasi 

dengan total beban biaya usaha telekomunikasi. Model matematis dari :fungsi 

biaya yang dikembangkan merupakan model matematis fimgsi biaya jangka 

pendek (1 tahun) danjangka panjang (3 tahun). Penentuan fimgsi biayajangka 

pendek didasarkan pada tiap talmo didasarkan adanya perubahan jumlah STO 

(Sentral Telepon Otomat) barn yang dapat dilihat pada tabel di bawah ~· 

1996 Otomat 45 
PBH 5 

1997 Otomat 52 
PBH 5 

1998 Otomat 44 
PBH 5 

Tabel 4. Jumlah STO 1996-1998 Kandatel Surabava Barat ,. 

Dengan menggunakan pendekatan fimgsi biaya ini bermti selwuh variabel 

internal seperti jam kerja yang dipergunakan , jam peralatan yang dipakai , 

material yang digunakan , dan lainnya yang mempengaruhi besarnya biaya 

terwakili tingkat produksi pulsa telepon. 
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telepon (SST) kepada masyarakat dalam meningkatkan produkBi pulsanya, yang 

artinya antara satuan sambungan telepon (SST) dan produksi pulsa telepon 

merupakan produk yang saling melengkapi (komplementer). Berdasarkan fakta 

tersebut maka dapat dilakukan analisa fungsi biaya berdasarkan klasifikasi 

beban biaya usaha Kandatel Surabaya Barat karena beban-beban biaya yang 

timbul mewakili aktivitas-aktivitas usaha dalam menghasilkan jasa-jasa 

telekomunikasi itu sendiri. Dimana tiap klasifikasi beban biaya dideflasikan 

menjadi harga konstan tahun 1996 dengan menggunakan lndeks Harga 

Konsumen tahun 1996-1998 sektor Transportasi dan Komunikasi dari BPS 

setelah itu dikonversikan ke skala biaya per pulsa untuk tiap kategori beban 

biaya Untuk menentukan keberadaan cakupan ekonomis digunakan model 

matematis yang variabel-variabel dependennya (variabel caJ:upan ekonomis) 

diskalakan Iebih dulu dengan indeks Herfindahl. 

Dimana variabel-variabel cakupan ekonomisnya antara lain : 

4.4.3.2.1. CA.KUPAN EKONOMIS SATUAN SAMBUNGAN TELEPON 

Satuan sambungan telepon merupakan sambungan primer dari jaringan kabel 

kepada tiap-tiap pelanggan dalam menghasilkan pulsa talepon. Pembagian 

kategori pelanggan didasarkan pemenuhan permintaan masyarak-at berdasarkan 

aturan kategori tempat pelanggan dan tarif pemasangan sambungan teleponnya 

Satuan sambungan telepon yang digunakan oleh tipe pelanggan yang berbeda 

tentunya menghasilkan pulsa telepon (lokal dan SI.JJ) dengan karakteristik yang 
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berbeda-beda, hal ini yang akan mempengaruhi pencapaian cakupan ekonomis. 

Variabel cakupan SST ini basil invers indeks Herfindahl sebagai berikut: 

1 
&ope SST= -------

- lndeks_Herjlndahl 

Dimana Indeks Herfindahl untuk SST dihitung berdasarkan [ (SST 

Bisnis/Total SSTi +(SST Residen!I'otal SST)2++(SST Sosial!fotal 

SST)2+(SST Wartel!fotal SST)2+(SST D.Bayar!fotal SSTi+(SST 

D.Kantor!fotal SST)2+(SST TUK!fotal SST)2+(SST TIJC!fota1SST)2+(SST 

KBU!fotalSS'ff ]. Sedangkan Total SST merupakan penjumlahan dari semua 

SST pada kategori pelanggan dan dinas. Apabila parnmeter dari cakupan 

ekonomis SST ini negatif mengimplikasikan keberadaan atau teijadinya 

cakupan ekonomis pada perusahaan yang berarti teijadinya efisiensi biaya 

operasionalnya 

4.4.3.2.2. CAKUPAN EKONOMIS PULSA TELEPON 

Variabel ini menunjukkan proporsi dari penggunaan pulsa telepon yang 

dihasilkan Kandatel Surabaya Barat yaitu pulsa Lokal dan SUJ. Dimana untuk 

tiap pulsa SUJ yang dihasilkan dibutuhkan infrastruktur peralatan 

telekomWlikasi berbeda dari pulsa Lokal tapi pemakaian sumber daya manusia 

baik secara operasinya dan manajemennya adalah sama sehingga hal ini akan 

dapat mereduksi biaya operasionalnya. Perhitungan variabelnya adalah : 

1 
&ope ~!sa= ------

- Jndeks_Herjindahl 
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dimana Indeks Herfindahl merupakan indeks konsentrasi atau penyebanm pulsa 

yang dihitung [ (SST Pulsa Lokal!I'otal Pulsa)2 +(SST Pulsa SLJJ!fotal 

Pulsa)2
] dan Total Pulsa merupakan jumlahan dari pulsa Lokal dan SLJJ. 

4.4.3.2.3. CAKUPAN UTILITAS SATUAN SAMDUNGAN TELEPON 

Variabel ini menunjukkan utiliElBi kapasitas yang dimiliki oleh Kandatel 

Surabaya Barat. Utilisasi ini diukur sebagai rasio antara SST yang sudah 

terpasang di pelanggan terhadap kapasitas total jaringan SST yang yang 

dimiliki . Apabila nilai dari variabel ini secara signifikan negatif maka 

menunjukkan utilitas yang yang dimiliki menimbulkan efisiensi biaya Karena 

semakin besar SST yang dapat diakses pelanggan dengan jangkauan wilayah 

yang semakin luas maka semakin luas pula wilayah yang marnpu diakses 

pelanggan itu sendiri dan biaya pengoperasian peralatan telekomtmikasi akan 

lebih efisien dari segi biaya operasinya 

Dari penjelasan di atas maka dapat dikembangkan model matematis untuk 

menentukan keberadaan cakupan ekonomis sebagai berikut : 

1. Belx.n Karyawan =/(Scope SST, Scope Lokal dan SLJJ, 

Utilitas Kapasitas ) 

2. Biaya Penyusutan = f (Scope SST, Scope Lokal dan SLJJ, 

3. Biaya ODP 

Utilitas Kapasitas) 

= f (Scope SST, Scope Lokal dan SI.JJ, 

Utilitas Kapasitas ) 
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4. Biaya lnterkoneksi = f(Scope SST, Scope Lokal dan SUJ, 

Utilitas Kapasitas ) 

5. Biaya Umum&Admin= f(Scope SST, Scope Lokal dan SUJ, 

Utilitas Kapasitas ) 

6. Biaya Pemasaran = f(Scope SST, Scope Lokal dan SUJ, 

Utilitas Kapasitas ) 

Atau dapat dimodelkan: 

B _KYrY; = /310 + j311&opeSSJ; + j312&opePulsCZr + j31f.ItlsKapr + t:1 

B _ PNYi)I'r = /320 + j321ScopeSSJ; + /322ScopePulsCZr + j323UtlsKapr + t:2 

B _ ODSr = /330 + j331&opeSSJ; + j332ScopePulsCZr + j333UtlsKapr + t:3 

B _INTKr = /340 + j341 &opeSSJ; + j342ScopePulsar + j343UtlsKapr + 8 4 

B _ADMUr = /350 + /351&opeSSJ; + j352ScopePulsar + j353UtlsKapr + 8 5 

B _PMSRr = /360 + /361&opeSSJ; + j3621 ScopePulsCZr + j363UtlsKapr + 8 6 

dim ana 

B_KYVI"; 

B_PNYST1 

B_ODS1 

B_INI'Kt 

B_ADM[ft 

Beban biaya karyawan per pulsa pada bulan ke-t 

Beban biaya penyusutan per pulsa pada bulan ke-t 

Beban biaya operasi dan pemeliharaan per pulsa pada 

bulan ke-t 

Beban biaya interkoneksi per pulsa pada bulan ke-t 

Beban biaya wnwn dan administrasi per pulsa pada bulan 

ke-t 

: Beban biaya pemasaran per pulsa pada bulan ke-t 
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ScopeSST1 : Invers indeks penyebaran dari SST pada bulan ke-t 

ScopePulsa1 : Invers indeks penyebaran dari PulsaLokal dan SI.JJ 

UtlsKapt 

pada bulan ke-t 

: Invers indeks penyebaran dari utilitas kapasitas SST 

pada bulan ke-t 

: Galat error 

4.4. PENGUMPULAN DATA 

Data yang akan dipergunakan untuk menganalisa permasalahan dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah data primer dan sekunder dalam kurun wa1.1u 3 

tahun (data paling lengkap) yaitu tahun 1996-1998, yang diperoleh dari Bagian 

Perencanaan, Bagian SDM, dan Bagian Keuangan Kandatel Surabaya Barat serta 

data-data penunjang lainnya dari instansi - instansi pemerintah seperti BPS dan 

publikasi media massa dan internet . 
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BAB V 

PENGOLAHAN DAN AN ALI SA DATA 

5.1. PENGOLAHAN DATA 

Dari pengembangan model matematis dan pengumpulan data maka 

dilakukan tahap pengolahan data-data . Tahap pengolahan data meliputi uji 

kenormalan data, pendugaan parameter dari model matematis kemudian 

dilakukan validasi model melalui uji-uji statistik. 

5.1.1. UJIKENORMALAN DATA 

Uji ini dilakukan sebagai uji non parametrik Kolmogorov- Smimov untuk 

menguji apakah variabel - variabel pada model matematis mengikuti 

distribusi normal. Pengujian dilakukan dengan mempergunakan program 

SPSS. Hasil perhitungan ini akan dibandingkan dengan nilai Kolmogorov -

Smimov yang diperoleh dari tabel. Hasil pengolahan dapat dilihat pada 

lam pi ran. 

Untuk mengetahui bahwa data setiap variabel yang diuji berdistribusi normal 

maka nilai hitung Kolmogorov - Smimov harus lebih kecil daripada nilai 

Kolmogorov - Smimov tabel. Dalam hal ini nilai tabel untuk tingkat 

signifikan 5 % dengan jumlah sampel sebanyak 6 dan 36 adalah 0.56 dan 

0,234. 
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Hasil pada lampiran nampak bahwa nilai hitung statistik Kolmogorov 

Smirnov dari sebagian besar variabel menunjukkan nilai lebih kecil dari 0.56 

(jumlah sampel 6) dan 0,234 (jumlah sampel 36) yang berarti bahwa variabel 

- variabel dalam model-model matematis tersebut berdistribusi normal. 

5.1.1. PENDUGAAN PARAMETER 

Setelah menentukan pengembangan model matematis dan penguJian 

kenormalan data, maka langkah berikut yang dilakukan adalah melakukan 

pengolahan data sesuai model matematis yang dikembangkan untuk 

melakukan pendugaan parameter. Metode pendugaan yang dilakukan adalah 

metode Ordinary Least Squares yang didasarkan pada asumsi-asumsi bahwa 

parameter yang diduga adalah BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau 

parameter estimasinya tidak bias , mempunyai variansi minimum, konsisten 

dan efisien. 

Hasil pendugaan model matematis yang dikembangkan didasarkan pada 

nilai koefisien deterrninasi R2 dari masing - masing model yang dapat 

diinterpretasikan bahwa proporsi dari total keragaman variabel independen Y 

yang dapat dijelaskan oleh model regresi Y terhadap variabel dependen. 

Pengestimasian terhadap parameter dari tiap variabel dalam model 

dilakukan dengan uji-t untuk menunjukkan bahwa estimasi parameter dari 

variabel bebasnya secara statistik adalah signifikan. Selain itu untuk menguji 

apakah variabel-variabel bebas yang tercakup dalam model secara bersama­

sama memberi pengaruh yang signifikan pada variabel tak bebasnya dapat 

ditunjukkan oleh nilai statisitk F . 
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5.1.3. UJI VALIDASI MODEL 

Pengujian validasi ini ditujukan apakah model yang dikembangkan benar­

benar valid secara statistik. Dimana uji-uji yang dilakukan antara lain : 

5.1.3.1. UJI MULTIKOLINEARITAS 

Uji multikolinearitas ini adalah untuk penguJian dari asums1 yang 

berkaitan bahwa di antara variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak 

saling berkorelasi satu dengan lainnya, karena apabila terjadi 

multikolinearitas maka nilai parameter estimasi dari variabel tersebut tak 

tertentu karena memiliki standart error yang tinggi sehingga nilai 

parameternya secara statistik tidak signifikan. 

5.1.3.2. UJI HOMOSKEDASTISITAS 

Uji Homoskedastisitas ini adalah untuk pengujian dari asumsi yang berkaitan 

dengan distribusi dari variabel galat u, yaitu bahwa variansi dari setiap nilai 

gangguan Uj, adalah sama untuk setiap nilai dari variabel penjelas X. 

Uji yang akan digunakan disini adalah Uji Barlett dengan statistik yang 

ditentukan sebagai berikut: 

x' ~ 2,302{ (logs' Jt, ( n, - l)- t. ( n, - l) logs;] 

dimana asumsi homoskedastisitas terpenuhi dengan ditunjukkan bahwa 

persamaan diatas mengikuti distribusi chi-square dengan v = k - l.Dari basil 

pengolahan pada lampiran menunjukkan variabel-variabel bebas dari model-
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model yang dikembangkan mempunya1 vanans1 yang sama atau 

homokedasitas. 

5.1.3.3. UJI KORELASI DIRI 

Salah satu asumsi lain yang penting adalah bentuk nilai - nilai residual/ 

galat dari pengamatan yang satu bersifat bebas (tidak berkorelasi) dengan 

periode pengamatan yang lain. Korelasi diri ini berkaitan dengan hubungan 

diantara nilai - nilai yang berurutan dari variabel yang sama. 

Pengujian yang dipergunakan disini adalah Uji Durbin d untuk mendeteksi 

adanya korelasi diri dalam tiap model. Statistik Durbin d didefinisikan 

sebagai berikut : 

-+ Uji Durbin - Watson d 

H0 : Tidak ada autokorelasi positif maupun negatif 

H1 : Terdapat autokorelasi positifmaupun negatif 

Dengan formulasi sebagai berikut : 

n 

I<&, -&,_1)2 

d = ...:....'; -=-2 - - - -

Dengan keputusan : 

TolakHo 

Tolak Ho 

du < d < 4-du tidak menolak Ho 
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5.2. ANAUSA P ENGOLAHAN D ATA 

Hasil pengolahan dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada 

tabei di bawah \n\ . 

5.2.1. TINGKA T P EMAKAIAN P ULSA T ELEPON 

Hasil pengolahan data untuk memperkirakan model matematis dari tingkat 

pemakaian pulsa telepon dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5.1. 

Estimasi Parameter model Tingkat Pemakaian Pulsa Telepon 

Varia be l Mode l l Mode l 2 Model~ 

Int e rcep t -2.70£+10 -2.70£+10 - 2.10£+10 
t -5 . 7 3 -8.369 -8.375 

P S B - 2 .41E+01 
I -O . 1 on 

Tolerance 0 .202 

T Puis a 1.10E + 08 l.OOE + 08 
{ 1 . ..{ { 2 .262 

Tolerance 0.245 0.34 7 

l n t'la si 9.22£+06 9.15£ + 06 6.94E+06 
t 3.1 1 4. 46 2.504 

Tolerance 0 .5 65 0.5 95 0. 77 

P op 2.02E+03 2 . 10E+03 2.7IE+03 
I 2 .39 n.J 1 R. R4 

Tolerance 0.08 5 0.268 0. 77 

R2 0.99../ 0 . 99-1 0 . 979 

F-test 41.799 I 10.222 68.63-i 

P-va\ue u. 1 1 5 U.IJVY IJ.IJ03 
D - W ats on 1.81 5 1. 81 5 1. 81 5 

Dari tabel di atas dari ketiga model matematis hanya model 2 dan 3 saja 

secara statistik signifikan dilihat dari koefi.sien determinas\ (R2)dan 

berdasarkan uj i-F yang cukup tinggi yang berarti variasi dari tingkat 

pemak.aian pulsa dapat dijelask.an oleh \lariabei-\lariabei daiam modei 

f. ~!l 
\... :.) 
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tersebut pada tingkat keberartian 5 %. Tetapi pada model 2 terdapat 

multikolinearitas antar variabelnya, yang terlihat dari nilai toleransi (nilai 

toleransi mendekati 0.1 maka diindikasikan terjadi multikolinearitas atau 

nilai V1F > 1 0) model tersebut sehingga beberapa estimasi parameter dari 

variabel bebasnya menjadi tidak signifikan yang dapat dilihat dari uji-t yang 

menunjukkan bahwa parameter estimasinya tidak berbeda sama dengan no] 

(untuk df = 2 nilai t-tabel = -1,303). Sedangkan pada model 3 estimasi 

parameter dari variabel Inflasi dan Populasi secara statistik semuanya 

signifikan dari uji-t (untuk df =3 nilai t-tabel 3,182). Untuk nilai Durbin 

Watson tidak dapat digunakan karena nilai pembanding pada tabel yang ada 

tidak tersedia. 

Dari keempat variabel yang dipergunakan untuk mengestimasi pemakaian 

pulsa telepon, terdapat dua variabel yang tidak memberikan pengaruh nyata 

yaitu tarif PSB (Pemasangan Sambungan Baru) dan tarif dasar pulsa. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pemakaian pulsa telepon atau 

output agregat dari Kandatel Surabaya Barat dapat diwakili dalam model 3 

yaitu : 

P_Pulsa;1 = -2, JOE+ 10 + 6,94£+06 Inflasi;1 + 2, 71 £ +03 Pop;t + E;t 

Dimana tingkat pemakaian pulsa telepon yang secara nyata dipengaruhi 

oleh faktor eksktemal perusahaan yaitu faktor sosio ekonomis dalam 

masyarakat yaitu jumlah populasi dalarn wilayah operasional Kandatel 

Surabaya Barat dan faktor laju inflasi. Sehingga perencanaan untuk 

mengestimasi pulsa telepon (SLJJ dan Lokal) yang dihasilkan oleh Kandatel 
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Surabaya Barat harus memperhatikan pada kedua faktor tersebut agar 

perencanaan benar-benar valid. 

5.2.2. PRODUKTIVlTAS MARGiNAL F AKTOR MASUKAN 

Hasil pengolahan data untuk memperkirakan produktivitas marginal faktor 

masukan Kandatel Surabaya Barat dalam menghasilkan keluaran agregatnya 

(pulsa telepon) dapat dijelaskan pada tabel sebagai berih..llt : 

Tabel 5.2. 

Estimasi Parameter Model Fungsi Produh..iivitas Marginal 

Varia bel Modell Model2 Model3 Model4 

Intercept 15.357 14.005 6.541 ) 0.81 2 

t 2.27 2.215 2.212 2.484 

LnK STO 1.80E+OO 1.609 1.764 

I 8. 15 1 8.49 ll.058 

Tolerance 0.203 0.4B 

LnD NG -1.321 -] .194 -0. 408 

I 0. 04 -2. 01?4 -1.45.9 

Tolerance 0.063 0.309 

LnD OPS -0.858 -0.794 

I -1.638 1.562 

Tolerance 0.057 

LnlJ PNYST -0.519 -0.488 -0.445 -0.369 
l ~ ( · J ! ') ') 

- - - -J. 59-t 3.6-f, 3.315 £..93~.. 

olerance 0 .332 0.378 0 39 5 0 46~ ) 

LnB OPS 1.18E-02 

I 0.624 
Tolerance 0.753 

LnB PMSR 0.107 O.ll3 0.108 0.126 

I 3.37-i 3. 755 3.548 -i.40 I 

Tolerance 0.642 0.702 0.708 0.837 

R2 0.87 0. 868 0.858 0.848 

F-test 32.38 39.58 46.7 i 59.46 

P-"\' alue. 0.000 0.000 0.000 I 0.000 

D-Watson 1.865 1.865 1.865 1.865 I 
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Dari tabel menunjukkan keempat model matematis secara statistik 

semuanya signifikan dilihat dari koefisien determinasi (R2)dan berdasarkan 

uji-F yang cukup tinggi yang berarti variasi dari tingkat produksi pulsa 

telepon dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam model tersebut pada 

tingkat keberartian 5 %. Pada model 1 dan 2 terdapat multikolinearitas antar 

variabelnya, yang terlihat dari beberapa nilai toleransi (nilai tolenmsi 

mendekati 0.1 maka diindikasikan tetjadi multikolinearitas atau nilai VIF > 

10) dari kedua model tersebut sehingga beberapa estimasi parameter dari 

variabel bebasnya menjadi tak tertentu atau tidak signifikan yang dapat 

dilihat dari uji-t yang menunjukkan tidak signifikan (untuk df = 29 nilai t­

tabe/ = 2,0-15, df = 30 nilai t-tabel = 2,042) . Sedangkan pada model 3 

estimasi parameter dari variabel Ln D NG tidak signifikan bila dibandikan 

nilai t-tabel ( df =31 nilai t-tabel 2,039) sedangkan estimasi parameter dari 

variabel variabel yang lain secara statistik signifikan . Untuk model 4 semua 

estimasi parametemya signifikan berdasarkan hasil uji t dengan dibandingkan 

dengan nilai t-tabel sebesar 2,036 dengan df= 32. Untuk nilai Durbin Watson 

d pada setiap model matematis, didapatkan bahwa nilai statistik Durbin d 

untuk model 4 (nilai d terletak range antaral ,654 dan 2.346 untuk jumlah 

variabel bebas sebanyak 3) yang menunjukkan bahwa tidak tetjadinya 

autokorelasi dalam model pada tingkat keberartian 5 %. 

Berdasarkan keempat model di atas maka dapat disimpulkan bahwa model 

4 secara statistik valid untuk mengestimasi produktivitas marginal faktor 
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masukan Kandatel Surabaya Barat dalam menghasilkan keluaran agregatnya/ 

pulsa telepon atau dapat dimodelkan : 

Ln P _Pulsat = 0,812 + 1, 764 Ln K_ST01 - 0,369 Ln B_PNYST1 

+ 0,126 Ln B_PMS~ + E1 

A tau 

P _ Pulsat = 2,252 + K_ STOt 1
'
674 + B_ PNYS~-o. 369 + B_PMSR£ 0

'
126 + &t 

Pada model tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor internal 

perusahaan yang sangat berpengaruh dalam menghasilkan pulsa telepon 

adalah Kapasitas SST pada STO, Modal operasional atau dalam hal ini 

diwakili oleh Behan Penyusutan dan Behan Pemasaran. Dimana estimasi 

parameter dari variabel faktor-faktor tersebut secara signifikan berpengaruh 

terhadap peningkatan maupun penurunan jumlah pulsa telepon yang 

dihasilkan. 

Apahila kita melihat nilai parameter dari ketiga variabel tersebut maka 

yang sangat berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah produksi pulsa 

telepon adalah faktor Kapasitas SST pada STO dengan nilai parameter 

produktivitas marginal sebesar 1, 764 yang berarti peningkatan/ penambahan 

jumlah Kapasitas SST pada STO sebesar 10 % akan meningkatkan jumlah 

pulsa telepon sebesar 17, 64 %. Hal ini juga teijadi pada faktor Beban/biaya 

Pemasaran dengan nilai parameter produktivitas marginal sebesar 0,126 yang 

berarti peningkatan/ penambahan biaya pemasaran sebesar 10 % akan 

meningkatkan jumlah pulsa telepon sebesar 1,26 % . Sedangkan Behan 
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Penyusutan dengan nilai parameter produktivitas marginal sebesar -0,369 

yang berarti peningkatan be ban penyusutan sebesar I 0 % akan menurunkan 

jumlah pulsa telepon sebesar rata-rata 3,69%. Walaupun pada kenyataannya 

beban penyusutan ini lebih berkaitan erat dengan pencatatan akuntansi 

terhadap biaya pemakaian peralatan telekomunikasi dan pendukungnnya 

Kandatel Surabaya Barat dimana pencatatannya tidak didasarkan pada 

keandalan/umur teknis peralatan telekomunikasi itu sendiri melainkan dari 

nilai buku saja. 

Apabila nilai parameter produktivitas marginal dari ketiga faktor tersebut 

dijumlahkan maka diperoleh angka I ,52I. Angka I,52I menginformasikan 

bahwa hila Kandatel Surabaya Barat rneningkatkan pernakaian atau 

penggunaan semua faktor masukan Kapasitas SST pada tiap STO , Modal 

operasional yaitu biaya pemasaran dan biaya penyusutan secara keseluruhan 

sebanyak seratus persen, maka tingkat output akan naik sebesar seratus I 52, I 

%. Hal ini terjadi karena adanya increasing return to scale dari produksi 

pulsa telepon di Kandatel Surabaya Barat. Apabila diperinci lebih lanjut, 

rnaka terlihat bahwa produktivitas marginal dari Kapasitas SST pada STO 

merupakan faktor yang sangat penting dan dominan dalam memberikan 

kontribusi terbesar terhadap terjadinya increasing return to scale pada 

produksi pulsa telepon. 

Didasarkan pada ternuan di atas maka dapat ditarik kesirnpulan bahwa 

apabila manajeman Kandatel Surabaya Barat ingin meningkatkan jumlah 

produksi pulsa , rnaka pilihan peningkatan teknologi yang padat modal yang 
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dalam hal ini diwakili oleh Kapasitas SST pada STO dan biaya pemasaran 

secara ekonomis lebih masuk akal daripada menambah faktor lainnya seperti 

biaya penyusutan dan tambahan tenaga kerja operasional. Jadi fungsi 

produksi dari usaha telekomunikasi Kandatel Surabaya Barat memberikan 

arahan bagi manaJemen perusahaan dalam menjalankan kebijakan 

peningkatan produksi/penjualan pulsa yang perlu diperhatikan adalah 

peningkatan Kapasitas SST pada STO dan Biaya pemasaran yang dalam hal 

ini kedua faktor tersebut harus dijalankan secara sinergis dalam mencapai 

efisiensi usaha. 

5.2.3.PENGKAJIAN SKALA EKONOMIS USAHA 

Penentuan keberadaan skala ekonomis bagi usaha jasa telekomunikasi 

sangat penting artinya dalam mencapai efisiensi usaha dalam hal ini 

penurunan rata-rata biaya jangka panjang dengan meningkatnya volume 

usaha yaitu produksi pulsa telepon. Penentuan keberadaan skala ekonomis 

usaha ini didasarkan pada fungsi biaya jangka panjangnya, dimana fungsi 

biaya jangka panjang itu sendiri merupakan kumpulan kurva fungsi biaya 

jangka pendek. 

5.2.3.1. PENETAPAN FUNGSI BIAYA JANGKA PENDEK 

Model matematis dari fungsi biaya jangka pendek yang dikembangkan 

dalam penelitian ini berjangka waktu 12 bulan (1 tahun) yang didasarkan 

pertambahan jumlah STO yang dimiliki oleh Kandatel Surabaya Barat. Dari 
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hasil pengolahan data yang didasarkan pengembangan model matematis yang 

dibuat, maka diperoleh sebagai berikut : 

VariaOOl ~ ¥»1 ~ 

Lrear . Kaaatk . lrear t(adri(. I •· l.rear ··· K.aaa&< 

lhiln'q:t 41}2931 3.:lB07 -73X:014 1.3Et<E -I.S<B<17 l.:ffi+ffi 
I J.R25 1.925 -l.fNJ 1:.!)2 -J.-1{1) l.W 

PN;a 2:ffi.m -0.348 9.07EQ2 -I.~ 1.12501 ..o.m 
I 1.59** -1.914 27-KJ** -12ffJ 2917 -2146 

PNsa2 1.18BOO 3.ffi00 202WJ 
l 1.6/.1** 3.51 1.436** 

R2 o.:m 0.'-W 0.429 0.759 0.46 0.~1 

F-tfst 25lJ*"' 3.171* 7.~ 14.162 8.511 5.74 
I).WJool 0.527 1.62b um 1.%4 1.~1 20)) 
* sigifikmp<O 10 
** si~ifiknp<0.20 

Tabel5.3. 

Estimasi Parameter Model Fungsi Biaya Jangka Pendek 1996-1998 

Berdasarkan tabel di atas maka dari keenam model matematis tersebut 

maka dapat ditentukan model matematis dari fungsi biaya jangka pendek 

berdasarkan tahunnya adalah : 

+ Tahun 1996 

Dari dua model matematis (tinier dan kuadratik) yang dikembangkan 

menunjukkan bahwa model kuadratik secara statistik lebih signifikan 

dibandingkan dengan model linearnya yang terlihat pada nilai uji F 

(tingkat keberurtian sebesar 10 %) dan koefisien detenninasi ( R2 

40,9%) dibandingkan dengan model liniernya ( R2 = 20,2%). Se1ain nilai 

parameter estimusi dari variabcl bebasnya atau tingkat produksi pulsa 

lebih signifikan dibandingkan nilai parameter model tinier berdasarkan 
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uji-t menunjukkan nilainya berbeda nyata dengan nilai koefisien nol. Dan 

nilai Durbin-Watson menunjukkan tidak terdapat autokorelasi (terletak 

antara nilai 1,274 dan 2,Ti6). Sehingga fungsi biaya jangka pendek tahun 

1996 adalah: 

T_Biaya, = 3,30E+07 + -0,348 P_Pulsa, + 1,18E-09 P_Pulsa, 2 + E, 

Besar total biaya usaha fungsi biaya di atas dalam satuan ribu rupiah. Dari 

fungsi biaya di atas maka dapat ditentukan tingkat produksi pulsa yang 

memberikan rata-rata biaya terendah (optimum rate) dimana biaya 

marginal yang dihasilkan sama dengan rata-rata biayanya (MC = AC). 

Dimana fungsi rata-rata biaya per pulsa adalah : 

AC = 3,30E+ 07 -0,348 P _Pulsa, + 1,18E- 09 P _Pulsa; 
l 

P _Pulsa, 

MC = -0,348 + 2,36E-09 P _Pulsa 

Fungsi rata-rata biaya per pulsa dideferensialkan untuk mencari nilai 

minimumnya sehingga diperoleh tingkat produksi pulsa yang memberikan 

rata-rata biaya terendah sebesar 167.514.848 pulsa. Pada tingkat produksi 

pulsa sebesar itu diperoleh biaya marginal per pulsa (MC) sebesar Rp. 

45,99 dan rata-rata biaya per pulsa (AC) Rp. 45,99. 

+ Tahun 1997 

Dari dua model matematis (linier dan kuadratik) yang dikembangka.tJ. 

menunjukkan bahwa model kuadratik secara statistik lebih signifikan 

dibandingkan dengan model linearnya yang terlihat pada nilai uji F 

(tingkat keberartian sebesar 5 %) dan nilai koefisien determinasi ( R2 
= 
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75,9%) dibandingkan dengan model liniemya ( R2 = 42,9%). Selain itu 

nilai parameter estimasi dari variabel bebasnya atau tingkat produksi pulsa 

lebih signifikan dibandingkan nilai parameter model linier berdasarkan 

uji-t menunjukkan nilainya berbeda nyata dengan nilai koefisien nol. Dan 

nilai Durbin-Watson menunj ukkan tidak terdapat autokorelasi. 

Sehingga fungsi biayajangka pendek tahun 1997 adalah: 

T_Biayat = 1,30E+08 -1,263 P _Pulsa 1 + 3,39E-09 P _Pulsa 1
2 + E 1 

Dimana fungsi rata-rata biaya per pulsa adalah : 

AC = 1,30E + 08 -1,263 P Pulsa1 + 3,39E- 09 P Pulsa; 
t 

P_ Pu1sa1 

MC = -1,263 + 6,78E-09 P _Pulsa 

Fungsi rata-rata biaya per pulsa dideferensialkan untuk mencari nilai 

minimumnya sehingga diperoleh tingkat produksi pulsa yang memberikan 

rata-rata biaya terendah sebesar 19). 711.234 pulsa. Pada tingkat produksi 

pulsa sebesar itu diperoleh biaya marginal per pulsa (MC) sebesar Rp. 

65,48 dan rata-rata biaya per pulsa (AC) Rp. 65,48. 

+ Tahun 1998 

Seperti tahun 1996 dan 1997 maka model kuadratik secara statistik lebih 

signifikan dibandingkan dengan model lineamya yang terlihat pada nilai 

nilai uji F (tingkat keberartian sebesar 5 %) dan koefisien determinasi ( R2 

= 56,1%) dibandingkan dengan model liniemya ( R2 = 46%). Selain itu 

nilai parameter estimasi dari variabel bebasnya atau tingkat produksi pulsa 

lebih signifikan dibandingkan nilai parameter model linier berdasarkan 
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uji-t yang menunjukkan nitainya berbeda nyata dengan nitai koefisien noL 

Dan nilai Durbin-Watson menunj ukkan tidak terdapat autokorelasi. 

Sehingga fungsi biaya jangka pendek tahun I 998 adalah: 

T_Biaya, = 1,30E+08 -0,979 P_Pulsa, + 2,02E-09 P_Pulsa ,2 + E, 

Dari fungsi biaya di atas maka dapat ditentukan tingkat produksi putsa 

yang memberikan rata-rata biaya terendah (optimum rate) dimana biaya 

marginal yang dihasilkan sama dengan rata-rata biayanya (MC = AC). 

Dimana fungsi rata-rata biaya per pulsa adalah: 

AC, 

MC 

i ,30E -r 08 - 0,979 P _ Puisa1 + 2,02E- 09 P _ Puisa; 

P_Pulsa, 

= -0,979 + 4,04E-09 P _Puh.a 

Fungsi rata-rata biaya per pulsa dideferensialkan untuk: mencari nilai 

minimumnya sehingga diperoleh tingkat produksi pulsa yang memberikan 

rata-rata biaya terendah sebesar 253.685.702 pulsa. Pada tingkat produksi 

pulsa sebesar itu diperoleh biaya marginat per pulsa (MC) sebesar Rp. 

-1-5,89 dan rata-rata biaya per pulsa (AC) Rp. -1-5,89. 

Dari keseluruhan fungsi biaya tahun 1996-1998 maka dapat 

Jisusun tabel sebagai berikut : 

Tabel S. 4 

Tingkat Prroduk:si Pulsa dan Rata-rata Biayanya 

Thn AC P ulso (Tingkot Optimal ) 
\996 45.99 \67,514,848 
1997 65.48 195,7\ 1,234 
1998 45.89 253,685,702 
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5.2.3.2. PENETAPAN FUNGSI BIAYA JANGKA PANJANG 

Dari titik optimal yang diperoleh dari kurva biaya rata-rata jangka pendek 

dapat diperoleh perkiraan kurva biaya rata-rata jangka panjang. Karena 

keterbatasan data yang dikumpulkan dari Kandatel Surabaya Barat (3 tahun) 

maka untuk mendapatkan titik optimal bagi pengembangan fungsi biaya 

jangka panjang maka dilakukan plotting terhadap tingkat produksi optimal 

per-tahunnya (1996-1998), kemudian langsung ditentukan tingkat produksi 

pulsa yang optimal jangka panjangnya. 

Fungsi Biaya Jangka Panjang 

70 -

u 40 
< 30 

20 

10 

0 

1996 1997 1998 

Tahun 

Gambar. 5.1 

Plotting rata-rata biaya pulsa terhadap tahun 

Didasarkan pada plotting data pada tabel diperoleh titik optimal pada titik 

fungsi biaya tahun 1998 yang memberikan rata-rata biaya (AC) sebesar Rp. 

45,89 nilai sebesar 253.685.702 pulsa. Kondisi skala ekonomis diindentifikasi 

dengan melihat perbandingan rata-rata biaya (AC) dan biaya maijinalnya 
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(MC). Terlihat bahwa pada batas volume produksi 253.685.702 pulsa (Lokal 

dan SLJJ) terdapat nilai skala ekonomis sebesar 1. 

5.2.4.PENGKAJIAN CAKUPAN EKONOMIS USAHA 

Dari hasil pengolahan model cakupan ekonomis usaha Kandatel Surabaya 

Barat yang didasarkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam menghasilkan 

kedua output (SST dan Pulsa) yang merupakan produk komplementer yang 

terwakilkan dalam beban-beban biaya yang muncul akibat memproduksi 

output yang komplementer tersebut. Hasil pengolahan datanya dapat 

diringkas pada tabel berikut ini : 



Varia bel Model1 · Model2 Model3 ModelS Model4 ModelS 

Dependent B.Kryw/pu]sa B.Pnystn/pulsa B.Op5/pulsa B.lntklpulsa B.Adrn&U/pulsa B.Pmsr/pulsa 
Intercept -1.32E-Ol -2.32E-Ol 3.42E-02 -3.79E-02 6.74E-02 9.67E-02 

t -2.27 -3.9-1 2.2R -2.360 4.RJ3 2.619 
Scope SST 6.50E-02 1.04E-Ol -2.21E-02 2.95E-02 -4.69E-02 -9.1IE-02 

t 2./44 3.377 -2.762 2.701 -2.131 -4.717 
Tolerance 0.635 0.635 0.635 0.635 0.635 0.635 
Scope Pulsa 5.29E-03 1.45E-02 6.49E-03 -9.03E-03 4.80E-03 l.54E-02 

t 2.52 3.892 2.158 -6.835 2.28 6.58 
Tolerance 0.794 0.794 0.794 0.794 0.794 0.794 
Uti.Kap 3.30£-02 8.2/E-02 -7.72£-03 1.14£-02 7.29£-03 -1.32£-02 

t 2.745 3.954 -3.592 2.86 2.43 3.32 
Tolerance 0.622 0.622 0.622 0.622 0.622 0.622 
R2 0.217 0.514 0.225 0.647 0.25 0.704 
F-test 2.964 11.291 3.114 19.532 3.56 25.417 
P-value 0.046 0.000 0.04 0.000 0.015 0.000 
D-Watson 1.672 2.031 2.260 1.725 2.068 1.917 

--~ 

Tabel5.5 

Estimasi Parameter Model Cakupan Ekonomis Usaha Kandatel Surabaya Barat 1996-1998 

V-18 
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Dari tabel di atas maka dapat dituliskan model persamaan matematisnya 

sebagai berikut : 

B_KRYW = -1,32£-01 + 6,50£-02 Scope SST+ 5,29£-03 Scope Pulsa 

+ 3,30£-02 Utls.Kap +E ................... ............................. (}) 

B_PNYST = -2,32£-01 + 1,0-+E-01 Scope SST + 1,45£-02 Scope Pulsa 

+ 8,21 E-02 Utls.Kap + E ............................. .. ............... (2) 

B OPS = -3,.:12£-02 -2.21£-02 Scope SST+ 6,29E-03 Scope Pulsa 

- 7, 72£-03 Utls.Kap + E ......................................... (3) 

B_INTK = -3.79£-02 + 2,95£-02 Scope SST- 9,03£-03 Scope Pulsa 

+ 1,14F.-02 Utls.Kap + E ......................................... ( 4) 

B_ADM&U = 6, 7-+E-02 - 4,69£-02 Scope SST+ 4,80£-03 Scope Pulsa 

+ 7,29£-03 Utls.Kap + e ............... ... ...................... (5) 

B_PMSR= 9,67£-02 -9,1 1£-02 Scope SST+ 1,54£-02 Scope Pulsa 

+ 4,32£-02 Utls.Kap + E ............. ... ... .................... (6) 

Dari keenam model matematis secara statistik semuanya signifikan 

dilihat dari uji-F yang cukup tinggi yang berarti variasi dari tingkat biaya per 

pulsa dari tiap kalsifikasi biaya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dalam 

model tersebut pada tingkat keberartian 5 %. Dan pada seluruh model 

menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas antar variabelnya, yang 

terlihat dari nilai toleransi sehingga semua nilai parameter estimasi dari 

variabel bebasnya signifikan yang dapat dilihat dari uji-t yang menunjukkan 
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signifikan (untuk df = 32 nilai t-tabel = 2,036). Untuk nilai Durbin Watson d 

pada setiap model matematis, didapatkan bahwa nilai statistik Durbin d 

terletak range antara nilai 1,654 dan 2.346 untuk jumlah variabel bebas 

sebanyak 3/ k= 3) yang menunjukkan bahwa tidak terjadinya korelasi serial 

dalam model pada tingkat keberartian 5 %. 

Berdasarkan keenam model di atas maka dapat disimpulkan bahwa semua 

model secara statistik valid untuk mengestimasi keberadaan cakupan 

ekonomis usaha telekomunikasi Kandatel Surabaya Barat dalam 

menghasilkan produk komplementemya yaitu pulsa telepon dan Satuan 

Sambungan Telepon (SST). Variabel cakupan SST atau Scope SST pada 

model Biaya Operasi, Biaya Administrasi dan Umum, dan Biaya Pemasaran 

bemilai negatif yang berarti terjadi cakupan ekonomis . Hal ini 

mengindikasikan bahwa diversifikasi jenis SST ke pelanggannya selama ini 

telah mampu menurunkan rata-rata biaya!pulsanya dari klasifikasi biaya 

tersebut. Dan variabel cakupan pulsa atau Scope ~ulsa menunjukkan bahwa 

cakupan ekonomis atau penurunnan biaya hanya terjadi pada Biaya 

lnterkoneksi per pulsa yang berarti konsentrasi perbandingan pulsa Lokal dan 

SLJJ selama ini hanya menurunkan rata-rata biaya interkoneksinya saja. 

Sedangkan variabel cakupan utilitas kapasitas yang dimiliki atau Utls Kap 

menunjukkan bahwa cakupan ekonomis hanya terjadi pada pada Biaya 

Operasi dan Pemeliharaan per pulsa yang mengindikasikan bahwa utilisasi 

antara kapasitas SST yang terpasang pada pelanggan terhadap kapasitas total 

terpasang I dimiliki telah mampu menurunkan rata-rata biaya Operasi dan 
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Pemeliharaannya. Dari uratan nilai parameter estimasi variabel cakupan 

ekonomis di atas maka pihak manajemen dituntut untuk melakukan 

diversifikasi pelayanan jenis klasifikasi SST yang menghubungkan ke 

berbagai macam pelanggannya sehingga semakin besar jenis pelanggan SST 

yang dapat dijaring yang mengakibatkan rata-rata biaya tiap klasifikasi biaya 

di atas dapat direduksi. Dengan semakin banyak pelanggan telepon yang 

diperoleh dari diversifikasi jenis klasifikasi jenis SST pelanggan maka 

Kandatel Surabaya Barat secara simultan dapat meningkatkan utilisasi 

kapasitas SST di STO yang dimilikinya yang berarti akan menurunkan rata­

rata biaya dalam memproduksi outputnya. Untuk kebijakan produksi pulsa 

yang sangat dipengaruhi oleh faktor ekstemal perusahaan maka Kandatel 

Surabaya perlu mengintensifkan strategi pemasaran yang handal atau lebih ke 

arah promosi melalui sarana iklan di media massa (iklan edukasi) ataupun 

peningkatan pelayanannya terhadap masyarakat utamanya dalam penjualan 

SST yang didasarkan pada perluasan/diversifikasi klasifikasi jenis 

pelanggannya dalam rangkah untuk meningkatkanjumlah produksi pulsa. 

5.3. PENENTUAN KEBIJAKAN USAHA 

Sebelum menentukan kebijakan usaha, terlebih dahulu dilakukan validasi 

dari model tingkat pemakaian pulsa telepon oleh masyarakat di wilayah 

operasional Kandatel Surabaya Barat yang akan disimul.asikan. Dalam model 

tingkat pemakaian pulsa telepon dan fungsi produksi pulsa telepon yang 

digunakan untuk memvalidasi adalah statistik % RMSE (Root Mean Square 

Error) dan nilai R2
. Seluruh model simulasi yang digunakan memiliki nilai 
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RMSE kec1l yaitu {20,83% dan 0,45 %) , serta ni1ai R2 masmg-masing 97 ,9% 

dan 84,8% . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang cukup 

valid digunakan untuk melakukan simulasi kebi_iakan. 

5.3.1. PERAMALAN T1NGKAT PElVIAKAIAl~ PULSA TELEPON 

Untuk meramalkan tingkat pemakaian. pulsa telepon oleh masyarakat di 

wilayah Kandatel Surabaya Barat untuk tahun 1999 dan tahun 2000, maka 

digunakan data masukan laju inflasi umum kota Surabaya tahun 1999 dan 

tahun 2000 (asumsi umum RAPBN 2000) serta tingkat populasi (estimasi) di 

wilayah operasional Kandatel Surabaya Barat yang dapat dilihat pada 

lampiran data. 

Dari hasil pcrhitungan maka dapat diperoleh hasil peramalan tingkat 

pemakaian pulsa teiepon sebagai berikut . 

Tabel5.6 

Hasil Peramalan Tingkat Pemakaian Pulsa Telepor. 

Kandatel Surabaya Barat 

~u\an Tohun 1999 Tohun 2000 
Januari 230,251 ,452 27 4,288, 906. 
Februari 210,211,878 250,416,602 
Mare1 273,806,345 326,17 4,025 
April 255,555,609 304,432,689 
Mei 263,890,702 314,361,936 
Juni 261 '959,363 312,061,213 
Juli 284,196,717 338,551,640 
A gust us 279,711,319 333,208,37 4 
September 278,479, 156 331,740,549 
Oktober 296, 148,361 352189,133 
Nopember 277,420, J 35 330,478,982 
Desember 290,379,734 345,917,210 
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Hasil peramalan tingkat pemakaian pulsa telepon di atas digunakan 

sebagai acuan bagi penentuan kebijakan penentuan kapasitas total SST pada 

STO yang dimiliki Kandatel per bulannya dan pengalokasian rata-rata biaya 

pemasaran per-bulannya. 

5.3.2. PERENCANAAN KAPASITAS SST DAN ALOKASI BIAYA 

PEMASARAN 

Penentuan kapasitas total SST pada seluruh STO dan alokasi biaya 

pemasaran ini didasarkan pada hasil simulasi · hasil peramalan tingkat 

pemakaian pulsa terhadap fungsi produksi dari Kandatel Surabaya Barat pada 

pembahasan sebelumnya. Berdasarkan model fungsi produksi tersebut maka 

digunakan nilai parameter produktivitas marginal dari faktor kapasitas total 

SST pada STO dan biaya pemasarannya dalam penentuan rencana kapasitas 

SST dan alokasi biaya pemasarannya. Sesuai perumusan fungsi produksi 

Cobb Douglass berlaku : 

1'10utput 
Produk.1:ivitas Marginal Input= - -­

Mnput 

Atas dasar perumusan di atas maka dapat ditentukan rencana kapasitas 

total SST pada semua STO Kandatel Surabaya Barat dengan mengacu pada 

nilai kapasitas total SST bulan sebelumnya karena perubahan kapasitas SST 

pada STO bergantung pada kapasitas sebelumnya ( misal : untuk 

merencanakan kapasitas total SST bulan Januari 1999 acuan yang digunakan 

adalah kapasitas total SST bulan Desember 1998). Sedangkan untuk: biaya 

pemasaran disini digunakan nilai rata-rata perbulannya karena biaya 
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pema~aran 1ni sangat bergantung pada strateg1 pemasaran yang d1terapkan. 

Dari hasil perhitw1gan diperoleb hasil sebagai berikut: 

Taber 5.7. 

Perencanaan Kapasitas Total STO dan Alokasi Biaya Pemasaran 

l\u\an lahun \999 lahun 2000 
SSl \ l\.PMSR {Rp.} SSl l\.PMSR {Rp.} 

Januar\ 319,500 I 92\ ,436,855) 353,464 I ,089 ,348,0C() 
)februar\ l 303,210 l 921 ,436,855 335,682 l I ,089,348,000 

)Mare\ l 352,949 921,436,855 389,94'1 . 1 ,089,348,000 
Apnl 339,23'1 l 921,436,855 374,987 1 ,089 ,348,(X)() 
Me·l l 345,546 \ 921,436,855 381,872 1 ,089 ,348,0C() 

)Jun·l l 344,090 l 921 ,436,855) 380,285 ) 1 ,089,348,000 
>- -- - -·\360,586 ~ l 921 ,436,855) 398,262 1 ,089,348,000 
\A gust us l 357,304 l 921 A36,855.L_~_94,687 I ,089,348,000 
~E_tember l 356,399 l 921,436,855) 393,700 l I ,089,348,000 
\Oktober ) 369,225 l_J21 ,436,855 407,672 1,089,348,000 
LNopember - l- 355,619 ) 921,436,855 392,851 I ,009,348,000 
fDesember - )---:365,07 4 

--;-------
) 921,436,855 403, lSl l ,089,348,000 

+ T altult 1999 

Untuk tal1w1 ini dengan tingkat pemakaian pulsa yang juga meningkat 

maka kebutuhan kapasttas SST pada STO men1ngkat pula. Sedangkan 

untuk alokasi biaya pemasaran maka Kandatel Surabaya Barat 

memerlukan rata-rata dana anggaran untuk pemasaran perbulannya 

sebesar Rp. 92J .. -f36.855 atau dalam 1 tahw1 dibutuhkan dana sebesar Rp. 

I /.057.2-12.260. 

+ T altu1t 2000 

Untuk tal1w1 ini tingkat pemakaian pulsa juga meningkat sehingga 

kebutuhan kapas1tas SST pada STO meningkat pula seperti dalam tabeL 

Sedangkan w1tuk alokasi biaya pemasaran maka Kandatel Surabaya Barat 

memerlukan rata-rata dana anggaran untuk pemasaran perbulam1ya 



v- 25 

sebesar Rp. 1.089.348. 000 atau dalam tahun dibutuhkan dana sebesar 

Rp. 13.072.176.000. 

Dengan memperhatikan hasil analisa di atas, maka akan lebih efektif 

apabila kebijakan usaha dari Kandatel Surabaya Barat lebih mengacu pada 

hal-hal berikut ini : 

+ Perlunya diversifikasi klasifikasi usaha secara kontinuitas dari jenis SST 

pelanggannya pada lapisan masyarakat bawah di wilayah operasional 

Kandatel Surabaya Barat yang disesuaikan dengan kemampuan daya 

beli masyarakatnya . Sehingga semakin banyak variasi klasifikasi jenis 

SST pelanggan maka dapat dilakukan kebijakan subsidi silang dimana 

masyarakat menengah yang sering menggunakan jasa layanan 

telekomunikasi mensubsidi masyarakat lapisan bawah. 

+ Peningkatan kegiatan promosi dan pemasaran secara intensif dan 

sinergis dengan rencana diversifikasi jenis SST sehingga secara simultan 

akan meningkatkan utilisasi dari kapasitas yang dimiliki pada seluruh 

STO dan tentunya berefek pada peningkatan produksi pulsa telepon 

sehingga rata-rata biaya per pulsa dapat ditekan. 





BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARA 

6.1. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kesimpulan yang dapat diambil : 

1. Dari model matematis Tingkat pemakaian pulsa telepon yaitu : 

P_Pulsait = -2,10£+ 10 + 6,94£+06 Inflasiit + 2, 71£+03 Popn + Eit 

VI- 1 

Menunjukkan bahwa tingkat pemakaian pulsa (Lokal dan SLJJ) di wilayah 

Kandatel Surabaya Barat secara nyata dipengaruhi oleh faktor ekstemal 

perusahaan yaitu jumlah populasi di wilayah operasional Kandatel 

Surabaya Barat wilayah dan laju inflasi (Kota Surabaya). 

2. Dari model matematis fungsi produksi pulsa telepon Kandatel Surabaya 

Barat yaitu : 

P _Pu/sa, = 2 ,252.K_ST0/'614 .B_ PNYST, -0
'
369 .B_PMSR, 0

'
126 + e, 

Menunjukkan bahwa laju produksi pulsa telepon dipengaruhi nyata oleh faktor 

: Total jumlah kapasitas SST di STO, Biaya Pemasaran dan Biaya 

Penyusutan. Dimana nilai parameter produktivitas marginal faktor 

Kapasitas SST pada STO menunjukkan nilai sebesar 1, 764 yang berarti 

peningkatan/ penambahan jumlah Kapasitas SST pada STO sebesar 10% 

akan meningkatkan jumlah pulsa telepon sebesar 17,64 %. Hal ini juga 

terjadi pada faktor Bebanlbiaya Pemasaran dengan nilai parameter 

produktivitas marginal sebesar 0, 126 yang berarti peningkatan/ 
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penambahan biaya pemasaran sebesar 10 % akan meningkatkan jumlah 

pulsa telepon sebesar 1,26% . Sedangkan Behan Penyusutan dengan nilai 

parameter produktivitas marginal sebesar -0,369 yang berarti peningkatan 

beban penyusutan sebesar I 0 % akan menurunkan jumlah pulsa telepon 

sebesar rata-rata 3,69 %. Walaupun pada kenyataannya beban penyusutan 

ini lebih berkaitan erat dengan pencatatan akuntansi terhadap biaya 

pemakaian peralatan telekomunikasi dan pendukungnnya. Apabila nilai 

ketiga faktor masukan di atas dijumlahkan maka terjadi increasing return 

to scale ( sebesar nilai 1 ,521) sehingga apabila dilakukan peningkatan/ 

penambahan penggunaan faktor-faktor tersebut sebesar 10% maka terjadi 

laju kenaikan produksi pulsa sebesar 15,21%. 

3. Dari penetapan fungsi biaya jangka panjangnya dapat dapat ditentukan 

keberadaan skala ekonomis usaha jangka panjang Kandatel Surabaya Barat 

tercapai volume produksi sebesar 253.685.702 pulsa yang memberikan 

rata-rata biaya (AC) sebesar Rp. 45,89 dan biaya marginalnya Rp. 45,89 

atau terjadi constant return to scale atau laju kenaikan biaya sama dengan 

laju kenaikan keluaran yang dihasilkan. 

4. Dari model matematis cakupan ekonomis usaha jasa telekomunikasi 

Kandatel Surabaya Barat yaitu : 

B_KRYW = -1,32E-Ol + 6,50£-02 Scope SST+ 5,29£-03 Scope Pulsa 

+ 3,30£-02 Utls.Kap + & .......... .. .......... .. ....... ..... (!) 

B_PNYST = -2,32£-01 + 1,04E-Ol Scope SST + 1,45£-02 Scope Pulsa 

+ 8,21£-02 Utls.Kap + & ...... .. .. .. ...... .. ...... .......... (2) 
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B_OPS = -3,42£ -02-2,21£ -02 Scope SST + 6,29£-03 Scope Pulsa 

- 7, 72£-03 Utls.Kap + E .. . . .. ............... . .... ..... .. . .. (3) 

B_INTK = -3, 79£-02 + 2,95£ -02 Scope SST- 9,03£-03 Scope Pulsa 

+ 1,14£-02 Utls.Kap + E ... .. ... .. ... ... .......... . ..... . ... (4) 

B_ADM&U = 6, 74£-02 -4,69£ -02 Scope SST+ 4,80£-03 Scope Pulsa 

+ 7,29£ -03 Utls.Kap + e .. ......... ........... ....... ... ... (5) 

B_PMSR = 9,67£-02 -9,11£ -02 Scope SST + 1,54£-02 Scope Pulsa 

+ 4, 32£ -02 Utls.Kap + E ... .. ....... ........ ...... ... ....... (6) 

Menunjukkan bahwa penurunan rata-rata biaya dalam menghasilkan 

produk komplementer (pulsa telepon dan ssn atau keberadaan cakupan 

ekonomis secara umum hanya terjadi pada variabel biaya operasi dan 

pemeliharaan, biaya interkoneksi, dan biaya administrasi dan umum yang 

ditunjukkan dari nilai parameter estimasinya yang signifikan negatif 

5. Hasil dari perencanaan kebijakan yang didasarkan pada simulasi model 

tingkat pemakaian pulsa dan fungsi produksi pulsanya diperoleh hasil 

perencanaan kebijakan Kapasitas SST pada STO adalah sebagai berikut : 
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Tabel 6.1 Alokasi anggaran dana 

Sedangkan alokasi anggaran biaya pemasaran per bulannya tahun 1999 

diperkirakan sebesar Rp. 921.436.855 dan untuk tahun 2000 diperkirakan 

sebesar Rp. 1.089.348.000 (harga konstan 1996=100). 

6.2. SARAN 

Selain kesimpulan, adapun saran- saran yang diusulkan adalah: 

Bagi Perusahaan: 

+ Perlunya diversifikasi/perluasan klasifikasi usaha secara kontinuitas dari 

jenis SST pelanggannya sehingga semakin banyak variasi klasifikasi jenis 

SST semakin banyak pula SST menghubungkan antara masyrakat itu 

sendiri maka kebijakan subsidi silang dapat dilakukan. 

+ Peningkatan kegiatan promosi dan pemasaran yang disesuaikan dengan 

rencana diversifikasi jenis SST yang secara simultan akan meningkatkan 

utilisasi dari kapasitas yang dimiliki pada seluruh STO dan tentunya 

berefek pada peningkatan produksi pulsa telepon. Sehingga rata-rata biaya 

per pulsa dapat ditekan. 
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Bagi Pengembangan Penelitian Selanjutnya : 

+ Untuk penelitian selanjutnya hendaknya data yang dikurnpulkan data 

bulanan 5 tahun sehingga diharapkan akurasinya model matematis yang 

dikembangkan benar-benar mewakili kondisi sistem sebenarnya. 

+ Perlunya pengembangan model matematis yang lebih melibatkan faktor­

faktor masukan lainnya yang didasarkan pada interaksi faktor-faktor tersebut 

dengan faktor-faktor masukan yang sudah ada dalam penelitian ini sehingga 

pengukuran produktivitas marginal dari faktor masukannya benar-benar 

valid. 

+ Untuk lebih mengetahui produktivitas marginal faktor masukan yang lebih 

detail, maka penelitian selanjutnya lebih diarahkan pada pengukuran 

produktivitas pada tiap-tiap bagian pada organisasi Kandatel Surabaya Barat 

yang didasarkan pada keluarannya (disagregat output). Sehingga dapat 

diketahui bagian-bagian mana saja yang hams ditingkatkan produktivitasnya. 

+ Untuk pengembangan model fungsi produksi pulsa dan fungsi biaya ke 

depan hendaknya melibatkan faktor-faktor perubahan teknis pada faktor­

faktor masukan yang digunakan dalam menghasilkan outputnya. Dimana 

hal ini diperlukan pencatatan akuntansi yang akurat (utamanya faktor 

masukan peralatan telekomunikasi) yang lebih didasarkan pada keandalan 

dan urnur teknisnya serta perubahan teknologinya bukan didasarkan pada 

nilai bukunya saja. 
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PDRS Jotim Berdasarkan Harga Berlal<u (Current Prlce) Pada Sotuan Wi!ayah Pembangunan 
(dalam juta rupiah) 

:?{2:f}::{):::::~:~:~:~Wif:t:~:~:::=:~:~tt:??tt:<~:~:}={t:~J~1.4:::::::tt:?:: :::g:::}}::::~}i:J:$.:::::::::::::~:::~:~:: ~:::=:~:::~:j:):!jJ:'-:#.:g:::::j:::g:::::J:::::::::;:::::::/I~:ijt???::~:::~: :::~t::):}(tii.~:::::t:;:::~:~:::;: 
Kab. Lamongan 929,046.01 L04L015.86 Ll80,943.65 1.335.469.74 2,142,143.46 

Kab. Gresik 3,213, 928.34 3,730.332.23 4.443,657.16 5,104,630.47 7 .823,122.88 

Kab. Bangkalan 663,741.94 734,505.70 847.755.33 961,826.70 1 ,530,382.22 

Ktmdya. Surabaya 12,848,591.35 15,135,946.45 17.824,207.99 20.485.464.27 31.4-47,649.54 

Kab.Sampang 648,237.33 722,813.63 826,669.00 920,092.57 1.489.490.60 

Kab. Pamekasan 512,999.21 570.490.75 649,321.42 748,845.30 L183.761.60 
Kab. Sumenep 851,260.05 946,230.49 1 '1 08,293.66 1.374,656.33 2,028,590.45 

PDRS Total 19,667,804.23 22,881 ,335.1 1 26,880,848.21 30,930,985.38 47,645,140.75 

Sumber: PDl?B .Jotim 1994-1998 Berdosorkon SWP-BPS & .Jotim Do/om Angko 1998 

Jumlah Penduduk Jotim Serdasarkan Sotuan Wilayah Pembangunan 

:::::::::::::::::::::::::::::::::~:::::::::=:~wer:::=::::::::r:~r:::::=:::::::::::: :::::rr::::::.tf:i~:if:J:?f ru:nNt-t~1tg:::::::::=::g ::g:::::g:g::::11:~zt:::::::::::=:::::::: Y????:l:i1.rt::::g:::~:?~: :=t::::::::::::=xtt.J.:t=::::rr::::: rrww.~:::::::: 
Kab. Lamongan 1179193 1184649 1184012 1192337 1189310 1199900 

Kab. Gresik 922222 929965 932720 943100 943802 956400 

Kab. Bangkalan 774931 780353 778215 785800 781814 791200 

Kotamadya. Surabaya 2722341 2751420 2763714 2801300 2807494 2852100 

Kab.Sampang 753063 758278 761193 768100 769708 77&XXJ 

Kab. Pamekasan 673731 678121 681147 687100 688911 696100 

Kab. Sumenep 964574 967668 968793 973900 973406 980100 

Total Penduduk 7990055 8050454 0069794 8151637 8154445 8253800 
* pertengohon tohun. ** okhlr tohun 
Sumber: PDRB .Jotrm 1994- 1997 Berdosorkon SWP-BPS &.Jotlm Dalom Angko 1998 



KLASiriKASI BEBAN llSAIIA KANDATEL SURABA YA BARAT 

Beban Gaii Operasi dan Pemeliharaan 
2 Beban Gaji Administrasi 

Beban Gaji Pemasaran 
.:t Tunjan!!an PPh psl21 
5 Beban Bonus Karyawan 
6 Beban Pensiun 
7 Beban Cuti, lnsen1if dan Tunjanganlainnya 
S Beban Perumahan 
9 Beban Pen12,obatan 
1 0 Beban lain-lain 

!i Nd 'c '· '"" · \; i~ri~~.,~, :·~rti!:fi~~JWBehalf OoeraSI (Ji\'O''Nir1eilh'aJla·a'fi!1{BOD P)'l'' ., . .,, ,,,.,, ,.,, .,, 

1 BODP Tanah, Gedung, lnstalasi, Terminal Pelanggan 

2 BODP Jarkab, STO, Telex, Terresterial 
~ BODP Transmisi Satelit, IMS, t-.1ultimedia _, 

4 BODP Alat KedL)kteran, Workshop 

5 BODP Kendaraan bermotor, Inventari:; kantor 

6 BODP Perjalanan Dinas Luar Neueri dan Dalam Negeri 

7 Beban Rckening Listrik, Air dan Gas 

8 Beban lnklaring dan Pengiriman 
9 Beban A~uransi Aktiva Te1ap 

10 Beban Asuransi PenuamJ.kutan 

11 Beban As.uransi Satelit 

12 Beban Se\va Tanah, Gedung, KBM 

13 Beban Pen!?erjaan Jastel 

14 Beban Cetak Kat1u Telepon Umum 



~. N'o "1 I .(• 1>~1~;!{' • yr·~:::;,;;i~~' , '''"' '~'"'",· :s·••: b · '· "'''lf'l·•·~·'j'""'' "" ·''' f~~"i)l!r~"'t '' ' 1l'1' !' ! '~" " ' ! ~~~·''IW' ~~ri'· e un ' mum:c n 1' '( m ntstJ·~•s ·,·r i'IP'·I . •i'·'' ·<::1!.!;1: '','[!1\!if 

I Beban Perjalanan Dinas (Dalam dan Luar Negeri) 
2 Beban Penvisiban dan Amortisnsi 
3 Beban Penyisihnn Suku Cadang 
4 Fkban Amortisasi Goodwill. Patent. Solhvare 
5 Beban Rekn1itasi 
6 Beban Pelatihan dan Pembinaan Pcgawai 
7 Bebana Alat Tulis dan Cetak 
8 Beban Penauihan 
9 Beban Penelitian. Pengcmbanuan clan Konsultan 
10 Bcban Penl!nmanan 
11 Beban Bansos 
12 Bcbnn P<Jjak Bumi d<1n Bangunan 
13 lkban umum Administrasi Lain 

No ' dliif · ;:. · · -:-,f,;:~ .. :~r)j ~~.iliJ,:xf:f·'~J;J;:!:: .. :rit')"' n · ·····1 ·· · ·· · ,..,,, ~<s·"'1lii~t !1'"·"'''\]ifm···~ ~·~!iil~'!f~'~··~'' "::tl: • '> ·· 1 ,,, . ·· ~ba~ ·. nterk~:mc ·ik~ ·.~ 'f~i'J><i\'~>!l: ~nf .. ~rl. ·.•. 1 \. J ·;•~1,•·•.tt,[!. •. i'·~·~~i 

l Bcban lnterkoneksi dengnn lndosat 
2 Beban lnterkoneksi dengan PT. Satelindo 
3 Beban lnterkoneksi denuan PT. Telkomsel 
4 Beban lnterkoneksi den!?an PT. Komselindo 
5 Beban lnterkoneksi dengan PT. Ratelindo 

6 Bcban lnterkoneksi dcngan PT. Mobisel 
7 Beban lnterkoneksi dcngan PT. ~1ctrosel 

8 Beban lnterkoneksi dengnn PT. Patrakom 

9 Bcban lnterknneksi demwn PT. Excel com indo 

10 Beban lnterkoneksi dengan PT. Batam Bintan Telekomunika 

No •iii. If. I', I I ,C.'PI•<, J"•'' : I ·! •·: Ill t.•;:" 1\\ ~~~1 ··;I'··· "Behan l1einas':min Wi1(f'>1:: ' r•·· .I •. ~.~ n···~··~fr!? ., ;),V ···'·I .r •·•"···ld•• .• 
l') 

I Bcban Perjalanan Dinas (Dalam dan Luar Ne\!eri) 

2 Beban Cetak Buku Petunjuk Telepon 

3 Bcban Cetak Brosur 
4 Beban Promosi! Cindcramata 

5 lh~ban Komisi Pcnvelcnu~araan Wartel 

6 l3eban !klan 

7 Bcbnna Pamcrnn 

8 Beban Cu~tomer Education 

9 Beban Press Release 

10 Beban Lanou_annn Media l:vtassa 

11 Beban Kerjasama TUC, TUKK. TUK 

12 Beban Kerjasama Jasa lnformasi 

13 Beban KTU SLT 
14 Beban Kcrjasama PSB 



LAMPIRAN BEBAN BIAYA KANDA TEL SURABAYA BARAT TAHUN 1996-1998 

PT (PERSERO) TELEKOMUNIKASI INDONESIA Tbk 
DIVIS/ REGIONAL V- JAWA TIMUR. 
KANDA TEL SURABAYA BARAT 

NO',_ . ,, :•:'1iBl, .. :i:;.,;}!•¥)k:l.lfaJan_Beban _Biaya '" Jaituari 
1 Beban Karyawan 4.853.841 

2 Beban penyusutan 5.824.627 
3 Biaya operasi dan pemeliharaan 147.486 
4 Beban lnterkoneksi 1.247.462 

5 Beban Umum dan Administrasi 95.624 

6 Beban Pemasaran 296.974 

7 Beban Non Usaha 0 

Total Beban 12.466.014 

,:. No$ . ;,;~~~t .. ···;r~·~i'ftJra1an Beban Biayn . : Ju!i 
1 Beban Karyawan 1.734.718 

2 Beban penyusutan 7.867.464 

3 Biaya operasi dan pemeliharaan 900.378 

4 Beban lnterkoneksi 1.867.844 

5 Beban Umum dan Administrasi 732.467 

6 Beban Pemasaran 997.126 

7 Beban Non Usaha 0 

Total Beban 14.099.997 

Tahun 1998 
F.ebruari n. Maret iii&- April ., ~eL %:; 
2.053.230 2.000 .316 1.739.483 2.309 .245 

6.966.587 8.394 .073 7.147.148 6.355.656 

28.408 423.488 1.068.114 360.758 

1.962 .671 1.782.234 1.110.817 2.109.589 

148.698 475.800 1.733.246 789 .056 

1.071 .899 1.386.641 1.652 .566 1.025.764 

0 0 0 0 
12.231 .493 14.462.552 14.451.374 12.950.068 

Agtastus w Septem!:>er ;_,' Qktobe): • Nopeinber.\,, 
2.054.238 1.781 .387 2.048.197 1.963.769 

8.925.291 7.704.478 10.109.946 6.733.035 

1.640.477 1.004.026 2.398.718 2.328.239 

417.792 2.016.893 2.117.979 1.913.501 

1.776.645 841.413 6.059.634 4.349.316 

2.778.346 1.404.421 1.104.573 1.578.468 

0 0 0 0 

17.592.789 
. . 

14.752.618 23.839.047 
L_ _1~8_~6._~_8_ - --- --- -----

(dalam ribuan rupiah) 
..• Ju.,i •.j:cc 

1.800.136 

7.983.206 

1.374.642 

1.166.459 

619.569 

1.028.997 

0 

13.973.009 

-Desember :®irr 
2.435.946 
9.219.057 
2.584.925 

1.177.422 

759.076 

2.063.023 

0 

18.239.449 
----- --- --- --------- ----



Tahun 1997 (da!am ribuan rupiah) 

t)lp,;, l&tili~i~x:'>):,t}i:V:t)v'*f'!li,W~l~b- ~ban 13/aya. t,. ... ·· · I Jaijl.larl .:i' Febi'Uarl :il>l - Maret .}:;,,' I April :'f:.:: .. \1 ');: M~I :~p,·,w!J , 'Y Jufli ;_ /~;;:;, 
Beban Karyawan 2.583.192 3.340.636 1.800.352 2.068.310 1.685.561 1.675.143 

2 I Beban penyusutan 4.878.338 4.878.338 6.370.288 5.977.866 6.208.479 6.589.219 
3 I Biaya operasi dan pemeliharaan 355.662 901 .197 196.398 324.164 1.069.530 859.331 
4 I Beban lnterkoneksi 105.431 464.764 314.896 512.582 480.306 420.118 
5 I Beban Umum dan Administrasi 198.263 470.301 166.646 115.066 512 .822 262.795 
6 I Be ban Pemasaran 340.201 340.201 758.843 466.638 573.312 685.525 
7 I Be ban Non Usaha 0 0 0 0 0 0 

Total Beban 8.461.0871 10.395.437 9.607.4231 9.464.6261 10.530.010 I 10.492.131 

;· N:Q:wn:it!\l.':~'[~fi!b~n::mi[Ur.i{~i'fSJban'Siaya .;. · Agt.istt.ls ::\t . se·pt~fiib~i' mt' i ¥' olttob(ct~W\I t!l±~Nop~ml{@ift':>rrmt' o~sem~r:~~s!' 
1 I Be ban Karyawan 1.700.0011 1.628.295 2.187.1841 2.328.7691 1.668.3171 5.243.381 
2 I Be ban penyusutan 6.612 .152 6.380.831 6.705 .1041 6.624.5101 6.129.3701 6.632.509 
3 I Biaya operasi dan pemeliharaan 829.534 1.031.039 2.373.442 2.744.592 411 .358 2.003.318 
4 I Be ban lnterkoneksi 727.490 37.679 652 .600 263.701 723.037 842.732 
5 I Be ban Umum dan Administrasi 254.701 652.412 2.383.054 1.765.503 1.662.711 831 .189 
6 I Be ban Pemasaran 441 .989 1.502.882 415.104 1.323.827 1.172.942 1.131 .048 
7 I Be ban Non Usaha 0 0 0 0 0 0 

Total Beban 10.565.867 11.233.138 14.716.488 15.050.902 11.767.735 16.684.177 



Tahun 1996 (dalam ribuan m piah) 

A&''Jaridad i\!ff'; r:x . F~bruarf>Jh j::c ''" ' Maret \F' m::) . •;j'f AprU< :(i'i@ l ''''"' ' if Mel'');j@ tf[!.;t I ,w: ''Y:il~JdniW~r''[tw£ I 
1 I Be ban Karyawan 1.331.4621 1.322.8541 1.628.6631 1.417.7471 1.354.4081 1.282.965 
2 I Beban penyusutan 4.166.175 4.166.175 4.257.562 4.139.411 4.228.783 3.635.729 
3 I Biaya operasi dan pemeliharaan 595.748 756.173 1.285.313 371 .551 1.573.896 700.563 
4 I Beban lnterkoneksi 21 .971 14.258 36.094 4.586 15.251 18.231 
5 I Be ban Umum dan Administrasi 867.450 580.926 658.481 264.395 131.493 969.202 
6 Beban Pemasaran I 1.167.161 1.356.782 587 .333 530.054 562 .944 1.251.457 
7 Beban Non Usaha I 0 0 0 0 0 0 

Total Be ban I 8. 149.967 81971671 845~446 6.727. 744 7.866. 776 7.858. 147 
Agustmr · 1 ···· September ' oktob~r '5' ''i'il' NopemD:er>ltF woesemb&r. 

1 I Beban Karyawan I 1.653.123 1.921.3481 1.832.833' " 1.422.221 1.404.941 1.342.571 
2 I Beban penyusutan 4.217.064 4.215.629 5.608.243 4.107.617 4.364.034 3.570.342 
3 I Biaya operasi dan pemel iharaan 1.324.444 944.323 1.357.675 1.573.435 779.366 1.274.812 
4 I Be ban lnterkoneksi 36.217 52.303 50.638 18.626 14.397 15.965 
5 I Be ban Umum dan Administrasi 1.135.746 1.215.749 773.857 1.101 .603 1.050.033 1.492.029 
6 I Be ban Pemasaran 600.426 690.621 681 .632 2.057.564 2.501.123 3.491 .715 
7 IBeban Non Usaha 0 0 0 0 0 0 

Total Beban 8.967.020 9.039.973 10.304.877 10.281 .066 10. 113.894 11. 187.434 



REALISASI PENDAPATAN KANDA TEL SURABAYA BARAT 1996-1998 

REALISASI PENDAPATAN TAHUN 1998 

NO URA/AN jan peb mar apr mei juni 

1 JUMLAH PENDAPATAN USAHA : 29. 248.473,80 29.381.943,18 31.936.605.4 1 31.757.632,05 32.217.786, I 0 35.010.301.32 
2 NON USAHA 3.645,10 10.830,73 26.272,78 779,85 3.239,17 36.471,71 

3 NON USAHA LAIN NY A 287.848.43 752.518,20 704.813,30 639.908,53 476.162, 17 564.908,96 

4 JML.PEND.NON USAHA : 291.493.53 763.348.93 731.086.08 640.688.39 479.401.34 601.380.67 

5 TOTAL PENDAPATAN . 29.539.967,33 30.145.292,12 32.667.691,49 32.398.320,44 32.697.187,43 35.6 11.681 '99 

NO URAIAN ju/ ogt sep okt nop des 

1 JUMLAH PENDAPATAN USAHA : 35.609.544,08 36.448.073,81 34.497.259,76 35.870.591,21 33.494.512,92 39.705.9 57,71 

2 NON USAHA 1.247,00 5.411.36 41.272.55 6.129,33 13.327,46 26.199,06 

3 . NON USAHA LAINNYA 783.638,10 1.184.326,07 706.577,33 513.314,50 490.436, II 1.040.693,78 

4 JML.PEND.NON USAHA : 784.885,10 1.189.737,43 747.849,88 519.443,83 503.763,58 1.066.892,84 

5 TOTAL PENDAPATAN . 36.394.429,18 37.637.811,24 35.245.109,65 36.390.035,04 33.998.276,49 40.772.850,55: 

REALISASI PENDAPATAN TAHUN 1997 

NO URAIAN jan peb mar apr mei juni 

1 JUMLAH PENDAPATAN USAHA : 23.416.724,83 23.987.864.46 24.844.573,91 25.558.498.44 26.272.422,98 27.700.272.06 

2 NON USAHA 493.414.73 510.829,37 522.439,13 534.048,88 551.463,52 568.878,16 

3 NON USAHA LAINNYA 44.913,84 46.530,02 47.607,48 48.684,93 50.301.11 51.917,30 

4 JML.PEND.NON USAHA : 538.328,57 557.359.39 570.046.60 582.733,81 601.764,63 620.795.45 

5 TOTAL PENDAPATAN . 23.955.053,40 24.545.223,85 25.414.620,51 26.141.232,26 26.87 4.187,61 28.321.067,51 

NO URAIAN jut agt sep okt nop des 

1 JUMLAH PENDAPATAN USAHA : 28.842.551,32 30.413.185,58 3 1.412.679,65 32.840.528.73 33. 126.098,54 34.268.377,80 

2 NON USAHA 580.487,92 597.902.55 615.317.19 632.731.83 667.561.10 690.780.86 

3 NON USAHA LAINNYA 52.994.75 54.610.93 56.227.12 57.843.30 61.075.66 73.766. 12! 

4 JML.PEND.NON USAHA : 633.482,67 652.513.49 671.544.31 690.575,13 728.636,77 764.546,981 

5 TOTAL PENDAPATAN 29.476.033,98 31.065.699,06 32.084.223,96 33.531 .1 03,85 33.854.735,31 35.032.924.781 



REALISASI PENDAPATAN TAHUN 1996 

NO URA/AN jan peb mar apr mei juni 

1 JUMLAH PENDAPATAN USAHA : 20.620.277,42 21 .373.289,55 21.795.592, 11 22.428.762,5 1 23.05 1. 725,62 23.286.047,25 

2 NON USAHA 432.41 4,31 436.795,12 441.280,66 445.699,01 449.918,64 454.239,58 

3 NON USAHA LAINNYA 46.873.75 47 .453.57 47 .893.39 48.443,20 48.983.02 49.562.84 

4 JML.PEND.NON USAHA : 479.288.06 484.248.69 489. 174.05 494.142.22 498.90 1.66 503.802.42 

5 TOTAL PENDAPATAN 21.099.565,48 21 .857.538,24 22.284.7 66' 16 22.922.904,73 23.550.627,28 23.789.849,67 

NO URAl AN ju/ agt sep okt nop des 

1 JUMLAH PEN DAPATAN USAHA : 25.065.026.83 25.554.014.23 26.28 1.35 1,21 26.276.033,24 26.513.845,32 27.262.129.39 

2 NON USAHA 458.738.08 463.754,09 468.197.55 472.945,02 477.692,48 483.271 ,95 

3 NON USAHA lAINNYA 50.012,66 50.522,47 51.072.29 51.492,11 52.516.93 53.292,16 

4 JMl.PEND.NON USAHA : 508.750,7 4 514.276,56 51 9.269,84 524.437,13 530.209.41 536.564,11 

5 TOTAl PENDAPATAN 25.573.777,57 26.068.290,79 26.800.621 ,05 26.800.470,37 27.044.054.73 27.799.293,50 



LAMPIRAN KONTRIIUSI PENDAPATAN USAHAJASA TELEKOMUNIKASI KANDATELSURAIAYA BARAT 1996-1998 
(dalam rlbuan rupiah) 

A.PENDAPATAN Soldo Alchir 1996 Kontrlbusi Saldo Ak.hir 1997 Kontribusl Saldo Ak.hlr 1998 Kontribusi Rataan Per tahun 

1. PENDAPATAN JASA TELEPON 

a. PDPT. LOKALSLJJ 180537622.oo2 0.624 208700973 0.6090 263085531 .7 0.649 0.627 

b. PDPT. BULANAN 28661360.773 0.099 44159312.2 0.1289 57249553.42 0.141 0.123 

c. PDPT. PASANG BARU 3206627.253 0.011 5330822.243 0.0156 5153029.709 0.013 0.013 

d. PDPT. KARTU TELEPON 4191943.449 0.014 8123026.981 OIJ'237 3403687.48 0.008 0.016 

JUMLAH PDPT. JASA TLPN 216597553.477 0.748 266314134.4 0.7771 328891802.3 0.812 0.179 
2. PDPT. JASA TELEPON LAINNYA 

a. PDPT. TELEPON UMUM COIN 4790241.77 0.017 5337144.305 0.0156 5891302.918 0.015 0.016 

b. RESTITUSI 170628.49 0.001 194194.6457 0.0006 660211.7362 0.002 0.001 

JUMLAH PDPT.JASA TLP LAJN 4960870.26 0.017 5142949.659 0.0150 5231091.182 0.013 0.015 
3. PENDAPATAN JASTEL LAIN NYA 

a. PDPT. PBH 33516644.13 0.116 38870027.34 0.113 33763869.21 0.083 0.104 

b. PDPT. KOMPEN & INTERKONEKS 17081012.99 0.059 26427397.86 0.077 30112736.22 0.074 0.070 

c. PDPT. TRANSPONDER PALAPA 0.00 0 0 0 0 0 0 

d. PDPT. TELEX 1113400.90 O.Q04 2667650.276 0.008 2141028.696 0.005 0.006 

e. PDPT. SIRKIT 2470436.80 0.009 2322557.579 0.007 1333044.601 O.Q03 0.006 

f. PDPT. TELEGRAM 65633.09 O.D00227 77688.15117 O.oct:JZ3 82391.28309 O.Q0020 O.OOJ22 
g. PDPT. JASNIT A 589465.62 O.Q02 861373.0124 0.003 3622717.823 0.009 0.004 

JUMLAH PDPT.JASTEL LAJN 60174273. 12 0.208 71226694 0.208 7 7055787.83 0.1754 0.197 
4. PENDAPATAN KERJA SAMA OPERAS! 

JUMLAH PDPT. KSO 

J U M LA H PENDAPATAN USAHA 289508695 1 342683778.3 1 405178681.4 1 1 
- - - -- ---- ------



LAMPIRAN KAPASITAS SST TERPASANG (CE) DAN YANG DIGUNAKAN (US) Tt!N 1996-1998 
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BISNIS RES I DEN SOSIAL WARTEL D.BAYAR D. KANTOR D. RUMAH TUK TUC KBU TOTAL LIS TOTAL CE 

Bulan Ke- SST SST SST SST SST SST SST SST SST SST SST SST 

Jon 49204 189934 876 1629 34 1157 50 2155 6125 14 251178 351546 

Feb 48849 191869 880 1822 38 1834 49 2491 6949 14 254795 352520 
Moret 48403 194343 892 1697 1063 1170 59 1348 6715 14 255704 353720 

,A.pril 47933 194440 898 1856 1225 1883 61 1426 7153 14 256889 358651 

Mei 48225 195516 901 2013 29 1794 64 2422 7092 12 258068 361161 I 

Juni 47206 196245 907 2138 27 1818 74 2435 7100 11 257961 361161 

Juli 46779 195395 909 2508 25 2407 74 2545 7397 9 258048 359480 

Agustus 46344 195440 906 2386 23 1868 72 2403 7097 9 256548 364378 

September 46044 197041 916 2495 23 1788 68 2354 7215 9 257953 363766 

Oktober 44945 197352 928 2659 23 1948 70 2376 7371 9 257681 364455 
Nopember 45202 199044 941 2992 23 1832 70 2369 7493 9 259975 366976 

Desember 44413 196845 938 3255 23 1826 69 2370 7337 9 257085 372252 



JUMLAH PULSA YANG DIHASILKAN KANDATEL SURABAYA BARAT PERIOOE 1996-1998 

Tahun 1996 
Bulan Ke- BISNIS RES I DEN SOSIAL WARTH D. BAYAR D. KANTOR 

Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ 

Jan 16650856 28573264 24824067 33465209 58964 75952 1257005 4628783 28893 143830 535018 1239820 

Feb 18263491 31122604 27878332 35319783 65031 81007 1525413 602015 1 49043 365802 486550 1229881 

Mm~t 29517716 50656584 30002739 58554163 96289 124008 2689159 9832904 118757 413378 335865 1842091 

Ap1il 24696732 42477489 23331951 56680846 89310 109810 3016056 11154050 69763 360741 736955 1698308 

Mci 26024560 44322716 44021146 37906517 89022 111563 232007 1 8353526 111673 338635 889862 !899083 

l)vni 25087905 42761640 21774057 57326791 107572 135429 2426316 9121272 101748 303137 67789 1 1959811 

.Juli 28315882 49085782 42256205 40565738 111953 143003 2766839 10100346 103328 287007 1050111 1871615 

Agus/ us 28022769 47684490 28948888 51697024 107993 134692 2691 954 10327494 7450 220396 939467 1698205 

Sep tember 28163206 48383647 2700100 1 54019857 109759 142384 3077102 11449420 57818 110710 806334 1936254 

OkfoiJer 30960888 53166190 13565726 73169336 153707 195201 3113857 11916533 74705 135036 696060 2218878 

Nopember 29263684 50919265 28533029 54341631 137672 173022 2968577 11536484 48437 157479 707066 1774013 

Desember 28463502 4865 1102 27868596 57023096 151529 194234 3250295 12563760 21422 104856 873638 1830393 

Bulan K.e-
,,,_ 

D. RUMAH -,,,,-'HHJUK.I:'''""'•'''''''-·;: )};?H,~JUC j:~:c ?' ' /H :H KBU ( :··,:,,.::~-•, :;::::Hf.~)i;JOJAL :f:,::~!;~<> [E~E~H:T <?tal _ Pulsa , .. 
Lokal SLJJ Lokal SUJ Lokal SUJ Lokal SLJJ Lokal SUJ ~~rtm[ill~:mr~u~~~:::-: · 

Jan 5858 13366 1655386 2762182 1238181 1810904 45560 90069 46299787 72736980 1190367 67 

reb 7968 16648 1727096 2622720 1855123 2272326 85611 142933 51943657 79303956 131247613 

Maret 14913 24218 2750186 4058724 1712068 2859380 84318 171659 67322010 128567689 195889699 

1\pril 10460 21321 2684245 3712582 2428047 3361275 70069 200518 57133588 119411082 176544670 

Mei 9134 23846 2307514 4068324 2018646 2574157 74557 171 950 77866184 99320010 177 186194 

Juni 13845 22773 2248893 3848096 1906640 2475116 86627 157093 54431494 117749292 172180786 

Juli 11534 28232 1884615 3924771 1895150 2931998 85984 164061 78481600 108943834 187425434 

/l!:j liSfUS 12082 32467 1526159 2570199 2022290 2689627 72706 159355 64351759 117604579 181956338 

Sepfemher 15686 32886 1516734 2249381 1910594 2581933 64789 177057 62723023 121639374 184362397 

Ok fo L>er 16972 22855 1533946 2395161 1971882 2849002 73814 172592 52161557 146787512 198949069 

N ... 1pcrnbct 14120 :! 4045 1271438 2582004 2112093 2680044 85581 131233 65141697 124299681 18944 13 78 

o.~sember 13272 27790 1380474 2403409 1988396 2871345 46430 9~2 15 64057553 12580264 1 189860 "'4 
-



Tah un 1997 
Bulan BISNIS RESIDEN SOSIAL WARTH D. BAYAR D. KANTOR 

Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ 

Jan 31316847 54096320 55421171 3215899:? 169 169 214987 3246348 12 152569 12437 67065 221124 649562 

Feb 22838719 39294507 22387785 52600640 135247 173696 3473236 12942998 15351 8 1527 638666 1603568 

Mwef 31118981 53003733 45904672 420848 13 178510 220978 3640635 139738 12 173042 367757 390128 2009456 

Ap1il 3111 0088 53755244 44527390 41889435 167809 208331 35698 11 13436052 26843 1 423059 10460 40760 

Mci 31786882 54948993 46672733 43096780 170908 220477 3714698 13975702 745 523 1 19 130 52768 

Juni 32468322 55349 109 5141 3294 38473999 175 163 217324 39 15233 15 10 1426 2235 10653 48530 64125 

.Juli 34495680 5923738 1 38 177307 5633741 7 18 1470 233853 428 1883 16753018 3154 9503 34468 76410 

Ayustus 35096163 59481587 40719149 54592680 177466 220276 4436543 166984 10 189 1 4896 59894 154316 

Scplcrni.JCI 34679332 60 184860 50982877 42263019 186280 23359 1 4343 150 16422097 1760 4361 24462 77953 

Oktober 36326750 62854873 41 862748 57307421 178533 223508 479 1860 17203329 2066 4525 70807 148695 

Nopernber 32 165355 54560926 33980575 60660307 196460 24891 4 4589275 17585725 1611 5799 59045 126982 

Descmbcl 3430621 3 58819056 27212873 75190497 202540 257299 5254704 18653802 3184 8261 67905 142342 

Bulan D. RUMAH :n i • i •n~s[.:.is:>:tTUK HtfLL·· ;: ·•••;'•),:: •. •:• TUC ·•· ' "•• KBU ~i'ili~;f,}H: ·•i[jli;[:~·~·[ • •:!C?,TAL [;;[~:f,~~··· 
····· ~T ~t~~_r~~~~ ·tu 

Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SUJ Lokal SLJJ 

Jan 21224 34449 1370217 2122235 1754163 2836294 3038 1 60700 93563081 104486394 198049475 

feb 23 189 60393 1359176 1977707 1940993 2278828 566 16 90280 52868977 111422112 164291089 

M orel 41 213 92017 1504398 2308206 1957533 3047086 281 87 59387 84937298 117158582 202095880 

April 41722 57618 667927 980636 1115444 1480243 9023 19778 81488105 112030170 1·9351 8275 

Mei 27664 88666 1761 242 2375206 2076770 2848360 34329 82615 86265103 1181391 28 204404231 

Jun i 36728 75106 1623094 2600394 2049993 2945532 35139 94340 91767730 115324006 20709 1736 

Juli 39339 75803 1828178 2969278 2065755 2986895 36305 71840 81143538 139129077 220272615 

/\gust us 43425 77 177 156508 1 2365411 221 751 1 2805802 26107 52702 84343228 13667431 8 22 1017546 

Sep tember 34894 79923 1313697 2476666 2029992 2937379 23411 46155 93619855 124888411 218508266 

Oklobe1 42276 109944 1462277 2547832 2053728 3122393 18382 40242 86809426 143765913 230575339 

Nopcmbc1 44959 895 17 1380213 2584668 1773608 320-1555 15 106 42266 74206208 139308164 213514372 

Desen1t.·:r 37756 629 16 157 1615 2455565 2095946 3071035 20849 39334 70773587 1588 14938 229588525 
-



Tahun 1998 
Bulan BISNIS . ''"" '•''' ''' RESIDEN SOSIAL . '·· WARTEL : ' D. SAYAR .. '. '· · ' D. KANTOR " 

Lokal SLJJ Lokal SLJJ Lokal SLJJ Loka l SLJJ lokal SLJJ lokal SLJJ 

Jan 20022631 76912257 39884183 65508371 162080 285757 1730386 15465502 15872 79502 370769 200225A 

leb 18367199 62535128 37973629 57838159 150036 262166 1838642 15738438 14270 96878 496378 J70C 158 

Morel 21054369 72747551 42001889 65491174 170470 290230 2088207 17345772 254154 540799 558123 1944041 

1\pril 18587017 63605064 38640876 57760837 166281 259943 1943847 15211901 278129 691490 527590 1683928 

MP.i 17749155 58925716 38912913 56228488 160530 276904 2125822 15244437 6512 5976 543800 1647415 

Juni 18748040 69792656 34248024 58589218 168354 278533 2200915 16336253 6732 12888 557798 1861499 

Juli 20622134 70386685 44968245 60363921 179085 288552 2747305 18538651 6335 12657 758447 169o703 

!\gust us 19789042 67538027 38980204 58880826 182867 305562 2866444 19022490 1991 6787 648783 1614827 

September 19283254 69810996 37831706 58194267 178458 289873 2944497 18440966 2135 6121 790077 1578933 

Ok/oi.Jer 19838756 70047833 40442692 61387480 196696 325092 3334877 19376599 1858 6591 705271 1444871 

Nopember 18135591 64448664 37745575 57232567 186646 300628 3602019 18914661 1696 7410 1539668 1484661 

Oesember 18919256 68442056 39850764 61080582 199081 347622 4057127 20030541 1976 11445 743848 1687232 

Bulan ~.,t;/S1j; D.: RU¥AH ;'; .; . / TUK .. ~: /' 1:·,·::,.: .. · TUC .H : :;~:~ :)!in:> '\ KBU : I ·E"';E,:::;:~;wTorA";:tHn:·••··' :n[~ . HH'":1Total j»ulsa , ·• :: ';'~: : ., 

Lokal SLJJ Lokal SLJJ lokol SLJJ lokal SLJJ lokal SLJJ :, mmm··-:._.t~•,:~f-·-

Jan 9970 44775 940580 2438461 6587492 105554634 2498 54587 69726461 198049475 267775936 

Feb 9434 37333 859217 2442650 6660571 95961824 2212 54756 66371588 164291089 230662677 I 
I 

42827 785636 2160159 7669663 107663533 2437 53142 74596821 202095880 276692701 
i 

Maret 11873 

April 12430 56051 703615 1799297 7327288 96567994 2258 59208 68189331 193518275 261707606 

Mei 13312 52269 806786 2143433 7539481 95301931 2530 64114 67860841 204404231 272265072 

Juni 11509 44885 814328 2382233 6727550 93005596 2486 51369 63485736 207091736 270577472 

.Juli 16377 47462 872158 2620394 7983648 105511251 1457 17358 78155191 220272615 298427806 

Aguslus 16771 49445 872288 2344992 7690082 98043897 1448 14781 71049920 221017546 292067466 

September 15696 37396 830962 2251043 7347329 96204431 381 10349 69224495 218508266 287732761 

Oktober 15128 39256 866068 2487820 7819413 102026868 883 1216 1 73221642 230575339 303796981 

t~opember 15445 38723 842157 2100969 /427690 95164788 880 13572 69497367 213514372 283011739 

/.)(~sernb(·!f 17144 47140 877707 2113086 7229 126 101130427 919 17752 71896948 229588525 301485473 
- -



Daftar Tarif Penyambungan Baru SST 1995-1998 

Tahu n 1995 
No Klo sifikosi To hun Bioya No Klaslfikasl Tahun Biaya 

1 ili, nis 01/01/1995 450.000 25 Residensiol 01/0 1/1995 700.(J00 

2 Bisr11s 0 1/01/1995 900.000 26 Residensio l 0 1/01 /1995 455.000 

3 515lliS 0 1/0 1/1995 900.000 27 Residensia l 0 1/0 1/1 995 700.000 

4 l3i;,n1:; 0 1/0 1/ 1995 900.000 28 Residensio l 0 1101 / 1995 700,000 

5 Bisnis 0 1101/1995 900.000 29 Residensia l 0 1/01/1 995 455.000 

6 Bisnis 0 110 1/ 1995 900.000 30 Resid ensio l 01/0 111995 700.000 

7 &1m is 0 1 IO l/ 1995 900.000 31 Residensia l 01 10 1/ 1995 700,000 

8 Bisnis 0 1/0 111995 900.000 32 Residensia l 01/0 111995 700,000 

9 Bisnis 0 1/0 111995 900.000 33 Reside nsial 01/01/1995 455.000 

10 Bisnis 0 1/01/ 1995 585.000 34 Residensial 01101/1995 525.000 

11 Bisnis 0 110 111995 585.000 35 Residensial 0110 I 11995 455.000 

12 Bisnis 0 I 10 1/1995 675,000 36 Sosiol 0 1/01 11995 560.000 

13 Residensiol 0 110 1/1995 350.000 37 Sosio l 0 1101/1995 560.000 

14 Rl~sidensiol 01/0 1/ 1995 700.000 38 Sosiol 0 1/0 1 I 1995 560.000 

15 Residens1al 0 1/01 I 1995 700.000 39 Sosial 0 1/01 I 1995 560.000 

16 Reoidensial 0 1/0 1 I 1995 700.000 40 Sosial o 110 1 I 1995 560.000 

17 Residensio/ 01/0 111995 700.000 41 Sosial 0 110 1/1 995 560.000 

18 Residensiol 0 1/0 1/ 1995 700.000 42 Sosia l 01 /01/1 995 560.000 

19 P.esidensial o 1/0 1 I 1995 700.000 43 Sosia l 01 /0111 995 560.000 

20 Residensiol 0 I /0 1/1995 700.000 44 Sosia l 0 1/01/1995 560.000 

2 1 Residensiol 0 1/0 1/1 995 700 .000 4.5 Sosial 01101/1995 560.000 

22 Residensiol 0 1/0 1/1 995 700.000 46 Sosia l 01 /01/1 995 364.000 

23 Residensiol 0 1/0 1/1995 700,000 47 Sosial 0 1101 11995 420.000 

24 P.esidensiol 01/0 1/1 995 700,000 



Daftar Tarif Penyambungan Baru SST 1995-1998 

Tahun 1996 
No Klasilikasi 1 / Tahun ;! l: ,.Bioyci (Rp) •:t ii :.: No:! tm!:i Klasitlkasl f!ii.il T ::f .tohun!;ili[H· Bioyo (Rp) 

1 Bisnis 29/07/1996 472000 42 Residensia/ 29/07/1996 477 .550 

2 Bisnis 13/ll/1996 484100 43 Residensial 29/07/1996 722.550 

3 Bisnis 29/07/ 1996 934.100 44 Residensial 29/07/19% 722.550 

4 Bisnis 29/07/1996 934.100 45 Residensial 29/07/1996 722.550 

5 Bisnis 29/07/1996 934.100 46 Residensial 29/07/1996 477.550 

6 Bisnis 29/07/1996 934.100 47 Residensial 19/08/1996 512.550 

7 Bisnis 29/07/1996 934.100 48 Residensial 21/08/1996 770.000 

8 Bisnis 29/07/1996 934.100 49 Residensia/ 19/08/1996 477.650 

9 Bisnis 29/07/1996 934.100 50 Residensial 27/09/1996 490.000 

10 Bisnis 29/07/1996 934.100 51 Residensial 27/09/1996 392.000 

11 Bisnis 15/07/1996 34.100 52 Residensia/ 01/09/1996 442.550 

12 Bisnis 12/1 1/1996 34.100 53 Residensia/ 01/10/1996 722.550 

13 Bisn1s 29/07/1996 619.100 54 Resiciensiol 01/10/1996 722.550 

14 BiSJliS 29/07/1996 619.100 55 Residensial 01/10/1996 7:!2 .550 

15 Bisnis 19/08/1996 664.100 56 Residensial 01/10/1996 722.5.50 

16 Bisnis 27/09/ 1996 630.000 57 Residensial 11/11/1996 442.550 

17 Bisnis 01/10/1996 664.100 58 Residensial 11/11/1996 512.550 

18 Bi~nis Ol/10/1996 664.100 59 Residensiol 11/ll/1996 442 .5.50 

19 Bisnis 01/10/1996 630.000 60 Residensiol ll/ll/1996 512.550 

20 Bisnis 01/10/1996 664.100 61 Residensioi 29/11/1996 574.100 

21 Bisnis 19/08/1996 574.100 62 Residensiol 01/12/1996 722.550 

22 Bisnis 15/10/1996 709.100 63 Residensiol 01/10/1996 547.550 

23 Bisnis 11/11/1996 574.100 64 Sosiol 01/01/1996 291.000 

24 Bisnis 29/11/1996 574.100 65 Sosiol 13/11/1996 297.050 

25 Residensial 29/07/1996 366500 66 Sosiol 29/07/1996 577.050 

26 Residensial 13/ll/1996 372.550 67 Sosiol 29/07/1996 577.050 

27 Res1densia/ 29/07/1996 722.550 68 Sosiol 29/07/1996 577.0.50 

28 Residensial 29/07/1996 722.550 69 Sosiol 29/07/1996 577.050 

29 RtJsidensiGI 29/07/1996 722.550 70 Sosiol 29/07/1996 577.050 

30 Resiclensia/ 29/07/ 1996 722.550 71 Sosiol 29/07/1996 577 .050 

31 Residensia/ 29/07/1996 722.550 72 Sosiol 29/07/1996 577.050 

32 R~'sidensiol 29/07/1996 722.550 73 Sosial 29/07/1996 577.050 

33 Residensial 29/07/1996 722.550 74 Sosial 29/07/1996 577.050 

34 Resiclensial 29/07/1996 722.550 75 Sosial 29/07/1996 577.050 

35 Residensial 29/07/1996 722.550 76 Sosiol 29/07/1996 381.050 

36 Residensial 01/11/1996 22.550 77 Sosial 19/08/1996 353.050 

37 Residensiol 29/07/1996 722.550 78 Sosiol 19/08/1996 409.050 

38 Resiciensicl 29/07/1996 722.550 79 Sosial 19/08/1996 353.050 

39 F:esidensio/ 29/07/1996 477.550 80 Sosial 11/ll/1996 353.0.)0 

40 P.esidensiCJI 29/07/1996 722.550 81 Sosial 11/11/1996 409.050 

41 Residensiol 29j07/l996 722.550 



Tahun 1996 
No Klasifikasi To hun Biaya (Rp) No Klasifikasi To hun Biaya (Rp) 

1 Bimis 29/07/1996 472000 42 Residensial 29/07/1996 477.550 

2 Bisnis 13/11/1996 484100 43 Residensia/ 29/07/1996 722.550 

3 Bisnis 29/07/1996 934.100 . 44 Residensial 29/07/1996 722.550 

4 Bisnis 29/07/1996 934.100 45 Residensial 29/07/1996 722.550 

5 Bisnis 29/07/1996 934.100 46 Residensial 29/07/1996 477.550 

6 Bisnis 29/07/1996 934.100 47 Residensia/ 19/08/1996 512.550 

7 Bisnis 29/07/1996 934.100 48 Residensial 21/08/1996 770.000 

8 Bisnis 29/07/1996 934.100 49 Residensial 19/08/1996 477.650 

9 Bisnis 29/07/1996 934.100 50 Residensia/ 27/09/1996 490.000 

10 Bisnis 29/07/1996 934.100 51 Residensial 27/09/1996 392.000 

11 Bisnis 15/07/1996 34.100 52 Residensial 01/09/1996 442.550 

12 Bisnis 12/11/1996 34.100 53 Residensial 01/10/1996 722.550 

13 Bisnis 29/07/1996 619.100 54 Residensia/ 01/10/1996 722.550 

14 Bisnis 29/07/1996 619.100 55 Residensial o 1 I 10/1996 722.550 

15 Bisnis 19/08/1996 664.100 56 Residensial 01!10/1996 722.550 

16 Bisnis 27/09/1996 630.000 57 Residensial 11/11/1996 442.550 

17 Bisnis 01/10/1996 664.100 58 Residensial 11/11/1996 512.550 

18 Bisnis 01/10/1996 664.100 59 Residensial 11/11/1996 442.550 

19 Bisnis 01!10/1996 630.000 60 Residensial 11!11/1 996 512.550 

20 E.isnis 01/10/1996 664.100 61 Residensial 29/11/1996 574.100 

21 Bisnis 19/08/1996 574.100 62 Residensial 01 I 1211996 722.550 

22 Bisnis 15/10/1996 709.100 63 Residensial 01/10/1996 547.550 

23 !lisnis 11/11/1996 574.100 64 Sosial 01/01/1996 291.000 

24 Bisnis 29/11/1996 574.100 65 Sosial 13/11/1996 297.050 

25 Residensial 29/07/1996 366500 66 Sosiol 29/07/1996 577.050 

26 Residensiol 13/11/1996 372.550 67 Sosiol 29/07/1996 577.050 

27 l<e>idensicl 29/07/1996 722.550 68 Sosiol 29/07/1996 577.050 

28 f<c,;id<:micl '29 /07/1996 722.550 69 Sosiol 29/07/ 1996 s; r.o:,o 

29 Pr:o.ld-c·n>ir;/ 29/07/1996 722.550 70 Sosial 29/07/1996 577.050 

30 P..-•,:idCI1Sic:/ '29/07 /1996 722.550 71 Sosial 29/07/1996 577 .050 

31 ~'e• sidensiol 29/07/1996 722.550 72 Sosial 29/07/1996 577.050 

32 Residf:nsiul 29/07/1996 722.550 73 Sosial 29/07/1996 577.050 

33 Re;.idt~nsiol 29/07/1996 722.550 74 Sosial 29/07/1996 577.050 

34 Residensial 29/07/1996 722.550 75 Sosial 29/07/1996 577.050 

35 Residemiol 29/07/1996 722.550 76 Sosial 29/07/1996 381.050 

36 Resiclensial 01/11/1996 22.550 77 Sosial 19/08/1996 353.050 

37 Pe:;idensic:l 29/07/1996 722.550 78 Sosial 19/08/1996 409.050 

38 Residensinl 29/07/ 1996 722.550 79 Sosial 19/08/1996 353.050 

39 ResidensiGI 29/07/1996 477.550 80 Sosial 11/11/1996 353.050 

40 Residensial 29/07/1996 722.550 81 Sosial 11/11/1996 409.050 

41 Residensial 29/07/ 1996 722.550 



Tahun 1997 
No Klasilikasi Tahun ··. ·• · Biaya(RpF ·• No :: .!) Klasmkasl i'L .. \ tahun .• . Biaya(Rp) 

1 Bisnis o 1/01 I 1997 484.100 40 Residensiol 01/05/1997 156.550 

2 Bisnis 03/01/1997 247.000 41 Residensia/ 01/05/1997 106.300 

3 Bisnis 01 IO 1/1997 484.100 42 Residensia/ 01106/1997 106.300 

4 Bisnis 01/0711997 484.100 43 Residensia/ 0110711997 257.050 

5 Bisnis 01107/1997 484.100 44 Residensio/ 01107/1997 257.050 

6 Bisnis 01/06/1997 484.100 45 Residensial 01/07/1997 257.050 

7 Bisnis 19/07/1997 259.100 46 Residensiol 06/07/1997 190.050 

8 Bisnis 19/07/1997 259.100 47 Residensia/ 28108/1997 477.550 

9 Bisnis 19/0711997 146.600 48 Residensiol 28/08/1997 442.550 

10 Bisnis 01/05/1997 259.100 49 Residensial 01/09/1997 83.7 50 

I I Bisnis 01/05/1997 214.100 50 Residensia/ 01/09/1997 251.250 

12 Bisnis 01/0511997 146.600 51 Residensiol 01/09/1997 201.000 

13 Bisnis o 1/07 I 1997 349.100 52 Residensio/ 0110911997 167.500 

14 Bisnis 19107/1997 146.600 53 Residensia/ 17108/1997 78.050 

15 Bisnis 01/09/1997 112.500 54 Residensia/ 01109/1997 21 .250 

16 Bisnis 0 1109/1997 337.500 55 Residensia/ 01 /09/ 1997 134.000 

17 Bisnis 01/0911997 270.000 56 Residensio/ 01109/1997 34.000 

18 Bisnis 011091 1997 225.000 57 Residensia/ 01101/1995 335.000 

19 Bisnis 17108/1997 165.600 58 Residensia/ 08/10/1997 134.000 

20 Bisnis 01/09/1997 180.000 59 Residensia/ 08110/1997 134.000 

21 Bisnis 01/10/1997 450.000 60 Residensio/ 08/10/1997 134.025 

22 Bisnis 12/lli1997 275.000 61 Residensia/ 08110/1997 160.0!)0 

23 Bisnis 12111/1997 250.000 62 Residensio/ 08110/1997 83.7 50 

24 Bisnis 12/11/1997 98.750 63 Residensio/ 08/10/1997 83.7 50 

25 Bisnis 01/0511997 280.000 64 Residensiol 0811011997 83.7t0 

26 Bisnis 01/05/1997 190.000 65 Residensial 08/1011997 109 .750 

27 Gi, nls 01/12/1997 225.000 66 Residensia/ 12/11/1997 200.000 

28 Bisnis 01/12/1997 135.000 67 Residensial 12/11/1997 187 .500 

29 R0sidensiol 01101/1997 357.550 68 Residensiol 01/05/1997 165.000 

30 Resiciensial 03/01/1997 184.000 69 Residensial 01105/1997 85.000 

31 Residensial 01/01/1997 357.550 70 Residensial 01/05/1997 85.000 

32 Residensiol 01107/1997 357.550 71 Residensiol 0110711997 335.000 

33 Residensio/ 01/0711997 357.550 72 Residensio/ o1n211997 167.500 

34 R0sidensia/ 01106/1997 357.550 72 Residensial 01112/1997 100.500 

35 Residensiol 08107/1997 190.050 74 Residensial 01112/1997 85.000 

36 Residensiol 19/07/1997 106.300 75 Sosial 01101/1997 252.050 

37 Residensio/ 19/07/1997 190.050 76 Sosial 03/01/1997 128.500 

38 Residensiol 19/0711997 106.300 77 Sosial 01101 I 1997 252 050 

39 F~esidens ial 01105/1997 190.050 78 Sosial 0110711997 252.050 



No Klosiliko sl Tahun Sioyo(Rp) No Klaslflkasl Tohun 8ioyo(Rp) 

79 Sosio l 01/071 1997 252.050 91 Sosiol 011091 1997 176.250 

80 Smio l 19/071 1997 134.550 92 Sosial 01 /0911997 141.000 

8 1 Sosia l 19/07 I 1997 134.550 93 Sosia l 0 1/09/ 1997 117.500 

82 Sosial 19/07/1997 75.800 94 Sosial 17/08 /1 997 56.550 

83 Sosial 0 I /05/1997 134 .550 95 Sosia l 01 109 /1997 94 .000 

84 Sosia l 0 1/05/1997 111.050 96 Sosial 01 / 1011997 235.000 

85 Sosio l 0 1/05/1997 75.800 97 Sosia l 12/1 1/1997 140 .000 

86 Sosio l 0 1/071 1997 181.550 98 Sosial 12111/1997 132.500 

87 Sosio l 01/07/1997 181.550 99 Sosia l 0 1/05/1 997 115.000 

88 Sosia l 01/07/1997 181.550 100 Sosia l 01/05/1 997 60.00(1 

89 Sos iol 14/08/1997 75.800 101 Sosiol 0 1/ 12/ 1997 11 /.~lJU 

'iO Sosia l 0 1/09/1997 58.750 102 Sosia l 01/12/1 997 70.500 

Tahun 1998 
No Klosifi kosi Tohun Biaya No Klasiflkasl 1Y' 'Tahun p: ::.:1 

Biaya ... 

1 Resicle nsial o 1/0 1 I 1998 147.500 22 Bisnis 15/07/ 1998 140.000 

2 Residto·nsir;/ o 1/0 1 I 1998 295.000 23 Bisnis 0 1/081 1998 337.500 

3 Resid~;- nsia l 01 IO 1/1998 295.000 24 Bisnis 0 1/0 1/ 1998 180.000 

4 Reside nsiol 0 1/0 1/1998 147.500 25 Bisnis 01 /0 1/ 1998 112.500 

5 ResiciE.·nsiol 01101/1998 118.000 26 Bisnis I 6/10/1998 140.000 

6 Re~idensiGI o 110 1 I 1998 73.750 27 Bisnis 17/09/ 1998 2 11.500 

7 Resid e nsiol 16/03/1998 147.500 28 Sosia l 01/0 111998 205 .000 

8 Residensiol 12/0411998 221.250 29 Sosial 0 1/01 11998 102.500 

9 Residensial 0 1/071 1998 42.500 30 Sosial 0 1/01 11998 205 .000 

10 Residensia l 15/07/1998 82.500 31 Sosial 0 1/01/1998 205.000 

11 Residensia l 0 1/08/1998 22 1.250 32 Sosial 01 / 01 11998 102.500 

12 Residensici 01/0 I il998 118.000 33 Sosiol 01/01/1998 8:'.080 

13 Residensio l 16/101 1998 82.500 34 Sosia l 0 1101 /1998 51.250 

1 j R e~tcit-"~ nsioi 17/09 I 1998 138.500 35 Sosial 16103/ 1998 102.500 

15 Bisn1s 0 I /0 I /1998 450 .000 36 Sosiol 0 1/07/1 998 30000 

16 Bisnis 0 1/0 I /1998 225.000 37 Sosiol 12/04/ 1998 153.750 

17 Bisnis 01/0 111998 450 .000 38 Sosial 15/07/1998 57.500 

18 Bisnis 0 1/01/1998 450.000 39 Sosia l 01 /08/1998 153.750 

19 Bisnis 03/0 4/ 1998 3 15.000 40 Sosial 0 1/01/1998 82.000 

20 Bisnis 12/04/1998 337 .500 41 Sosio l 16/10/1998 57.500 

21 Bisnis 01/071 1998 95.000 42 Sosial 17/09/ 1998 96.000 



TARIF PULSA TELEPON TAHUN 1995-1999 

n::::):Qb~::::::: ::J':~JQk-Q.f.I~P.Y::: :::::J~QJW.J~QJ.:tm?-1:?- :::::::;:::~:@Q.:t~P.l??: 
1996 110 110 110 
1997 110 110 110 
1998 115 108 112 
1999 167 134 151 

REJ<APITULASI TOTAL PULSA DAN SST 1996-1998 

Tahun Total Pulsa Total LIS SST Rata-rata PSB (Rp) 
1996 2104080539 204550 594,869 

1997 2502927349 248856 198,279 
1998 3346203690 259975 172,881 



1998 

Area Surabaya Januori Februori Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

Dinas Niaga 146 136 138 138 137 137 139 142 140 139 136 134 

Dinos Opharjarkab 229 235 232 232 233 233 230 229 231 236 233 233 

Dinm Ophar Sentradaya 96 88 88 88 88 88 88 88 87 88 88 88 

Kancatel Gresik 

Dinas Niaga 61 61 65 71 71 71 71 73 73 73 72 72 i 

Dinos Opharjarkob& Senlradaya 21 21 19 12 12 12 15 16 16 16 17 18 

Kancatel Pamekasan 

Dinm Niaga 92 92 94 94 94 94 96 96 96 96 96 96 

Dinas Opharjarkab& Sen tradaya 12 12 12 12 12 12 12 13 13 13 14 15 

Total Tenaga Kerja 657 645 648 647 647 647 651 657 656 661 656 656 

1999 
Area Surobaya : ··· · :> Janucri Februari MoreL ; • ,;April .Mei • .:: :JunL •• :: Juli Agustus September oktc>be~,'i :Nopef'Ilber Desember 

Dinas Niaga 134 154 148 146 146 142 142 142 142 141 141 

Dinas Opharjarkab 233 242 245 242 242 239 238 236 236 236 236 

Dinm Ophor Sentradayo 89 89 83 83 81 73 73 73 73 73 73 

Kancatel Gresik 

Dina s Niaga 73 75 76 76 75 74 74 73 74 76 76 

Dinas Opharjarkab& Sentradaya 16 15 15 15 15 14 16 16 15 14 14 

Kancatet Pamekasan 

Dines Niago 94 94 95 95 94 94 94 94 94 94 94 

Dinas Opharjarkab& Sen tradaya 15 15 16 17 17 15 16 17 16 16 16 

Total Tenaga Kerja 654 664 678 674 670 651 653 651 650 650 650 0 



LAMPIRAN JUMLAH TENAGA KERJA OPERASIONAL KANDATEL SURABAYA BARAT TAHUN 1996-1999 

KancJo te ! Suraboyo [lora! 1996 

Area Surabaya Januori Februari M aret April Mei Juni Juli Agustus September O ktober Nopember Desem ber 

Dinos t'Jiago 199 202 196 194 201 201 210 209 210 208 212 201 

Dinos Ophorjarkab 149 148 155 114 137 137 138 145 145 149 151 148 

Dinas Ophor SentrocJoyo 97 97 96 94 96 96 93 95 95 99 98 97 

Kancatel Gresik 

Dinas Niaga 65 65 65 62 62 72 72 72 72 68 69 65 

Dinas Opharjorkab& Sentradaya 19 20 20 22 22 15 16 12 12 15 16 16 

Kancatel Pamekasan 

Dinas Nioga 93 93 92 94 95 98 98 101 101 100 99 94 

Dinas Opharjarkab& Sentradaya 19 19 21 21 20 18 18 19 18 18 19 18 

Total Tenaga Ke~a 641 644 645 601 633 637 645 653 653 657 664 639 ! 

1997 

Area Surabaya Januari Februari ) Maret April Mei Juni ·' Juli : : :Agusfus September Oktober Nopember Desember 

Dinas Niaga 199 202 196 196 196 138 133 134 143 143 143 145 

Dinas Ophorjarkab 149 148 155 154 153 220 22 1 214 216 21 8 218 229 

. Din as O phar Sentrodaya 97 97 96 96 96 96 96 95 94 93 96 96 

Kancatel Gresik 

Dinas Niaga 65 65 65 62 62 63 63 62 61 61 64 63 

Dines O pharjorko b& Sentrad ayo 19 20 20 22 22 23 22 22 22 22 22 22 

Kancatel Pamekasan 

Dinas Niaga 
o·' . ,) 93 92 94 95 96 95 96 96 97 98 98 

Dinas Opharjarkab& Sentradaya 19 19 21 21 20 19 19 20 20 20 18 18 

Total Tenaga Kerja 641 644 645 645 644 655 649 643 652 654 659 671 



Rasio Proc;1uksi Pulsa Telepon Bulanan Terhadap Total Pulsa Tahunan & Raslo Sobol Rata-rata Tertfmbang 

1 119.036.767 0.0566 1 198.()49,475 0.0791 1 267.775,936 0.0800 0.0'719 

2 131.247,613 0.0624 2 164,291,089 0.0656 2 'L$],662,677 0.0689 0.0656 

3 195.889,699 0.0931 3 202.095,880 0.0807 3 276.692,701 0.0827 0.0855 

4 17 6,544,670 0.0839 4 193,518.275 0.0773 4 261.707,606 0.0782 0.0798 

5 177,186,194 0.0842 5 204,404,231 0.0817 5 272.265.072 0.08f4 0.0824 

6 172,180,786 0.08f8 6 '2fJ7 .091.736 0.0827 6 270,577,472 0.0809 0.0818 

7 187.425,434 0.089i 7 2'2fJ,272,615 0.0880 7 298,427,806 0.0892 0.0888 

8 181.956,338 0.0865 8 221 ,017,546 0.0883 8 292.067,466 0.0873 0.0874 

9 184.362,397 0.0876 9 218.508,266 0.0873 9 287.732,7 6 1 O.OBCO 0.0870 

10 198,949,069 0.0946 10 'L$],575,339 0.0921 10 303,796,981 0.0908 0.0925 

11 189,441,378 0.0900 11 213,514.372 0.0853 11 283,011,739 0.0846 0.0866 

12 189,86'J, 194 0.0902 12 229,588,525 0.0917 12 301,485,473 o.090r 0.0907 

Total 2,104,080,539 1 Total 2,502, 927,34 9 1 Total 3,346,203,6 90 1 



Rekapitulasi Total Produksi , Rata-rata Tarif Pulsa Telepon Dan PSB 1996-1998 

:::::t.(liltHf> :::::::t.~t:tCP:iJW.f):: :~¢.t%t#r~::~s~::tMf =::f;4~#::t.¢.~qt:(~:~)> :f.\J.i#f~PHRP.f :~~:MU~H~I·W: 
1996* 972,085,729 636,949 110 110 110 

1996** 1 '131 ,994,810 594,869 110 110 110 

199?- 1 '169,450,686 222,014 110 110 110 

1997- 1 ,333,47 6,663 192,194 110 110 110 
- - - ----

1998* 1,579,681,464 205,957 110 110 I 110 

1998'"" 1 ,7 66,522,226 125,733 115 108 112 

* pertengahan tahun, •• akhlr tahun 

Laju lnflasl (%) Sektor Transportasi dan Telekomunlkasl Kota Surabaya 1996-1998 

Bulan :::r::n?\tf:9iW1:?:~:~:::r::::: :::::::::::t!:W:Q:ti.J:n:v::::::: :::::::m:M:Y,~:J~~~:::::: 
Tlngkat lnflasl Tlngkat lnflasl Tlngkat lnflasi 

0.13 0.13 4.92 

2 0.02 0.33 3.89 

3 0.03 -0.14 2.01 

4 5.08 0.60 2.28 

5 2.11 0.04 17.4 

6 0.10 0.01 -1.08 

7 0.02 0.00 6.67 

B 3.49 3.91 3.37 

9 0.77 0.57 0.26 

10 0.13 0.22 0.13 

11 0.00 0.49 0.06 

12 0.00 1.48 0.5 

TOTAL 11 .8& 7.63 40.41 

Sumber: I.H.K dllbukota Provlnsl Indonesia 1996-1998 ( 1996= 100) 



KORELASI PEARSON 

Bulan ke- SST Pulsa TC (Rp.ribuan) 
1 183588 119036767 8149967 
2 162647 131247613 8197167 
"' 166129 195889699 8453446 _, 

4 167788 176544670 6727744 
5 172315 177186194 7866776 
6 175542 172180786 7858147 
7 179046 187425434 8967020 
8 183297 181956338 9039973 
9 189013 184362397 10304877 
10 192693 198949069 10281066 
11 197052 189441378 10113894 
12 204550 189860194 11187434 
13 205823 198049475 8461087 
14 207739 164291089 10395437 
15 210067 202095880 9607423 
16 213499 193518275 9464626 
17 216519 204404231 10530010 
18 220796 207091736 10492131 
19 224009 220272615 10565867 
20 228874 221017546 11233138 
21 234900 218508266 14716488 
22 239886 230575339 15050902 
23 244220 213514372 11767735 
24 248856 229588525 16684177 
25 251178 267775936 12466014 
26 254795 230662677 12231493 
27 255704 276692701 14462552 
28 256889 261707606 14451374 
29 258068 272265072 12950068 
30 257961 270577472 13973009 
31 258048 298427806 14099997 
32 256548 292067466 17592789 
33 257953 287732761 14752618 
34 257681 303796981 23839047 
35 259975 283011739 18866328 
36 257085 301485473 18239449 



Correlations 

Correlations 

PULSA SST 
Pearson Correlation PULSA 1,000 ,884* 

SST ,884*' 1,000 
Sig. (2-tailed) PULSA 

' 
,000 

SST ,000 
' 

N PULSA 36 36 
SST 36 36 

••. Correlation is significant at the 0.01 level 

Correlations 

Correlations 

PULSA TC 
Pearson Correlation PULSA 1,000 ,723* / 

TC ,723*• 1,000 
Sig. (2-tailed) PULSA 

' 
,000 

TC ,000 ' 
N PULSA 36 36 

TC 36 36 

... Correlation is significant at the 0.01 level 

Correlations 

Correlations 

TC SST 
Pearson Correlation TC 1,000 ,724* 

SST ,724* 1,000 

Sig. (2-tailed) TC ' 
,000 

SST ,000 ' 
N TC 36 36 

SST 36 36 

••. Correlation is significant at the 0.01 level 

Page 1 



1. NPar Tests FUNGSI PERMITAAN PULSA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

P PULS T PSB T PULS INFLASI POP 
N 6 6 6 6 6 
Normal Parameters a,b Mean 1,3E+09 329619.44 110,2500 13,1567 8111698 

Std. Deviation 3,0E+08 224559,59 ,6124 15,3290 93722,14 
Most Extreme Absolute ,199 ,351 ,492 ,325 ,173 
Differences Positive ,199 ,351 ,492 ,325 ,173 

Negative -,136 -,215 -,342 -,238 -,165 
Kolmogorov-Smirnov Z ,488 ,859 1,205 ,796 ,423 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,971 .451 ,110 ,550 ,994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

1& 



1. NPar Tests FUNGSI PERMITAAN PULSA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

P PULS T PSB T PULS INFLASI POP 
N 6 6 6 6 6 
Normal Parameters a,b Mean 1 ,3E+09 329619,44 110,2500 13,1567 8111698 

Std. Deviation 3,0E+08 224559,59 ,6124 15,3290 93722,14 
Most Extreme Absolute ,199 ,351 ,492 ,325 ,173 
Differences Positive ,199 ,351 ,492 ,325 '173 

Negative -,136 -,215 -,342 -,238 -,165 
Kolmogorov-Smirnov Z ,488 ,859 1,205 ,796 ,423 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,971 ,451 '110 ,550 ,994 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



2. NPar Tests FUNGSI PRODUKSI PULSA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
-

LN.CESST LN.D.NG LN.D OPS LN PNYST LN OPS. LN PULS LN PM~; R 

N 36 36 36 36 36 36 36 

Normal Parameters a.b Mean 12,664898 5,796748 5,753646 15,381487 13,429856 19,188999 13,566298 

Std. Deviation ,152686 9,89E-02 ,121554 ,182505 ,927788 ,226993 ,598882 

Most Extreme Absolute ,192 ,245 ,291 ,134 ,172 ,109 ,105 

Differences Positive ,144 ,245 ,199 ,113 ,093 ,078 ,1 05 

Negative -,192 -,204 -,291 -,134 -,172 -,109 -,050 

Kolmogorov-Smirnov Z 

I 
1,151 1,472 1,744 ,804 1,030 ,653 ,629 

Asymp. Sig . (2-tailed) ,142 ,026 ,005 ,538 ,240 ,787 ,824 
-

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



2. NPar Tests FUNGSI BIAYA 1996,1997 DAN 1998 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

PULSA T BIAYA PULS2 N 
12 12 12 

Normal Parameters a .b Mean 1 ,8E+OB 8928959 3,1E+16 
Std. Deviation 2,5E+07 1304836 7,9E+15 

Most Extreme Absolute ,283 '151 ,250 Differences Positive 
'171 ,142 '147 

Negative -,283 -,151 -,250 
Kolmogorov-Smirnov Z 

,979 ,525 ,865 
Asymp. Sig. (2-tailed) • 

,293 ,946 , 44~; 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data . 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

PULS PULS2 T BIAYA 
N 12 12 12 
Normal Parameters a,b Mean 2,1 E+08 4,4E+16 1 ,2E+07 

Std. Deviation 1 ,8E+07 7,3E+15 2538861 

Most Extreme Absolute ,123 '121 ,239 
Differences Positive ' 115 '101 ,239 

Negative -,123 -,121 -,142 

Kolmogorov-Smirnov Z ,425 ,419 ,827 

Asy01p._ Si_g . L2-t~ile_d) _ _ _ _ _ .~~4~ - -
,995 ,501 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

PULS PULS2 T BIAYA 
N 12 12 12 
Normal Parameters a,b Mean 2,8E+08 7,8E+16 1 ,6E+07 

Std. Deviation 2,1 E+07 1,1E+16 3382631 

Most Extreme Absolute ,128 '114 ,27'2 
Differences Positive '112 '1 01 ,27'2 

Negative -,128 - ,114 -,155 

Kolmogorov-Smirnov Z ,444 ,396 ,944 

Asymp. Sig (2-taile_d) 
- -- - - -~-- - -~~9 ,998 ,335 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data . 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

SC SST UT KAP SC PULS B KRYW B PNYST BOPS B INTK B ADMU B PMSR I 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Normal Parameters a,b Mean 1,648004 ,690680 1,828478 7,86E-03 2,27E-02 4,32E-03 2,01 E-03 3,89E-03 4,55E-03 

Std . Deviation 2,31E-02 3,46E-02 '170286 3,54E-03 4,60E-03 2,81 E-03 1,91 E-03 3,47E-03 3,70E-03 

Most Extreme Absolute ,194 ,136 ,263 ,196 ,097 ,090 ,184 ,153 ,:235 

Differences Positive '120 '1 36 ,166 ,196 ,097 ,090 ,184 ,153 ,:235 

Negative -,194 -,099 -,263 -,121 -,082 -,065 -,149 -,150 -,179 

Kolmogorov-Smimov Z 1 '166 ,816 1,578 1 '179 ,583 ,540 1 ' 1 01 ,920 1,412 

Asymp. Sig. (2-t§il"'-_dL ,132 ,518 ,014 ,124 ,886 ,933 ,177 .365 ,037 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



1. Regression Fungsi Pemakaian Pulsa Telepon 

-~ 

I ~._,/I 
I r, 

I~~ I 
....J "'J, 
--:l c· I r .... <.?. \3.J -f. 

~~ 

'· 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Oikin Measure of Sampling 
Adequacy. 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

INFLASI 

Approx. Chi-Square 

df 

Sig . 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation 
13,1567 15,3290 

POP 8111698 93722,16 

,511 

4,390 

3 

,222 

Analysis N 
6 

6 



Model SummafY 

Change Statistics 

Aojusted Std . Error of R Square Durbin·-W 
Model R R Square R Square the Estimate Change F Change df1 df2 ~ig. F Change atson 
1 ,997a ,994 ,970 1487048,59 ,994 41 ,799 4 1 '115 
2 ,997b ,994 ,985 ~609978,95 ,000 ,011 1 3 ,933 

3 , 989~ "979 - --~64. ~80109,6j - ,015 5,115 1 4 ,152 1,815 
- · - -

a. Predictors: (Constant), POP, INFLASI, T _PULS, T _PSB 

b. Predictors: (Constant), POP, INFLASI, T _PULS 

c. Predictors: (Constant) , POP, INFLASI 

d. Dependent Variable: PULS 



ANOVAd 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig . 
1 Regression 4,43E+17 4 1,108E+17 41 ,799 , 115 8

, 

Residual 2,65E+15 1 2,651E+15 
Total 4,46E+17 5 

2 Regression 4,43E+17 3 1,477E+17 110,222 ,oogti' 

Residual 2,68E+15 2 1,340E+15 I 

Total 4,46E+17 5 I 
I 

-1 
3 Regression 4,36E+17 2 2,182E+17 68,634 ,o03c• 

Residual 9,54E+15 3 3,179E+15 

i Total 4,46E+17 5 
~-~. 

a. Predictors: (Constant) , POP, INFLASI, T _PULS , T _PSB 

b. Predictors : (Constant) , POP, INFLASI, T_PULS 

c. Predictors: (Constant) , POP, INFLASI 

d. Dependent Variable: PULS 



CoefficientS! 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts Correlations Coll inearit Statistics 

Model 8 Std. Error Beta t Sig . Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) -2 ,7E+10 4,7E+09 -5 ,731 '11 0 

T_PSB -24,146 228,252 -, 018 -,106 ,933 -, 792 -,105 -,008 ,202 4,955 

T_PULS 1,1E+08 7,6E+07 ,220 1,410 ,393 ,723 ,816 ,109 ,245 4,078 
INFLASI 9219272 2955812 ,320 3,119 ,198 ,649 ,952 ,240 ,565 1,769 

POP 2021 ,711 842,567 ,635 2,399 ,251 ,966 ,923 '185 ,085 11 ,762 -2 (Constant) -2 ,7E+10 3,2E+09 -8,369 ,014 

T_PULS 1,0E+08 4,5E+07 ,211 2,262 ,152 ,723 ,848 ,124 ,347 2,885 

INFLASI 9149047 2048044 ,317 4,467 ,047 ,649 ,953 ,245 ,595 1,680 i 

POP 2095,385 337,183 ,658 6,214 ,025 ,966 ,975 ,341 ,268 3 ,7~ 

3 (Constant) -2,1E+10 2,5E+09 -8,375 ,004 

INFLASI 6943765 2773617 ,241 2,504 ,087 ,649 ,822 ,211 ,770 1,299 

POP - 27_1 0,_81J 306,636 ,851 8,840 - ,QO~ ,966 ,981 ,746 ,770 1,299 
~ - -- --- --- -- - - - -----

a. Dependent Variable: PULS 



2. Regression Fungsi Produktivitas Marginal Faktor Masukan 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate at son 

1 

2 

3 

4 

,9338 ,870 ,843 8,98716E-02 
,932b ,868 ,846 8,89528E-02 
,926c ,858 ,839 9,09938E-02 
921d 848 834 9 25834E-02 1 865 

a. Predictors: (Constant), LN.CESST, LN.OPS, LN.PMSR, LN.PNYm 
LN.D.NG, LN.D.OPS 

b. Predictors: (Constant), LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST, LN.D.I\1' 
LN.D.OPS 

c . Predictors: (Constant), LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST, LN.D.I-JI 

d. Predictors: (Constant), LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST 

e. Dependent Variable: LN. PULS 

A NOV/~ 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1,569 6 ,262 32,380 ,oooa 

Residual ,234 29 8,077E-03 
Total 1,803 35 

2 Regression 1,566 5 ,313 39,583 ,ooob 

Residual ,237 30 7,913E-03 
Total 1,803 35 

3 Regression 1,547 4 ,387 46,701 ,oooc 

Residual ,257 31 8,280E-03 

Total 1,803 35 
4 Regression 1,529 3 ,510 59,464 ,oood 

Residual ,274 32 8,572E-03 
Total 1,803 35 

a. Predictors: (Constant), LN.CESST, LN.OPS, LN.PMSR, LN.PNYST, LN.D.NG, 
LN.D.OPS 

b. Predictors: (Constant) . LN.CESST, LN .PMSR, LN.PNYST, LN.D.NG, LN.D.OPS 

c. Predictors: (Constant). LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST, LN.D.NG 

d. Predictors: (Constant). LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST 

e. Dependent Variable: LN.PULS 



Coefficient~ 

&ardardi 
zed 

Ulstandardized Coefficien 
Coefficients ts Collinearit &atistic:; 

M:x:lel 8 Std. Error Beta t Sig. Tolerarce VIF 
1 (Calstcnt) 15,357 6,744 2,277 ,030 

lND.I\G -1,321 ,613 -,576 -2,153 ,040 ,003 15,003 
LNPNYST -,519 ,145 -,418 -3,594 ,(XJ1 ,332 3,014 
lND.OPS -,858 ,524 -,460 -1,638 , 112 ,051 17,572 
LNPMSR ,107 ,032 ,282 3,374 ,002 ,642 1,557 
LNOPS r.178E-02 ,019 ,048 ,624 ,537 ,753 1,323 
LNCESST 1,801 ,221 1,211 8,151 ,(XX) ,203 4,932 

2 (Cmstcnt) 14,005 6,322 2,215 ,034 
LND.I\G -1,194 ,573 -,520 -2,004 ,046 ,070 14,193 
LNPNYST -,488 ,134 -,392 -3,641 ,001 ,378 2,64~ 

LND.OPS -,794 ,fffi -,425 -1,932 ,129 ,059 16,893 
LNPMSR ,113 ,030 ,297 3,755 ,001 ,702 1,425 
LNCESST 1,788 ,218 1,203 8,212 .ocn ,205 4,89) 

3 (Cmstant) 6,541 2,9ffi 2,212 ,033 
LND.f\G -,400 ,279 -,178 -1,459 ,155 ,3CB 3,232 
LN.PNYST -,445 ,134 -,357 -3,315 ,002 ,395 2,53.2 
LN.PMSR ,100 ,031 ,200 3,548 ,001 ,700 1,413 
LN.CESST 1,600 ,189 1,002 8,400 ,(XX) ,283 3,533 

4 (Constant) ,812 ,326 2,484 ,008 
LN.PNYST -,339 ,126 -,297 -2,932 ,006 ,465 2,15.2 
LN.PMSR ,126 ,029 ,332 4,407 ,000 ,837 1,194 
LNCESST 1764 160 1187 11058 (XX) 413 2423 

a. Dependent Variable: LN PULS 



Excluded VariableS~ 

Collinearity Statistics 

Partial Minimum 
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance VIF Tolerance 
2 LN .OPS ,048 8 ,624 ,537 '115 ,753 1,328 5,691 E-02 
3 LN.OPS ,023b ,301 ,766 ,055 ,783 1,277 ,273 

LN.D.OPS -,425b -1 ,562 ,129 -,274 5,918E-02 16,896 5,918E-02 

4 LN.OPS -,015c -,205 ,839 -,037 ,887 1 '128 ,394 
LN.D.OPS ,074c ,538 ,594 ,096 ,260 3,846 ,216 

LN.D.NG -, 178c -1,459 ,155 -,253 ,309 3,232 ,283 

a. Predictors in the Model: (Constant) , LN.CESST, LN.PMSR, LN.PNYST, LN .D.NG, LN.D.OPS 

b. Predictors in the Model: (Constant), LN .CESST, LN.PMSR, LN.PNYST, LN .D.NG 

c. Predictors in the Model : (Constant) , LN.CESST, LN.PMSR, LN .PNYST 

d. Dependent Variable: LN .PULS 



1. Fungsi Biaya 1996 
Regression Linear 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULSN 

' 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Model Summarf 

Adjusted 
Model R R Square R Square 
1 ,449a ,202 ,122 

a. Predictors: (Constant), PULSA 

b. Dependent Variable: T _BIAYA 

ANOV~ 

Sum of 
Model Squares df 
1 Regression 3,78E+12 1 

Residual 1 ,50E+13 10 

Total 1,87E+13 11 

a. Predictors: (Constant), PULSA 

b. Dependent Variable: T _BIAYA 

Std. Error of 
the Estimate 
1222729,33 

Mean Square 
3,778E+12 

1 ,495E+12 

CoefficientS! 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4792931 2625719 

PULSA 2,359E-02 ,015 ,449 

a. Dependent Variable: T_BJAYA 

Durbin-W 
atson 

,527 

F Sig. 
2,527 , 142;a 

t SiQ. 
1,825 ,098 

1,590 ,143 



Regression Kuadratik 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULS2

13 
PULSA ' 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Model Summar~ 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate at son 
1 639a 409 254 1127135 08 1 626 

a. Predictors: (Constant) , PULS2, PULSA 

b. Dependent Variable: T _SlAY A 

ANOV~ 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7,29E+12 2 3,647E+12 3,171 , 90~ 1a 

Residual 3,680E+13 9 1,150E+12 
Total l409E+13 11 

a. Predictors: (Constant) , PULS2, PULSA 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Coefficient~ 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 3,3E+07 1 ,7E+07 1,925 ,086 

PULSA -,348 ,179 -6,631 -1,944 ,071 
PULS2 1 176E-09 000 7 093 1664 131 

a. Dependent Variable: T_BJAYA 



2. Fungsi Biaya Tahun 1997 
Regression Linear 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULSa , Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T _BIA YA 

Model Summarf 

Adjusted 
Model R R Square R Square 
1 ,655a ,429 ,372 

a. Predictors: (Constant) , PULS 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Sum of 
Model Squares df 
1 Regression 3,04E+13 1 

Residual 4,05E+13 10 
Total 7,09E+13 11 

a. Predictors: (Constant) , PULS 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Std. Error of 
the Estimate 
2012419,42 

Mean ~guare 
3,041E+13 

4,050E+12 

CoefficientS' 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7326044 6924574 

PULS 9,065E-02 ,033 ,655 

a. Dependent Variable: T_BIAYA 

Durbin-W 
atson 

1,831 

F Sig. 
7,508 ,021a 

t Sig. 
-1,058 ,315 

2,740 ,021 



Regression Kuadratik 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULSf . 

PULS ' 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T _SlAY A 

Model Summarf 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate atson 
1 ,871a ,759 ,705 . 1378295,99 1,946 

a. Predictors: (Constant), PULS2, PULS 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5,38E+13 2 2,690E+13 14,162 ,002a 

Residual 1,71E+13 9 1,900E+12 

Total 7,09E+13 11 

a. Predictors: (Constant) , PULS2, PULS 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

CoefficientS! 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 1,3E+08 3,8E+07 3,292 ,009 

PULS -1,263 ,386 -9,128 -3,269 ,010 

PULS2 3,394E-09 ,000 9,799 3,510 ,007 

a. Dependent Variable: T _BIA YA ·' 



3. Fungsi Biaya Tahun 1998 
Regression Linear 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULSa Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T _BIAYA 

Model Summarf 

Adjusted 
Model R R Square R Square 
1 ,678a ,460 ,406 

a. Predictors: (Constant), PULS 

b. Dependent Variable: T _BIA YA 

Std. Error of 
the Estimate 
2607574,34 

ANOVfJP 

Sum of 
Model Squares 
1 Regression 5,79E+13 

Residual 6,80E+13 

Total 1,26E+14 

a. Predictors: (Constant) , PULS 

b · Dependent Variable: T _ BIA Y A 

df Mean Square 
1 5,787E+13 

10 6,799E+12 

11 

CoefficientS~ 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model B Std . Error Beta 
1 (Constant) -1 ,5E+07 1,1 E+07 

PULS '112 ,038 ,678 

a. Dependent Variable: T _BIAYA 

Durbin-W 
atson 

1,981 

F SJ9: 
8,511 ,Q1Eia 

t Sig. 
-1,446 ,179 

2,917 ,015 



Regression Kuadratik 

Variables Entered/Removed' 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 
1 PULS~ . 

PULS 
Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: T_BIAYA 

Model SummarY' 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate atson 
1 ,749a ,561 ,463 2479088,44 2,006 

a. Predictors: (Constant), PULS2, PULS 

b. Dependent Variable: T _BIAYA 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7,06E+13 2 3,528E+13 5,740 ,025a 

Residual 5,53E+13 9 6,146E+12 
Total 1,26E+14 11 

a. Predictors: (Constant) , PULS2, PULS 

b. Dependent Variable: T _BIAYA 

Coefficient~ 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1 ,3E+08 6 ,51E+08 1,998 ,015 

PULS -,979 ,456 -5,949 -2,146 ,003 

PULS2 2 020E-09 000 6635 1 436 185 

a. Dependent Variable: T_BJAYA 



4. Fungsi Cakupan Ekonomis 

4.1.2. Regression Model Maternatis Cakupan Ekonomis Biaya Karyawan 

Model SummarY' 

Adjusted Std . Error of D urbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate atson 
1 466 3 217 132 3 298!:.iE-03 1 672 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS , SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: 8 KRYW 

ANOVtf 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9,047E-05 3 3,016E-05 2,964 ,0046a 

~\esidual 3,256E-04 32 1,017E-05 
Total 4.162E-04 35 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS, SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: 8_KRYW 

Coefficients' 

Stardardi 
zed 

Lhstardardized Coefficien 
Coefficients ts Collirea-it\ StatistiC!; --

l'vbdel 8 Std Error Beta t Sig. Tolerarce VIF 
1 (Cmstant) -,132 ,058 -2,273 ,030 

SC_SST 3,5.02E-02 ,030 ,424 2,144 ,040 ,635 1,574 

UT KAP 3,295E-02 ,012 ;322 2,745 ,016 ,622 1,603 
SC PLLS 5.293E-03 ,002 255 2520 004 794 1 253 

a [)epard3nt Variable: 8 _ KRYW 



4.1.3.Regression Model Matematis Cakupan Ekonomis Biaya Penyusutan 

Model Summar/ 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate atson 
1 ,717a ,514 ,469 3,3504E-03 2,031 

a. Predictors: (Constant) , SC_PULS, SC_SST, UT _KAP 

b. Dependent Variable: B_PNYST 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3,802E-04 3 1 ,267E-04 11 ,291 ,oooa 

Residual 3,592E-04 32 1, 122E-05 
Total 7,394E-04 35 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS , SC_SST, UT _KAP 

b. Dependent Variable: B_PNYST 

Coefficient~ 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts Collinearit Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
1 (Constant) -,232 ,059 -3,942 ,000 

SC_SST ,104 ,031 ,522 3,377 ,002 ,635 1,574 

UT_KAP ,212E-02 ,021 ,618 3,954 ,000 ,622 1,60:3 

SC PULS ,452E-02 ,004 ,538 3,892 ,000 ,794 1,259 

a. Dependent Variable: B_PI\IYST 

4.1.4. Regression Model Matematis Cakupan Ekonomis Biaya Operasi dan 
Pemeliharaan 

Model Summar~ 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate at son 
1 4753 225 073 2 7012E-03 2 260 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS, SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: B_OPS 



ANovt 
Sum of 

Model Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4,193E-05 3 1,398E-05 3,114 ,03£,a 

Residual 1 ,436E-04 32 4,489E-06 
Total 1 856E-04 35 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS, SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: B OPS 

Coefficicntlf 

Standardi 
zed 

U1standardized Coefficien 
Coefficients ts Collinearit Statistic:~ 

rv\:x1el B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
1 (Constant) 3,418E-02 ,018 2,278 ,029 

SC_SST -2,21E-02 ,CD3 -,182 -2,762 ,018 ,635 1,574 
UT_KAP -7,72E-03 ,002 -,095 -3,592 ,001 ,622 1,609 
SC PULS 3.492E-03 003 394 2 158 039 794 1 259 

a Dependent Variable: B_OPS 

4.1.5.Regression Model Matematis Cakupan Ekonomis Biaya lnterkoneksi 

Model SummarY' 

Adjusted Std. Error of Durbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate at son 
1 .804a .647 .614 1.1861 E-03 1 725 

a. Predictors : (Constant) , SC_PLJLS , SC_SST, LJT _KAP 

b. Dependent Variable: B_INTK 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig_. 
1 Regression 8,243E-05 3 2,748E-05 19,532 ,oooa 

Residual 4,502E-05 32 1 ,407E-06 

Total 1.275E-04 35 

a. Predictors: (Constant) , SC_PULS, SC_SST, UT _,1\AP 

b. Dependent Variable: B_lNTK 



Coefficient~ 

Slandardi 
zed 

LJIStcn::.iardized COOficien 
COOficients ts Collirearity Statistic:; 

Mx'..el B Std. Errcr Beta t Sig. Tolercrce VIF 

1 (Calstari) -3,79E-02 ,021 -1,820 ,078 

SC_SST 2,945E-02 ,011 ,233 2,701 ,011 ,635 1,574 

vr_KAP 1, 144E-02 ,004 ,2D7 2,ffi0 ,027 ,622 I,EDB 
SC PLLS -9.03E-03 ,001 - 80S -6.835 cro 794 1 253 

a ~~ Varicble: B_JNTK 

4.1.6. Regression Model Matematis Cakupan Ekonomis Biaya Adm&Umum 

Model SummarY' 

I R Square 
Adjusted Std. Error of Durbin-W 

Model R R Square the Estimate at son 
1 .sooa I .250 029 34189E-03 2 068 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS , SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: B_ADMU 

ANOV~ 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Sig 
1 Regression 4,745E-05 3 1 ,582E-05 3,560 ,01~,a 

Residual 1,422E-04 32 4,443E-06 
Total 1 90E-04 35 

a. Predictors: (Constant), SC_PULS, SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable B ADMU 

Coe!fteients' 
··-

Standardi 
zed 

Lhstandadized Ccefficim 
Ccefficimts ts Cdlina-=rit\ Staistic:; ,___. 

l'v'tx:EI B Std. Error Beta t Sig Tole-ance VIF 
(I 

1 (Cor!Stmt) 3,739E-D2 ,014 4,813 ,OOJ 
SC_SST -4,69E-02 ,022 -,312 -2,131 ,041 ,635 1,574 
vr_KAP 7,2n:-03 \ ,CCG ,073 2,430 ,013 ,622 1,ffi8 

SC_PU..S 4,797E-03 ,002 ,235 2,200 ,027 ,794 1,259 

a. OepEn:lelt Variabk:r B _ ACMJ 



4.1.7.Regression Model Matematis Cakupan Ekonomis Biaya Pemasaran 

Model Summar; 

Adjusted Std. Error of Ourbin-W 
Model R R Square R Square the Estimate at son 
1 839a 704 677 2 ·1011E-03 1 967 

a. Predictors: (Constant) , SC_PULS , SC_SST, UT_KAP 

b. Dependent Variable: B_PMSR 

Sum of 
Model Squares df Mean Square F Siq. 
1 Regression 3,366E-04 3 1.122E-04 25,417 ,oooa 

Residual 1,413E-04 32 4,415E-06 

Total 4.779E-04 35 

a. Predictors: (Constant). SC_PULS, SC_SST, UT _KAP 

b. Dependent Variable: B_PMSR 

Coefficientsa 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 
Coefficients ts Collinearm Statistics __ 

Model B Std. Error Beta t Siq. Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.670E-02 ,037 2,619 ,013 

SC_SST -9.11 E-02 ,019 -.569 -4,717 ,000 ,635 1,574 
<;! 

UT_KAP 4,324E-02 .013 ,405 3,320 ,002 ,622 1,608 

SC PULS 1.540E-02 .002 .710 6 ,580 ,000 ,794 1.259 
-

a. Dependent Variable : B_PMSR 



PF.R HITUNGAN RMS PADA FUNGS I PRODUKS I KANDA TEL SURABAYA BARAT 
Bl lntcpt 1-Kap Ln Kap 1-Pnyst J,n Pnvst 1-Pmsr Ln Pmsr Forecast Aktual e ((Y-y)/Y)2 I 
I 0,812 1,764 12,32R -0,369 IS,24 1 0, 126 14, 11 9 18,7 14 I S,S9S 0, 11 9 4,09E-05 j 
2 0,812 1,764 12,334 -0,369 IS, 105 0, 126 14,038 18,76S 18,69] . 0,072 1,48E-OS ' 

3 0,8 12 1,764 12,357 -0,369 IS,086 0, 126 IS,064 18,942 19,093 -0, 15 I 6,29E-05 

4 0,8 12 1,764 12.392 -0,369 IS, 19 1 0, 126 13,9 19 18,820 18,989 -0, !69 7,94E-OS 

5 0,8 12 1,764 12,438 -0,369 I S, 157 0, 126 14,466 18,983 18,993 -0,0 10 2,63E-07 

6 0,8 12 1,764 12,397 -0,369 15,21 7 0, 126 14,660 18,9 12 18,964 -0,052 7,43[-06 

7 0,8 12 1,764 12,54 1 -0,369 15, 18S 0, 126 13,169 18,990 19,049 -0,059 9, 71 E-06 

8 0,812 I ,764 12,555 -0,369 15,132 0, 126 13,077 19,023 19,0 19 0,004 4,23E-08 

9 0,8 12 1,764 12,605 -0,369 15, 144 0,126 13, 194 19, 122 19,032 0,090 2,2 1 E-OS 

10 0,812 1,764 12,6 10 -0,369 IS, 152 0, 126 13, 17 1 19, 125 19,109 0,0 16 7,09[-07 

II 0,812 1,764 12,6 17 -0,369 15, 142 0, 126 13,333 19, 16 1 19,060 0, 102 2,86E-05 

12 0,8 12 1,764 12,633 -0,369 15,428 0, 126 13,320 19,08 1 19,062 0,020 I ,05E-06 

13 0,812 I, 76-l 12,642 -0,369 IS,28 7 0, 126 12,624 19,063 19, 104 -0,04 1 4,6SE-06 

14 0,8 12 1,764 12,65 1 -0,369 15,284 0, 126 12,621 19,078 18,9 17 0,16 1 7,2 3E-OS 

IS 0,8 12 1,764 12,662 -0,369 15,59 1 0, 126 13,981 19, JS6 19,124 0,032 2, 75E-06 

16 0,8 12 1,764 12,682 -0,369 15,483 0, 126 12,933 19, 100 19,08 1 0,0 19 9, 72E-07 

17 0.~ 12 1,764 12,697 -0,369 l 5,S2 1 0. 126 13, 138 19, 139 19, 136 0,003 2,3 2E-08 

18 _()~ 11_ 1,764 12, 71 5 -0,369 15,598 0, 126 12,8 15 19, 100 19, 149_ -0 ,049 6,5S E-06 



19 0,812 1,764 12,724 -0,369 15,584 0, 126 12.878 19, 130 19,2 10 -0,080 I ,75E-05 

20 0,8 12 1,764 12,754 -0,369 15,5 14 0, 126 14,068 19,357 19,2 14 0, 144 5.59E-05 

21 0,8 12 I ,764 12,754 -0,369 15,469 0, 126 13,8 15 19,342 19,202 0, 140 5,3 I E-05 

22 0,812 1,764 12,769 -0.369 15,505 0, 126 13,378 19,301 19,256 0,045 5,36E-06 
?' _ .) 0,8 12 I ,764 12,769 -0,369 15,535 0,126 13.272 19,276 19,179 0,097 2.57E-05 

24 0.8 12 1.764 12,757 -0,369 15,529 0,126 13.760 '• 19,319 19,252 0,067 I ,22E-05 

25 0.8 12 I, 76-1 12,770 -0.)69 15,359 0, 126 12.383 19,231 19,406 -0, 174 8,08E-05 

26 0.8 12 1,764 12,773 -0,369 15,694 0, 126 13.893 I 9.303 19,256 0,046 5,8 1 E-06 

27 0,812 1,764 12,776 -0.369 15,458 0, 126 14,007 19,41 0 19,438 -0,028 2,09E-06 

28 0,8 12 1,764 12,790 -D,369 15,4 74 0,1 26 13,603 19,3 78 19.383 -0,005 6,93E-08 

29 0,8 12 1,764 12, 797 -0,369 15,4 73 0, 126 13.407 19,366 19,422 -0,056 8,42E-06 

30 0,8 12 1,764 12, 797 -0,369 15, 731 0, 126 13,5 17 19,285 19,4 16 -0, 132 4,59E-05 

31 0,8 12 1,764 12,792 -0,369 15.223 0, 126 13 .399 19,449 19,51 4 -0,065 1, 11 E-05 
' 7 .)_ 0,8 12 1,764 12,806 -0,369 15,394 0, 126 13 ,692 19,447 19,492 -0,046 5,56E-06 

33 0,8 12 1,764 12,804 -0,3 69 15,53 9 0, 126 14,3 72 19,476 19,478 -0,002 9,44E-09 

34 0,812 1,764 12,806 -0,369 15,427 0, 126 13,378 19,3 95 19,532 -0, 137 4,90E-05 

35 0,8 12 1,764 12,813 -0,369 15,31 6 0, 126 13,851 19, 508 19,46 1 0,047 5,82E-06 

36 0,812 1,764 12,827 -0,369 15,567 0,126 14.070 19,468 19,524 -0,056 8,32E-06 

Jumlah 7,48E-04 

j umlah/N 2,08E-05 

akar 4,56E-03 

% RMS 0,455 804949 



19 0,8 12 I ,764 12,724 -0)69 15,58-l 0, 126 12,878 19, 130 19,2 10 -0,080 I ,75E-05 

20 0,8 12 1.764 12,754 -0,369 15,5 14 0, 126 14,068 19,357 19,2 14 0, 144 5,59[-05 

2 1 0,8 12 1.7M 12,754 -0,369 15,469 0, 126 13,8 15 I 9,342 19,202 0,140 5,3 I E-05 

22 0,812 I ,764 12,769 -0,369 15,505 0,126 13,378 19,30 1 19,256 0,045 5,36E-06 
,~ _ J 0,812 I ,764 12,769 -0,369 15,535 0, 126 13 ,272 19,276 19, 179 0,097 2,57E-05 

24 0,812 I ,764 12,7 57 -0,369 I 5,529 0,126 I 3,760 19,319 19,252 0,067 I ,22E-05 

25 0,8 12 I ,764 12,770 -0,369 15,359 1 0, 126 12,383 19.23 1 19,406 -0, 17-! 8,08E-05 

26 0,8 12 I, 76-1 12,773 -0,369 15.694 0, 126 13,893 19,303 19,256 0,046 5.8 1 E-06 

27 0,812 1.764 12,776 -0,369 15,458 0, 126 14,007 19,4 10 19,438 -0,028 2,09E-06 

28 0,8 12 1,764 12,790 -0.369 15,474 0, 126 13,603 19,378 19,383 -0,005 6,93E-08 

29 O,f 12 1,764 12,797 -0,369 15,4 73 0, 126 13,407 19,366 19,422 -0,056 8,42E-06 

30 0,812 1,764 12,797 -0,369 15,73 1 0, 126 13,517 19,285 19,4 16 -0, 132 4,59E-05 ' 

31 0,8 12 1,764 12, 792 -0,369 15,223 0, 126 13 ,399 19,449 19,5 14 -0,065 1, 11 E-05 

32 0,8 12 1,764 12,806 -0,369 15,394 0, 126 13,692 19,447 19,492 -0,046 5, 56E-06 

33 0,8 12 1,764 12,804 -0,369 15,539 0, 126 14,372 19,476 19,478 -0,002 9,44E-09 

34 0,8 12 1,764 12,806 -0,369 15,427 0, 126 13 ,378 19,395 19,532 -0, 137 4,90E-05 

35 0,8 12 1,764 12,8 13 -0,369 15, 316 0, 126 13 ,85 I 19, 508 19,46 1 0,047 5,82E-06 

36 0,8 12 1,764 12,8 27 -0,369 15,567 0, 126 14,070 19,468 19,524 -0.056 8,32E-06 

Jumlah 7,48E-04 

jumlah/N 2,08E-05 

akar 4,56E-03 

% RMS 0,455804949 



Bulan Tim 2000 LNPu1sa 1-Pmsr Des 99 13 ,73369877 

J anuari 27--1.288.906 19,42969251 0,126 Rata-rata d 0, 1674 

Fcbruari 250.416.602 19,3386365 0,126 -0,0910560 17 nilai In 13,901 

Maret 326. 174.025 19,60294162 0.126 0,264305122 per bulan (Rp.l 000) 1089348,3388 

April 304.432.689 19,5339605 7 0,126 -0,068981052 I Tahun (Rp. I 000) 13072180.0655 

i'vlei 314.361.936 19,56605554 0,126 0,032094976 

.lun i 312 .061.213 19,55870992 0,126 -0.007345621 

.lui i 338.551.640 19,64018719 0.126 0,081477274 

Agustus 333.208 .374 19,6242786 0,126 -0.0 15908595 

September 331.740.549 19,619863 74 0.126 -0,004414855 

Oktobcr 352.789.133 19.68138108 0,126 0,061517335 

Nopcmber 330.4 78.982 19.61605362 0.126 -0,065327457 

Desember 345.917.210 19,66171003 0.126 0,045656404 

Total 0,02109250 I 

0 
) 



PER II ITUNGAN PERAMALAN TINGKAT PEMAKA IAN PULSA TELEPON KANDA TEL SURA8A Y A 8ARAT 

Tahun lntcrccnt Parameter lnf Parameter Pol' lntlasi Pop Tota!Pulsa Nilai Aktual errtll. ((Y-v)IY)2 

!996* -2, 10[+ 10 6,94E+06 2,7 1E+03 4,36 7 990 055 689.803.800 972085 729 -282.28 1.929 8,43 E-02 

1996** -2,10£+ 10 6,94E+06 2,7 1E+03 2,32 8 050454 839 .368 .793 I I 3 1. 994.8 1 0 -:~92 . 626 . 0 17 6 ,68E-02 

1997** -2, 10£+ 10 6,94E+06 2,7 1£ +03 2,2 1 8.069.794 89 1.032064 I. 169.450 686 -2784 18.622 5,67E-02 1 

1997** -2 , 10£+ 10 6,94£+06 2,7 1£ +03 6,9 8. 15 1.637 I 145459.226 1.333476 663 -1 880 17437 I ,99E-02
1 

1998* -2, 10£+ 10 6,94 E+06 2, 71 E+03 40.02 8 154.445 I 383 049 094 I 579 .68 1.464 - 196 .632.370 I ,55E-02 i 

1998* -2, 10£+ 10 6,94E+06 2,7 1 E+03 23. 13 8.253 .800 1.535 . 10 1 116 1. 766 522226 -23 1.421.110 l,72E-02 

1999* -2, I OE+ I 0 6,94£+06 2,7 1 E+03 I ,38 8.307.664 1. 530 .090 . 161 Tota l 2,60E-O I 

199()** -2, 10£+ 10 6,94£+06 2,71£+03 0,64 8.36 1. 880 I 67 1 920 609 0/o R ~I S 20,83 134 165 i 

2000* -2, 10£+ 10 6,94£+06 2,7 1[ +03 2,5 8.4 16450 1.8 32 .763 .964 

2000** -2, I OP- 1 0 1 6,94£+06 2,7 1£ -'-03 2,5 8.471.375 I 98 1 657.294 

y 

,. 



PERIIITUNCIAN Pl ~RAMALAN TINGKAT PEM /\ KAIAN PULSA TELEPON KANDA TEL SURAI3A Y A !11\RA T 

--

Tah1111 Intercept Parameter I nf Parameter Pop In nasi Pop TotaiPulsa Nilai ;\ ktua l error ((Y-y)/Y) :!. 

1996* -2.10E+ I O 6,9~E t-06 :!.,71E+03 4,36 7 990 055 689 .803 .800 97:!.0X5.729 - :!.8:!. 28 1 9:!.9 8,43 E-02 

1996** -2 , 10E+ 10 6 , 9~E+CJ6 2,71 F.+OJ ') ~") 
..:.. , ..>~ 8 050454 839 368793 I. I 3 1. 994.8 1 0 -292 626.017 6,68E-02 

1997* * -2,10E t- I O 6.9~E+06 2,7 1E-"-03 2,2 1 8.069. 794 891.032 064 1. 169.450 686 -2 78.418.6:!.2 5,67E-02 

1997** -2 , I OE+ I 0 6.9~E+06 2,71 E-t-03 6,9 8. 151.637 1.145459.226 1.333.476.663 -188 .0 17.437 I ,<J9E-02 

1998* -2.101:+10 6,9~1:+06 2,71 E+03 40.02 8. 154.445 I 383 049 09~ 1.57968 1.-164 -1 96.632.370 I ,55E-02 

1998* -2 , IOE+ IO 6,9-lE+06 2, 71 E-+-03 23 , 13 8.253 .800 1. 535 . 101.116 1.766 .522.226 -231.42 1.1 10 I , 72 1~ -02 

1999* -2,10E+ IO 6 , 9~E+06 2,71 F:-'-03 1,38 8.307.664 1.530 O<JO 161 Total 2,601: -0 I 

199()* * -2 , 10E+ I O 6.9-11:+06 2,71 E+03 0,6-l 8 361.880 1.6 71.920 .609 ";';, R;...IS 20.83 134 165 

::woo* -2, 10E+ 10 6.9-lE+06 2,71E-,-03 2,5 84 16450 1.832763.96-l 

2000** -2, 10F> 10 6.9-lE+06 2, 7 1 E-~03 2.5 8471375 1. 98 1 .657.29~ 
---- --- -- - - ---- -- -------

y 



PERl IITUNGAN rn:NCANA KAPASIT AS SST STO KANDA TEL SBY BAR AT 1999-2000 

F3u1an Thn 1999 LNPulsa 1-Kap sst Des 98 I 2,82732632 SST 

Januari 230.251.452 19.2547 1.764 -0.26954985 -0. I 5280604 I 2.67452028 319500 

rebruari 210.2 I I .878 19,1636 1.764 -OJJ91 05602 -0,05233 I 04 12,622 1lN24 303210 

Maret 273.806.345 I CJ.4279 1,764 0,264305122 0,15 1899495 12,77408874 352949 

April 255.555.609 19.3590 1,764 -OJJ68981 05 -O.fJ3964428 12,73444445 339231 

ivl ci 263.890.702 19.3910 1,764 0,032094976 0.018445389 12,75288984 345546 

.Juni 261.959.363 19.3837 I ,764 -OJJ0734562 -OJJ04 22 162 12,74866822 344090 

Juli 284.196.717 19.4652 1.764 0.081477274 0.0468260 19 12.79549424 3(10586 

Ag.ustus 279.71 1.3 19 19,4493 1,764 .()_() 15 9086 -0.009 14287 12.78635 137 357.304 

September 278.4 79.15() 19.4449 1. 764 -OJJ044 1486 -O.fJ02 53 7 2 7 12.783814 I 35CJ399 

Oktobcr 296. 148.36 ! 19.506-1 I, 764 0.061517335 ()_()35354 79 12,8 1916889 369225 

Nopember 277.420.135 19.4410 1.764 -0.06532746 -0.03754452 12,78162437 355619 

Dcsernber 290.379.734 19.4867 I, 764 0.045656404 0.0262393 13 12.80786368 365074 . -

~ 

i\ --



Bulan Thn 2000 LNPulsa !-P111sr Dt:s 99 12 .))0786368 SST 

.lanuari 274.288.90(> 19,4296925 1 1,764 -0.05 7007 54 -0,0323 I 72 12,77 554648 353464 

Fcbruari 250.416.602 19.3386365 1,764 -0,09 J(J5602 -0,05 161906 I 2, 72392743 335682 

:'daret 326.174.025 19,60294 I 62 I ,764 0,264305 122 0. 149iD2836 12,873 76026 389941 

April 304.432.689 19,5339605 7 1,764 -0.06898 1 05 -0.039 1049 12 ,83465536 374987 

\lei 314.361.936 19,56605554 1,764 0.032094976 0.0 1819443 I 12 .85284979 381872 

Juni 312.CJ61.213 19.5587(JCJ92 1,764 -0.0073-1562 -O.CJ04 16-118 12.8486856 3802R5 

.luli 338.551.640 19.6401871 9 1. 764 OJJ814 77274 0,04618893 I 12.89487453 398262 

Agustus 333.208.37-t 19.6242786 I, 764 -0,0 15 9086 -OJJ090 18-18 12. 88585606 394687 

Scptc111 ber 331.740.549 19.61986374 1.764 -0.00441486 -O.fJ0250275 12.8833533 393700 

Oktober 352.7S9.133 19.68138108 1,764 0,061517335 0.()34 8 73 773 12,9 1822708 407672 

1\: opem ber 330.478.982 19.6 1605362 1.764 -0.06532746 -O.CJ3 7033 7 I 12.88119337 392851 

Dcse111 ber 345.917.210 19.66171003 1,764 0.045656404 0.025882315 12,90707569 403151 




